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Dian Rizqi Syafitri. Pengaruh Giro, Tabungan,  Deposito, Dan Kredit 
Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada Bank Umum Konvensional Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Penelitian ini bertujuan 1) untuk menganalisis pengaruh giro terhadap 
rentabilitas, 2) untuk menganalisis pengaruh tabungan terhadap rentabilitas, 3) 
untuk menganalisis pengaruh deposito terhadap rentabilitas, 4) untuk menganalisis 
pengaruh kredit modal kerja terhadap rentabilitas  dan 5) untuk menganalisis 
pengaruh giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja secara simultan terhadap 
Rentabilitas Pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian 
kepustakaan serta akses situs resmi dari situs idx dan situs perbankan masing-
masing sesuai dengan sampel berupa data laporan keuangan, giro, tabungan, 
deposito, dan kredit modal kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah 44 perbankan 
konvensional dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel purposive, 
berdasarkan kriteria responden maka ditemukan 6 perbankan konvensional. 
Sedangkan Metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari hipotesis secara parsial dan 
simultan : (1) tidak mempunyai pengaruh antara giro terhadap rentabilitas dengan 
tingkat signifikansi 0,519 dan artinya hipotesis ditolak, (2) mempunyai pengaruh 
antara tabungan terhadap rentabilitas dengan tingkat signifikansi 0,000 dan artinya 
hipotesis diterima, (3) mempunyai pengaruh antara deposito terhadap rentabilitas 
dengan tingkat signifikansi 0,002, dan artinya hipotesis diterima, (4) mempunyai 
pengaruh antara kredit modal kerja terhadap rentabilitas dengan tingkat signifikansi 
0,000 dan artinya hipotesis diterima dan (5) memiliki pengaruh antara giro, 
tabungan, deposito, dan kredit modal kerja secara bersama-sama terhadap 
rentabilitas dengan tingkat signifikansi 0,000 dan artinya hipotesis diterima. Nilai 
R2 sebesar 0,421 Artinya nilai koefisien determinasi sebesar 42,1% menunjukan 
besarnya proporsi total nilai-nilai variabel rentabilitas yang dapat diterangkan 
melalui hubungan antara giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja secara 
bersama-sama sebesar 42,1% menunjukan tingkat hubungan yang cukup kuat. 
Berdasarkan dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja terhadap rentabilitas 
Pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 secara simultan. 
 











Dian Rizqi Syafitri. The Effect of Demand Deposits, Savings, Deposits, and 
Working Capital Loans on Profitability at Conventional Commercial Banks Listed 
on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019. 
This study aims 1) to analyze the effect of current accounts on profitability, 
2) to analyze the effect of savings on profitability, 3) to analyze the effect of deposits 
on profitability, 4) to analyze the effect of working capital credit on profitability 
and 5) to analyze the effect of current accounts, savings, deposits, and working 
capital loans simultaneously on Profitability at Conventional Commercial Banks 
Listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019. 
The research method used in this research is library research and access to 
the official website of the IDX website and the banking site respectively according 
to the sample in the form of financial statement data, current accounts, savings, 
deposits, and working capital loans. The population in this study were 44 
conventional banks and the sampling technique used purposive sampling. Based on 
the respondent's criteria, 6 conventional banks were found. Meanwhile, the analysis 
method used is the classical assumption test, multiple linear regression analysis, 
hypothesis testing and the coefficient of determination. 
Based on the research results it can be seen from the hypothesis partially 
and simultaneously: (1) there is no influence between demand deposits on 
profitability with a significance level of 0.519 and this means that the hypothesis is 
rejected, (2) has an influence between savings on profitability with a significance 
level of 0.000 and this means that the hypothesis is accepted, ( 3) it has an influence 
between deposits on profitability with a significance level of 0.002, and it means 
that the hypothesis is accepted, (4) it has an influence between working capital 
credit on profitability with a significance level of 0.000 and this means that the 
hypothesis is accepted and (5) has an influence between demand deposits, savings, 
deposits, and working capital credit simultaneously on profitability with a 
significance level of 0.000 and this means that the hypothesis is accepted. R2 value 
of 0.421 means that the coefficient of determination of 42.1% indicates the 
proportion of the total value of the profitability variable which can be explained 
through the relationship between demand deposits, savings, deposits, and working 
capital loans together of 42.1% indicating the level of relationship strong enough. 
Based on this research, it can be concluded that there is an effect of demand 
deposits, savings, time deposits and working capital credit on profitability at 
conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-
2019 simultaneously. 
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A. Latar Belakang 
Perbankan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bisnis modern di 
dunia. Kegiatan perekonomian masyarakat kebanyakan tidak didukung oleh 
kemampuan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, masyarakat akan berusaha 
untuk memperoleh dana/modal demi memenuhi kebutuhannya. Bank 
menawarkan uang sebagai penghubung antara penabung dan investor. Bisnis 
perbankan ini, seperti yang kita lihat sekarang ini, berasal dan dikembangkan 
di Barat dan tersebar di seluruh dunia dengan peran yang dinamis positif, serta 
terkait dengan kepentingan institusi yang merupakan sarana eksploitasi  
Bank sebagai lembaga keuangan merupakan badan usaha yang     
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman 
untuk jangka waktu tertentu. Kegiatan untuk menghimpun dana sangat 
menentukan jumlah dana yang dapat dikembangkan oleh bank penanaman 
dana yang menghasilkan pendapatan bagi bank tersebut (Irsyad Lubis, 
2010:10).  
  Bank sebagai sebuah lembaga keuangan tentu memiliki fungsi seperti 
halnya lembaga- lembaga lain. Fungsi bank dalam perekonomian suatu Negara 
diklasifikasikan sebagai Fungsi Bank sebagai Agent of Trust Artinya bahwa 
aktivitas sebagai financial intermediary menjalankan fungsinya atas dasar 






masyarakat yang diberikan berupa amanat agar bank  mengelola dan 
mengamankan dana yang disimpan masyarakat di bank tersebut. Fungsi bank 
sebagai Agent of trust ini tentu tidak terlepas dari prinsip saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak. Fungsi Bank sebagai Agent of 
Development Guna mewujudkan pembagunan dan kesejahteraan dalam 
perekonomian bank dianggap sebagai  lembaga yang cukup berperan 
signifikan. Hal ini dikarenakan aktivitas bank sebagai  financial intermediary 
dapat mempertemukan sektor rill dan sektor moneter untuk berinteraksi. 
Sebagian besar peredaran uang dalam perekonomian terjadi melalui institusi 
perbankan sehingga interaksi sektor rill dan sektor moneter diharapkan berjalan 
dengan baik demi mendukung proses pembangunan. Fungsi Bank sebagai 
Agent of Service Bank diketahui juga sebagai lembaga yang bergerak di bidang 
jasa yang lebih beragam, dengan kata lain aktivitas perbankan tidak hanya 
terbatas dalam hal menghimpun dana dan menyalurkan dana ditengah 
masyarakat. (Irsyad Lubis, 2010:10).   
Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, maka pihak bank 
harus memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada 
si nasabah/ penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, 
hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang 
diberikan akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh 
karena itu, pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan 
kepercayaan sehingga masyarakat berminat menanamkan dananya 





Dengan bertambahnya jumlah bank, persaingan untuk menarik dana 
dari masyarakat semakin meningkat. Semua bank berlomba menghimpun dana 
dari masyarakat yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat 
bagi yang membutuhkan baik untuk tujuan produktif maupun konsumtif. 
Karena bagi bank dana merupakan persoalan yang paling utama. Tanpa adanya 
dana, bank tidak akan berfungsi sebagaimana layaknya. Dana bank yang 
berasal dari modal sendiri dan modal cadangan hanya sebesar 7% sampai 
dengan 8% dari total aktiva pada bank tesebut. Dana-dana yang dihimpun dari 
masyarakat merupakan dana terbesar yang paling dihandalkan oleh suatu bank 
yang mencapai 80% sampai dengan 90% dari seluruh total dana yang dikelola 
oleh bank. Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam 
bentuk giro, deposito, tabungan. Selain dari ketiga macam bentuk dana 
simpanan dari pihak ketiga tersebut yaitu giro, deposito, dan tabungan masih 
banyak terdapat dana dari pihak ketiga lainnya yang dapat diterima oleh bank. 
Akan tetapi, dana-dana ini sebagian besar berbentuk dana sementara yang 
sukar disusun perencanaannya karena bersifat sementara. (Muhammad, 2005 : 
86) 
Penghimpun dana masyarakat dengan sistem konvensional menjadi 
salah satu keinginan usaha yang dijalankan oleh Bank Konvensional. Produk 
yang ditawarkan dalam bentuk simpanan yaitu berupa giro, tabungan dan 
deposito berjangka seperti umumnya bank lain dengan system yang sama , 
yang membedakannya adalah produk tabungan yang ditawarkan Bank 





tabungan haji makbul dan tabunganku. Untuk tingkat bunga simpanan yang 
ditawarkan bank Konvensional berkisar antara 3 s.d 7,5 % dimana tabungan 
secara progresif diberikan 5 % s.d 7 % bunga giro sebesar 3 % dan bunga 
deposito sebesar 7,5 %. Dalam membuat keputusan menabung biasanya 
masyarakat memperhatikan tingkat bunga. Tabungan dalam pandangan 
ekonom neoklasik diartikan  sebagai  fungsi dari tingkat bunga. Tingkat bunga 
tabungan yang lebih tinggi bisa menarik masyarakat untuk menabung lebih 
banyak uangnya dengan mengorbankan konsumsi. Pengorbanan konsumsi ini 
dilakukan dengan  harapan bahwa menabung akan menguntungkan mereka 
untuk konsumsi masa depan (Mankiw, 2000:399). Akan tetapi ada hal menarik 
dari perilaku masyarakat dewasa ini mengenai minat untuk menyimpan 
dananya di bank terutama tabungan yaitu bahwa para nasabah /penabung tidak 
lagi menganggap bunga sebagi faktor terpenting dalam membuat keputusan 
menabung, tetapi lebih memilih kepada kemudahan dan kenyamanan dalam 
bertransaksi. Untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai yang diharapkan oleh 
masyarakat maka tidak mengherankan kalau masyarakat berusaha memilih 
bank yang mereka anggap terbaik. Disisi lain perbankan juga terus melakukan 
perbaikan demi untuk mewujudkan harapan masyarakat tersebut layak untuk 
dipilih dan menjadi nasabah bank tersebut (Adli Nazrian dan Paidi Hidayat, 







Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Pada umumnya 
masalah rentabilitas adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba 
yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan atau koperasi 
telah dapat bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang 
menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lainnya ialah menghitung 
rentabilitasnya (Riyanto, 2001:37). Maka baik perusahaan maupun perbankan  
tidak hanya berusaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah 
usaha untuk mempertinggi rentabilitasnya. Dalam hal ini kaitan dengan 
rentabilitas pada bank umum adalah mengenai Giro, Tabungan, Deposito, dan 
Modal Kerja. 
Gambar 1.1  
Grafik rentabilitas 
 
         Sumber : data tahun 2015-2017 
Pada grafik 1.1 bahwa setiap tahun mengalami fluktuasi dikarena pada 



























































































rentabilitas dilihat margin laba bersih. Nilai tertinggi pada perbankan 
konvensional dari tahun 2015-2017 diperoleh oleh bank BCA sedangkan nilai 
terendah pada bank Sinarmas. Oleh karena itu untuk mengur rentabilitas bisa 
dilahat dari giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja pada perbankan 
umum konvensional yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
Gambar 1.2 
Pertumbuhan giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja 
 
Sumber : data tahun 2015-2017 
Dari hasil analisis pada gambar 1.2 bahwa pertumbahan giro, tabungan, 
deposito, dan kredit modal kerja setiap tahun mengalami naik turun karena 
sumber dana yang dihasilkan setiap perbankan berbeda yang berasal dari 
nasabah yang didapat, terjadinya fluktuasi berdampak pula pada perbankan 
baik secara finansial maupun non finansial oleh karena itu permasalahan pada 
dana sangat penting bagi kinerja bank tersebut. 
Kasmir (2007:50) Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
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Transaksi Giro dicatat sebesar nominal. Saldo giro disajikan sebesar saldo 
kewajiban bank kepada pemegang giro. Dalam hal bank memberikan jasa giro 
kepada nasabah, maka jasa giro tersebut dicatat sebagai beban bunga yang 
dibayarkan. Saldo debit rekening giro (overdraft) disajikan sebagai bahan dari 
rekening kredit yang diberikan. Giro sebagai simpanan dari pihak ketika 
disajikan di neraca pada sisi kewajiban dan ekuitas. Pembukuan bunga /jasa 
giro dibukukan (dikredit) pada akhir bulan ke rekening giro yang bersangkutan. 
Pajak atas bunga/jasa giro (tariff pajak kali bunga yang diterima) dipotong 
(didebit) dari rekening giro yang bersangkutan. Atas rekening giro nasabah 
dibebani biaya administrasi bulanan dan langsung didebit ke rekening giro 
nasabah yang bersangkutan. 
Kasmir (2012:37) Simpanan tabungan ( saving deposit ) adalah  
simpanan pada bank yang penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian 
antara bank dengan nasabah dan penarikannya dengan menggunakan slip 
penarikan, buku tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya.  
Tabungan merupakan hutang bank kepada masyarakat, dalam hal ni tabungan 
dikelompokkan kedalam hutang jangka pendek dalam neraca bank. Tidak 
adanya batasan jangka waktu tabungan dan penarikan yang dapat dilakukan 
sewaktu-waktu menyebabkan tabungan harus dikelompokkan kedalam hutang 
jangka pendek. 
Kasmir (2013:102) Deposito (time deposit) merupakan salah satu 
tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat 





diberikan imbalan bunga atas depositonya. Bagi Bank, bunga yang diberikan 
kepada para deposan merupakan bunga yang tertinggi, jika dibandingkan 
dengan simpanan giro atau tabungan, sehingga deposito oleh sebagian Bank 
dianggap sebagai dana mahal. 
Kasmir (2014:250) Modal Kerja merupakan modal yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan”. Modal kerja diartikan sebagai 
investasi yang ditanamkan dalam aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 
surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Kredit 
yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 
operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli 
bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya yang berkaitan dengan 
proses produksi perusahaan. 
Giro, tabungan dan deposito merupakan operating fund yang sifatnya 
lebih labil dibandingkan sumber dana bank lainnya tetapi harus dioptimalkan 
perolehannya untuk meningkatkan pendapatan serta memperhatikan risiko 
yang mempengaruhi pengelolaannya. Sedangkan Semakin besar bank dapat 
menghimpun dana dari masyarakat, akan semakin besar kemungkinan bank 
tersebut dapat memberikan kredit. Giro, tabungan, deposito, dan kredit modal 
kerja sangat mempengaruhi dalam pertumbuhan rentabilitas dalam suatu 
perbankan oleh karena itu mengambil tema skripsi yang berjudul “ Pengaruh 
Giro, Tabungan, Deposito, dan Kredit Modal Kerja Rentabilitas pada Bank 






B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah fenomena industri 
perbankan umum konvensional di Indonesia yang berhubungan dengan laporan 
keuangan perbankan umum konvensional di Indonesia. Permasalahan kedua 
adalah terdapat Research gap untuk beberapa variabel yang berpengaruh 
terhadap Rentabilitas, yaitu perbedaan hasil penelitian terdahulu 
Berdasarkan fenomena dan research gap yang menunjukkan adanya 
ketidakkonstitenan, maka perlu adanya perluasan penelitian sehingga 
dilakukan mengenai analisis yang mempengaruhi Rentabilitas, dimana 
terdapat 4 variabel yang berpengaruh terhadap Rentabilitas. Keempat variabel 
tersebut adalah (1) Giro, (2)  Tabungan, (3) Deposito, dan (4) Kredit Modal 
Kerja 
Berdasarkan uraian latar belakang yang ada maka disusun perumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Giro berpengaruh terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
2. Apakah Tabungan berpengaruh terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
3. Apakah Deposito berpengaruh terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
4. Apakah Kredit Modal Kerja berpengaruh terhadap Rentabilitas pada Bank 





5. Apakah Giro, Tabungan, Deposito, dan Kredit Modal Kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan penelitian yang akan diuji, maka tujuan 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Giro terhadap Rentabilitas pada Bank 
umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Tabungan terhadap Rentabilitas pada Bank 
umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
3. Untuk menganalisis Pengaruh Deposito terhadap Rentabilitas pada Bank 
umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Rentabilitas 
pada Bank umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, dan Kredit 
Modal Kerja secara simultan terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti pasti ingin 
mendapatkan manfaat dari penelitiannya tersebut baik manfaat teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 





a. Bagi Perbankan 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dijadikan 
masukan untuk menilai Rentabilitas pada perbankan 
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga 
dapat digunakan sebagai indikasi bahwa perusahaan tersebut 
mermiliki competitive advantage yang baik. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk mengetahui pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, dan 
Kredit Modal Kerja agar perbankan dapat meningkatkan 
Rentabilitas Pada Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2019. 
b. Bagi pihak Universitas Pancasakti Tegal 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi Manajemen 
Keuangan serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas 
Pancasakti Tegal dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa 
lain. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 





perbankan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
serta menambah referensi penelitian dibidang manajemen. 
b. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 
mengambil keputusan dan membuat kebijakan yang akan diambil 
mengenai Rentabilitas. 
c. Bagi Pihak Luar 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
informasi dengan referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan 




















A. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan bagian dari penelitian yang memuat teori-
teori dan hasil-hasil penelitian yang berasal dari studi kepustakaan yang 
memiliki fungsi sebagai kerangka teori untuk menyelesaikan pekerjaan 
penelitian. Landasan teori juga sering disebut kerangka teori. Kerangka teori 
terdiri dari konsep beserta definisi dan referensi untuk literatur ilmiah yang 
relevan, teori yang digunakan untuk studi atau penelitian. Kerangka teoritis 
harus menunjukkan pemahaman tentang teori dan konsep yang relevan dengan 
topik penelitian kita dan yang berhubungan dengan bidang pengetahuan yang 
lebih luas yang sedang dipertimbangkan. 
1. Bank 
a. Pengertian Bank 
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan 
dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Di 
samping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untukmenukar uang, 
memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran 
dan setoran seperti halnya pembayaran listrik, telepon, air, pajak,uang 






Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang 
perubahan Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, 
menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank merupakan 
lembaga perantara keuangan yang memberikan jasa-jasa keuangan baik 
kepada unit surplus, yaitu pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana 
maupun kepada unit defisit, yaitu pihak-pihak yang memerlukan dana. 
(Leon & Ericson, 2007:01) Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
Sedangkan pengertian bank menurut (kasmir, 2016:12) yaitu: 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 
Menyalurkan dana yang dimaksud adalah melemparkan 
kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan 
deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang 
berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal 





disamping dikenakan bunga bank juga mengenakan jasa pinjaman 
kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk biaya administrasi serta 
biaya provisi dan komisi. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan 
prinsip syariah berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal (Kasmir, 
2012;14) 
Sedangkan pengertian jasa lainnya yang merupakan jasa 
pendukung atau pelengkap kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan 
terutama untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung dengan kegiatan 
simpanan dan kredit maupun tidak langsung, jasa perbankan lainnya 
antara lain sebagai berikut. 
1) Jasa Setoran seperti setoran telepon, listrik, air, atau uang kuliah. 
2) Jasa Pembayaran seperti pembayaran gaji, pensiun, atau hadiah. 
3) Jasa Pengiriman Uang (Transfer) 
4) Jasa Penagihan (Inkaso) 
5) Jasa Kliring (Clearing) 
6) Jasa Penjualan Mata Uang Asing (Valas) 
7) Jasa Penyimpanan Dokumen (Safe Deposit Box) 
8) Jasa Cek Wisata (Travelers Cheque) 
9) Jasa Kartu Kredit (Bank Card) 
10) Jasa-jasa yang ada di pasar modal seperti penjamin emisi dan 
pedagang efek 





12) Jasa Bank Garansi dan Referensi Bank 
13) serta jasa bank lainnya. 
b. Jenis bank 
Jenis Bank berdasarkan Undang-undang Perbankan No.7 tahun 
1992 yang telah direvisi menjadi UU No.10 tahun 1998 membagi bank 
menjadi dua jenis yaitu : 
1) Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasrkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Bank umum 
melaksanakan seluruh fungsi perbankan yaitu menghimpun dana, 
menempatkan dana dan memperlancar lau lintas pembayaran giral. 
Dalam praktiknya, kegiatan usahanya juga ada uyang murni berbasis 
bunga, murni berbasis syariah dan kombinasi antara konvensional 
(sistem bunga) dengan syariah. 
2) Bank Perkreditan Rakyat, adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsi syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 
Bank ini seperti bank umum, namun wilayah operasinya sangat 
terbatas di wilayah tertentu misalnya kabupaten saja. BPR tidak 
diperbolehkan mengikuti kliring atau terlibat dalam transaksi giral. 
Dengan demikian penghimpun dana hanya boleh dilakukan dalam 
bentuk tabungan dan deposito. Pelaksanaan kegiatan BPR ada yang 







c. Fungsi Bank 
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 
berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik 
fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of development, dan agen 
of services (Triandaru dan Budisantoso, 2008:9) 
1) Agen of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik 
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat 
akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur 
kepercayaan. 
2) Agen of Development 
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat 
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. 
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan 
investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat 
semua kegiatan investasi-distribusi-konsumsi berkaitan dengan 
penggunaan uang. 
3) Agen of Services 
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 
bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain 
kepada masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya 





menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya 
hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. 
2. Rentabilitas  
a. Pengertian Rentabilitas 
Perusahaan yang mempunyai tujuan margin keuntungan akan 
selalu berusaha untuk meningkatkan jumlah laba yang akan diperoleh, 
namun laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 
perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisien atau tidaknya suatu 
perusahaan baru dapat diketahui dengan membandingkan antara laba 
yang diperoleh dengan modal yang digunakan untuk mendapatkan laba 
tersebut atau dengan kata lain dengan cara menghitung rasio 
rentabilitasnya.   
Menurut Bambang Riyanto (2011:35) Rentabilitas Adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu dan umumnya dirumuskan sebagai L/M, dimana L adalah 
jumlah laba yang diperoleh dalam periode tertentu dan M adalah modal 
atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.. 
Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi  (2008:83) Rentabilitas adalah 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu.  
Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah 





yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Apakah yang 
akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau 
laba netto setelah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva 
ataukah yang akan diperbandingkan itu laba netto setelah pajak dengan 
jumlah modal sendiri. 
Kriteria penilaian yang dianggap baik dan valid dengan 
menggunakan rentabilitas yang digunakan sebagai alat ukur tentang 
hasil pelaksanaan operasional  perusahaan, mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut:  
1) Rentabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif 
investasi atau penanaman modal yang sudah tentu sesuai dengan 
tingkat risikonya masingmasing. Secara umum dapat dikatakan 
semakin besar risiko suatu investasi maka dituntut rentabilitas yang 
semakin tinggi, demikian pula sebaliknya.  
2) Rentabilitas menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan menurut 
jumlah modal yang ditanamkan karena rentabilitas dinyatakan 
dalam angka relatif. 
Menurut Riyanto (2010;36) faktor yang mempengaruhi 
rentabilitas adalah:  
1) Volume penjualan   
Salah satu indikator untuk mengetahui kemajuan suatu 
perusahaan adalah penjualan. Dengan semakin bertambahnya 





perusahaan sehingga biaya-biaya akan tertutup juga. Hal ini 
mendorong perusahaan untuk mengefektifkan modal untuk 
mengembangkan usahanya.   
2) Efisiensi penggunaan biaya   
Modal yang diperoleh perusahaan untuk mengembangkan 
usahanya harus dipelihara dan dipertanggungjawabkan secara 
terbuka. Dengan kata lain penggunaan modal harus digunakan untuk 
usaha yang tepat dengan pengeluaran yang hemat sehingga 
keberhasilan usaha akan tercapai secara tidak langsung pula akan 
mempengaruhi tingkat rentabilitas.   
3) Profit margin   
Profit margin adalah laba yang diperbandingkan dengan 
penjualan. Profit margin digunakan untuk mengukur tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan berkaitan dengan 
penjualan perusahaan.   
4) Struktur modal perusahaan   
Struktur modal adalah pembiayaan pembelanjaan permanen 
perusahaan yang terutama pada hutang jangka panjang, saham 









b. Macam-macam Rentabilitas 
a) Rentabilitas Ekonomi   
Rentabilitas  ekonomi (Earning Power)  ialah perbandingan antara  
laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 
dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan 
dalam persentase (Bambang Riyanto, 2010 : 36). Modal yang 
diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah 
modal yang bekerja didalam perusahaan (Operating Capital / 
Assets). Demikian pula laba yang diperhitungkan untuk menghitung 
rentabilitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasi 
perusahaan, yaitu yang disebut laba usaha (Net Operating Income). 
Dengan demikian maka laba yang diperoleh dari usaha diluar 
perusahaan seperti deviden, tidak diperhitungkan dalam menghitung 
rentabilitas ekonomi.   
Rumus : 
       Net Operating Income 
Rentabilitas Ekonomi =        x 100% 
      Operating Capital Assets 
Sumber : Bambang Riyanto (2010 : 36) 
Tinggi     rendahnya     rentabilitas     ekonomi   ditentukan   
oleh   dua   faktor  yaitu :  
a) Profit   Margin,  yaitu  perbandingan  antara  “Net  Operating 
Income”, dengan “Net Sales”, perbandingan   mana dinyatakan   





b) Turnover  of Operating  Assets  (Tingkat  perputaran aktiva  
usaha), yaitu kecepatan berputarnya  operating  asets  dalam  
suatu  periode tertentu.  
b) Rentabilitas Modal Sendiri  
Rentabilitas  modal sendiri atau sering  juga  dinamakan rentabilitas  
usaha adalah  perbandingan  antara  jumlah  laba yang  tersedia  bagi  
pemilik   modal sendiri  disatu   pihak  dengan jumlah   modal sendiri  
yang menghasilkan   laba tersebut  dilain  pihak (Bambang Riyanto, 
2010 :  44).  
Rumus  :  
      EAT 
 Rentabilitas Modal Sendiri =         x 100% 
        Modal Sendiri 
Sumber : Bambang Riyanto (2010 :  44) 
   Yang termasuk dalam ratio rentabilitas ini antara lain :  
a) Gross Provit Marginal (Margin Laba Kotor) Merupakan 
perandingan antar penjualan bersih dikurangi dengan Harga 
Pokok penjualan dengan tingkat penjualan, rasio ini 










     Laba Kotor 
GPM =      x 100% 
         Penjualan laba bersih 
Sumber : Bambang Riyanto (2010 :  44) 
b) Net Profit Marginal (Margin Laba Bersih) Merupakan rasio 
yang digunaka nuntuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu 
dibandingkan dengan volume penjualan.  
Rumus :  
 
       Laba Setelah Pajak 
          NPM =        x 100% 
                      Total Aktiva 
Sumber : Bambang Riyanto (2010 :  44) 
c) Operating Profit Margin, untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Operating profit 
margin mengukur persentase dari profit yang diperoleh 
perusahaan dari tiap penjualan sebelum dikurangi dengan biaya 
bunga dan pajak. Pada umumnya semakin tinggi rasio ini 
semakin baik. 
Rumus:  
            Laba Usaha 
         OPM =          x 100% 
    Penjualan Bersih 






d) Return of Asset, adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah 
biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanai aktiva) 
dikeluarkan dari analisis. 
Rumus:  
   Laba Bersih Setelah Pajak 
         ROA =                          x100% 
                Total Aktiva 
Sumber : Bambang Riyanto (2010 :  44) 
e) Return of Equity, adalah Tingkat pengembalian yang dihasilkan 
oleh perusahaan untuk setiap satuan mata uang yang menjadi 
modal perusahaan. Dalam pengertian ini, seberapa besar 
perusahaan memberikan imbal hasil tiap tahunnya per satu mata 
uang yang diinvestasikan investor ke perusahaan tersebut.  
Rumus:    
  Laba Setelah Pajak 
         ROE =                 x 100% 
           Modal Sendiri 
 Sumber : Bambang Riyanto (2010 :  44) 
Dalam  penelitian  ini  yang  digunakan  adalah rentabilitas 
ekonomi dan dari rumusan tersebut akan menghasilkan rasio dalam 
bentuk prosentase. Apabila rasio yang dihasilkan dari analisis 
tersebut menunjukkan prosentase yang lebih besar dari standar yang 





dengan baik. Tetapi sebaliknya apabila angka rasio yang dihasilkan 
lebih kecil dari standar yang telah ditentukan maka perusahaan 
selama periode itu tidak dapat memanfaatkan modalnya dengan 
baik.  
3. Giro  
Di era perekonimian saat ini sebagian masyarakat telah mengetahui 
tentang pengertian dari sebuah bank adalah sebagai  lembaga keuangan yang 
kegiatan utmanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Selain 
itu bank juga dikenal sebagai tempat meminjam uang (kredit) bagi 
masyarakat yang membutuuhkannya. Di samping itu, bank juga dikenal 
sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menmrima 
segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, 
telepon, air, pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya. (Kasmir,2010:25) 
Pengertian simpanan giro atau yang lebih populer disebut rekening 
giro menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, Giro adalah Simpanan 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bilyet giro, saran perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah 
bukuan. 
Sedangkan pengertian simpanan adalah dana yang dipercayakan 
oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, 
sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. 
Berdasarkan beberapa pengertian giro diatas maka dapat 





valuta asing pada bank yang transaksinya dapat dilakukan setiap saat dengan  
menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, dan cara pembayaran lainnya. 
Karena sifat penarikannya yang dapat dilakukan setiap saat, Artinya 
adalah bahwa uang yang disimpan di rekening giro dapat diambil setiap 
waktu setelah memenuhi berbagai persyaratan yang ditetapkan misalnya 
waktu jam kantor, keabsahan dan kesempurnaan cek serta saldonya yang 
tersedia, maka sumber dana dari rekening giro ini merupakan sumber dana 
jangka pendek yang jumlahnya relatif lebih dinamis tau berfluktuasi dari 
waktu ke waktu. Dengan kata lain giro ini sebagai dana yang sensitif atau 
peka terhadap perubahan sehingga disebut pula sebagai dana yang labil yang 
sewaktu waktu dapat ditarik atau disetor oleh nasabah. Bagi nasabah 
pemegang rekening giro (girant), sifat penarikan tersebut sangat membantu 
dalam membiayai nasabah secara lebih efisien. Biasanya simpanan giro ini 
digunakan untuk kepentingan bisnis, yaitu untuk menampung hasil 
penerimaan dan untuk pembayaran dari dan kepada para relasi bisnis. 
Penarikan uang direkening giro dapat menggunakan sarana 
penarikan yaitu cek dan bilyet giro. Apabila penarikan yang dilakukan 
secara tunai maka sarana penarikannya adalah dengan menggunakan cek. 
Sedangkan untuk penarikan non tunai adalah dengan menggunakan bilyet 
giro. Di samping itu jika kedua penarikan sarana tersebut hilang maka 
nasabah dapat menggunakan sarana penarikan lainnya, seperti surat 





Menurut Kasmir (2006:67) bahwa dalam pelaksanaannya, setiap 
pemilik giro (girant) akan memperoleh buku cek dan bilyet giro sebagai 
instrumen untuk melakukan penarikan dana atau pembayaran atas suatu 
transaksi. 
a. Persyaratan Umum Giro 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh perorangan dan badan usaha 
untuk menjadi pemegang rekening Giro adalah sebagai berikut: 
1) Nama calon pemegang rekening Giro tidak tercantum di dalam 
Daftar Hitam yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 
2) Menyetujui setiap pasal yang tercantum dalam “Syarat – syarat 
Umum Pembukaan Rekening Koran pada Bank”. 
3) Mengisi formulir “Permohonan Membuka Rekening pada Bank”. 
4) Calon pemegang rekening harus mengisi Kartu Contoh Tanda 
Tangan. 
5) Mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 
6) Menyerahkan fotocopy bukti diri (KTP/SIM/Paspor dan KITAS 
bagi WNA) dan kuasanya (bila dikuasakan). 
7) Khusus calon nasabah yang merupakan badan usaha harus 
menyerahkan : 
a) Akte Pendirian dan/atau Akte Perubahan yang terakhir. 
b) Pengesahan dari Departemen Kehakiman khusus untuk badan 





c) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Perusahaan 
(TDP) dan perizinan lainnya. 
b. Pembukaan Giro 
Proses pembukaan rekening Giro dilaksanakan bila calon 
nasabah telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Rekening Giro 
hanya bisa dibuka bila seluruh dokumen pembukaan Giro telah lengkap 
dan disetujui oleh Pemimpin Seksi Customer Service dan Pemimpin 
Bagian Pelayanan. 
c. Pengadaan dan Penatausahaan Cek/Bilyet Giro 
Untuk tujuan standarisasi dan kontrol, pengadaan Cek/Bilyet 
Giro dikoordinir dan disentralisasi di Kantor Pusat. Persediaan blanko 
Cek/Bilyet Giro pada Customer Servicemasing-masing Kantor Cabang 
harus diberikan dengan batasan jumlah yang diperkirakan cukup untuk 
keperluan 1 (satu) minggu. Persediaan Cek/Bilyet Giro pada Customer 
Service harus dapat diketahui setiap saat, yaitu dengan cara 
mengadministrasikan penerimaan dan pengeluaran Cek/Bilyet Giro di 
dalam “Buku Register Cek/Bilyet Giro” atau dalam aplikasi yang 
tersedia dalam sistem. 
Penerbitan buku Cek/Bilyet Giro untuk nasabah dikenakan 
biaya sesuai dengan ketentuan bank, serta memenuhi penggunaan 
materai. Cek/Bilyet Giro hanya dapat diberikan kepada nasabah setelah 
rekening Giro dibuka dan nomor Cek/Bilyet Giro didaftarkan ke dalam 





kuasanya harus dimintakan tanda terima/resi. Pada bagian depan setiap 
lembar Cek dan Bilyet Giro harus tercantum nomor rekening Giro. 
d. Saldo Minimum 
Setiap nasabah wajib memelihara saldo minimum yang 
jumlahnya sesuai dengan ketentuan bank. Apabila terjadi pelanggaran 
atas ketentuan tersebut, maka nasabah harus dikenakan denda yang 
besarnya sesuai dengan ketentuan bank. Proses pembebanan denda atas 
rekening yang memiliki saldo di bawah minimal harus dilakukan pada 
setiap transaksi. 
e. Transaksi Rekening Giro 
Setiap transaksi yang dibukukan ke dalam rekening Giro harus 
memuat informasi, antara lain: tanggal transaksi, nomor Cek/Bilyet 
Giro yang ditarik atau keterangan lainnya, debet atau kredit dan 
nominal transaksi. Total saldo seluruh rekening Giro yang ada harus 
sama dengan saldo perkiraan Giro dalam Neraca Harian pada hari yang 
sama. Semua bukti transaksi rekening Giro yang sudah dibukukan harus 
diperiksa kembali oleh masing-masing unit kerja bersangkutan dan 
dilakukan verifikasi ulang oleh Seksi Akuntansi. 
f. Setoran Giro 
Setoran awal sekurang-kurangnya adalah sebesar jumlah 
tertentu  sesuai dengan ketentuan bank, sedangkan penyetoran 
selanjutnya tanpa batasan nominal dapat dilakukan secara tunai, 





transaksi penyetoran secara tunai adalah slip setoran. Penyetoran yang 
bersifat pemindahbukuan dilakukan dengan menggunakan media 
pemindahbukuan. 
g. Penarikan Giro 
Media yang digunakan untuk transaksi penarikan adalah 
penarikan tunai menggunakan cek. Penarikan non tunai, untuk 
dikliringkan menggunakan Bilyet Giro/Cross Cek. Untuk 
pemindahbukuan antar rekening, menggunakan Cross Cek, Bilyet Giro 
atau media lainnya sesuai ketentuan bank. 
Tidak ada batasan frekuensi penarikan dan jumlah pengambilan 
selama saldo masih mencukupi (kecuali untuk rekening/saldo blokir, 
apabila ada). 
Apabila nasabah menarik Cek/Bilyet Giro kosong melalui 
kliring, maka akan diberikan Surat Peringatan kepada nasabah yang 
bersangkutan sesuai ketentuan yang berlaku. Penarikan giro antar 
cabang dapat dilakukan dengan memperhatikan verifikasi tandatangan 
dan limit transaksi sesuai ketentuan bank. 
h. Jasa Giro 
1) Jasa giro Kasda Pemerintah Daerah Provinsi, Kota dan Kabupaten 
(PKD) : 
a) Saldo < Rp 5.000.000, tidak memperoleh jasa 0,00% (2009) 






2) Jasa giro lainnya : 
a) Saldo < Rp 5.000.000, tidak memperoleh jasa 0,00% (2009) 
b) Saldo ≥ Rp 5.000.000 memperoleh jasa 1,00% (2009) 
c) Saldo ≥ Rp 25.000.000 memperoleh jasa 1,50% (2009) 
d) Saldo ≥ Rp 100.000.000 memperoleh jasa 2,00% (2009) 
3) Jasa giro bank lain : 
a) Saldo < Rp 10.000.000, tidak memperoleh jasa 0,00% (2009) 
b) Saldo ≥ Rp 10.000.000 memperoleh jasa 0,25% (2009) 
c) Saldo ≥ Rp 50.000.000 memperoleh jasa 0,50% (2009) 
i. Pajak Penghasilan atas Jasa Giro 
Pajak penghasilan (PPh) atas jasa giro dikenakan sesuai dengan 
ketentuan pajak yang berlaku yaitu 20% dari saldo terakhir dan 
dibebankan pada saat pembayaran jasa giro dengan cara menyajikan 
pemotongan PPh secara terpisah dari jumlah jasa giro. 
Penyetoran PPh atas jasa giro ke Kantor Kas Negara dilakukan 
sesuai peraturan yang berlaku. Apabila terdapat perubahan peraturan 
pemerintah yang berkenaan dengan PPh atas jasa giro, maka peraturan 
tersebut secara otomatis bersifat mengikat pada saat peraturan tersebut 
diberlakukan. 
j. Salinan Rekening Giro 
Salinan rekening giro (rekening koran) dicetak sebulan sekali 
untuk diberikan/dikirim kepada alamat masing-masing nasabah, sesuai 





juga dapat dicetak sewaktu-waktu apabila terdapat permintaan dari 
nasabah. Biaya pencetakan salinan rekening giro karena permintaan 
nasabah dibebankan secara langsung pada hari yang sama. Pengiriman 
salinan rekening giro dilaksanakan oleh Unit Kerja Administrasi dan 
Umum. 
k. Kehilangan Cek/Bilyet Giro 
Dalam hal kehilangan Cek/Bilyet Giro, nasabah harus membuat 
Surat Pernyataan Hilang disertai dengan Laporan Kehilangan dari 
Kepolisian yang ditujukan kepada Kantor Cabang dimana rekening giro 
dibuka. 
Berdasarkan Surat Pernyataan Hilang tersebut, harus segera 
dilakukan pembatalan pembayaran (Stop Payment Order) atau 
pemblokiran atas Cek/Bilyet Giro yang dinyatakan hilang, ke dalam 
sistem. Cek/Bilyet Giro yang telah diblokir tidak dapat digunakan lagi 
atau dianggap tidak sah. 
l. Rekening Pasif 
Rekening pasif merupakan rekening giro yang mempunyai 
mutasi/transaksi sesuai dengan ketentuan bank. Rekening pasif 
dikenakan biaya administrasi rekening pasif yang besarnya sesuai 
dengan ketentuan bank. 
Pada setiap akhir bulan, harus dicetak daftar rekening giro yang 
tergolong dalam rekening pasif. Bank berhak melakukan penutupan 





m. Penutupan Rekening Giro 
Penutupan rekening giro hanya dapat dilakukan pada kantor di 
mana rekening giro tersebut dibuka. Penutupan rekening giro dapat 
dilakukan berdasarkan permintaan nasabah sendiri, kepentingan bank 
atau atas perintah Bank Indonesia secara tertulis. 
Bank harus membebankan biaya penutupan rekening giro yang 
besarnya sesuai dengan ketentuan bank. Proses penutupan rekening 
giro pada sistem harus dilakukan secara dual control antara staf 
pelaksanaan dengan pejabat yang berwenang. Untuk setiap rekening 
giro yang ditutup sisa buku cek/bilyet giro yang belum digunakan oleh 
nasabah harus ditarik kembali. 
n. Pemindahbukuan 
Pemindahbukuan merupakan bentuk ringkas dari dua transaksi 
yaitu penerimaan dan pengeluaran dengan mendebet suatu rekening kas 
atau setara kas dan mengkredit rekening kas atau setara kas lainnya. 
Namun kita cukup mencatat transaksinya sekali saja selanjutnya tugas 
komputer. Prosedur ini tidak berhubungan dengan buku utang dan buku 
piutang seperti jurnal penerimaan dan pengeluaran kas. 
Pemindahbukuan tidak mempengaruhi total asset perusahaan dalam 
bentuk kas dan setara kas. Karena itu tidak digolongkan ke dalam 







o. Giro wajib minimum  
Terciptanya stabilitas moneter merupakan hal yang sangat 
diperlukan dalam rangka mewujudkan kondisi perekonomian yang 
stabil. Untuk menciptakan stabilitas moneter diperlukan langkah-
langkah untuk mengatasi krisis ekonomi dan keuangan global yang 
berpotensi menimbulkan kekurangan likuiditas perbankan. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh Bank Indonesia untuk 
mencapai stabilitas moneter adalah melalui pengaturan likuiditas 
perbankan. Dalam melakukan pengaturan likuiditas perbankan, salah 
satu piranti moneter yang dapat digunakan adalah melalui penetapan 
kebijakan giro wajib minimum yang merupakan perbandingan antara 
saldo giro Bank yang wajib ditempatkan pada Bank Indonesia ditambah 
cadangan minimum yang wajib dipelihara oleh Bank berupa SBI, SUN 
dan/atau Excess Reserve terhadap dana pihak ketiga yang dimiliki Bank. 
Pemenuhan Giro wajib Minimum (GWM) atau reserve requirement 
atau disebut statutory reserve sejak 2004 mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia No.6/15/PBI/2004 tentang Giro Wajib Minimum Bank 
Umum Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta Asing 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia 
No.7/49/PBI/2005. Dalam perkembangannya, Bank Indonesia 
mengganti aturan tersebut dengan menerbitkan Peraturan Bank 
Indonesia No. 10/19/PBI/2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank 





Namun tidak berselang lama, Bank Indonesia juga menerbitkan 
perubahan PBI No. 10/19/PBI/2008 melalui PBI No.10/25/PBI/2008. 
Oleh karena itu dalam menentukan Giro Wajib Minimum di Indonesia 
tidak lepas dari PBI tahun 2008 yang berlaku saat ini. 
Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang wajib 
dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia 
sebesar persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. GWM terdiri dari 
GWM rupiah dan GWM valuta asing. 
Rumus :  
  Giro pada BI 
       GWM =                                x 100% 
    Dana Pihak Ketiga 
Sumber : Bank Indonesia 
1) Giro Wajib Minimum Valuta Rupiah 
Bank wajib memenuhi GWM valuta rupiah yang ditetapkan 
sebesar 7,5% dari DPK. GWM valuta rupiah ini dipenuhi dari GWM 
utama sebesar 5% dari DPK dan GWM sekunder 2,5% dari DPK. 
GWM utama yaitu simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh 
bank dalam bentuk saldo Rekening Giro pada Bank Indonesia, 
sedangkan GWM sekunder adalah cadangan minimum yang wajib 
dipelihara oleh bank berupa SBI, SUN dan/atau Excess Reserve. 
Excess Reserve adalah kelebihan saldo rekening giro rupiah bank 






2) Giro Wajib Minimum Dalam Valuta Asing 
GWM dalam valuta asing ditetapkan sebesar 1% dari DPK 
dalam valuta asing. Rata – rata harian total DPK dalam valuta asing 
adalah pada seluruh kantor Bank di Indonesia. DPK dalam valuta 
asing meliputi kewajiban dalam valuta asing kepada pihak ketiga, 
termasuk bank di Indonesia, baik kepada penduduk maupun bukan 
penduduk, yang terdiri dari giro, tabungan, simpanan 
berjangka/deposito dan kewajiban – kewajiban lainnya. 
4. Tabungan  
a. Pengertian Tabungan 
Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan yang sagat 
populer di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota sampai 
pedesaan. Dalam perkembangan zaman, masyarakat saat ini justru 
membutuhkan bank sebagai tempat menyimpan uangnya. Hal ini 
disebabkan karena keamanan uangnya yang dibutuhkan oleh masyarakat.  
Pengertian Tabungan Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 
Tahun 1998 adalah simpanan masyarakat yang penarikannya dapat 
dilakukan oleh penabung sewaktu-waktu pada saat dikehendaki dan 
menurut syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh bank 
penyelenggara. 
Menurut Kasmir (2002:84) Pengertian Tabungan adalah 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang 





Tabungan merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat 
dilakukan oleh si penabung sewaktu-waktu dikehendaki. 
b. Jenis-jenis Tabungan  
Menurut Kasmir (2014: 71) dalam praktik perbankan di Indonesia 
dewasa ini terdapat beberapa jenis-jenis tabungan. Perbedaan jenis tabungan 
ini hanya terletak daripada fasilitas yang diberikan kepada si penabung. 
Dengan demikian si penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis 
dimaksud adalah:   
1) Tabanas (Tabungan Pembangunan Nasional)  
Adalah tabungan yang diselenggarakan oleh bank-bank yang ditunjuk 
oleh pemerintah, yang prinsipnya bersifat bebas, tidak terikat oleh jangka 
waktu, jumlah yang ditabung atau jumlah penarikkannya. Ada beberapa 
jenis bentuk tabanas seperti:  
a) Tabanan Umum  
b) Tabanas Pemuda  
c) Tabanas Pelajar  
d) Tabanas Pramuka  
2) Taska (Tabungan Asuransi Berjangka)  
Yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa. Dengan kata 
lain penabung Taska secara otomatis dimasukkan dalam asuransi, dan ahli 
warisnya berhak menerima apabila tertanggung meninggal, meskipun 






3) Tabungan Lainnya  
Yaitu tabungan selain tabanas dan taska. Tabungan ini dikeluarkan 
oleh masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh BI.  
Hal-hal lainnya yang dapat diatur oleh bank penyelenggara dan sesuai 
dengan ketentuan BI. Pengaturan sendiri oleh masing-masing bank agar 
tabungan dibuat semenarik mungkin sehingga nasabah bank tertarik untuk 
menabung di bank yang mereka inginkan.  
a) Bank Penyelenggara  
Setiap bank dapat menyelenggarakan tabungan, baik bank pemerintah 
maupun bank swasta, dan semua bank umum serta Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR).  
c. Prosedur Pembukaan Tabungan  
Menurut Melayu Hasibuan (2008:83) mengatakan prosedur 
pembukaan tabungan dapat dilakukan dengan cara :  
1) Calon nasabah menuliskan nama dan alamat pada aplikasi formulir 
permohonan untuk menjadi nasabah.  
2) Calon nasabah menyerahkan Fotocopy identitas dari (KTP, atau SIM).  
3) Menyerahkan setoran awal minimal sesuai yang ditentukan bank.  
4) Membuat contoh tanda tangan pada tempat yang ditentukan bank.  
5) Membuat buku tabungan dengan menuliskan nama, alamat, nomor 
buku, tabungan, dan jumlah tabungannya.  






d. Penyetoran Tabungan  
Menurut Melayu Hasibuan ( 2008:83) mengatakan penyetoran tabungan 
dapat dilakukan dengan cara :  
1) Penyetoran dapat dilakukan oleh siapa saja setiap hari kerja.  
2) Penyetoran dilakukan dengan slip setoran yang disetorkan, yaitu uang 
tunai, cek/bilyet giro, kliring, transfer masuk, inkaso masuk, bunga 
deposito, dan lain-lain.  
3) Setiap menyetor, buku tabungan harus dibawa sehingga tabungan dapat 
dibukukan.  
e. Sarana Penarikan Tabungan  
Untuk menarik dana yang ada di rekening tabungan dapat digunakan 
berbagai sarana atau alat penarikan. Dalam prakteknya, ada beberapa 
alat penarikan yang dapat digunakan, hal ini tergantung bank masing-
masing. Alat ini digunakan sendiri-sendiri atau bersama. Alat-alat yang 
digunakan adalah sebagai berikut :  
1) Buku Tabungan  
Merupakan buku yang dipegang oleh nasabah, buku tabungan berisi 
catatan saldo tabungan, transaksi penarikan, transaksi penyetoran 
dan pembebananpembebanan yang mungkin terjadi pada tanggal 
tertentu. Buku ini digunakan pada saat penarikan, sehingga dapat 







2) Slip Penarikan  
Merupakan formulir untuk menarik sejumlah uang dari rekening 
tabungannya. Di dalam formulir penarikan, nasabah cukup menulis 
nama, nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah. 
Formulir penarikan ini disebut juga slip penarikan dan biasanya 
besamaan dengn buku tabungan.  
f. Syarat Dan Ketentuan  
1) Minimum saldo awal Rp. 50.000,-  
2) Kartu Identitas (KTP/SIM yang masih berlaku)  
3) Penarikan tunai lewat ATM hanya dibatasi sampai Rp. 
5.000.000/hari  
4) Transfer lewat ATM dibatasi hanya sampai Rp. 25.000.000/hari  
5) Satu nasabah hanya boleh memiliki 1 rekening tabungan praktis.  
6) Bila nasabah yang bersangkutan meninggal dunia, penarikan dan 
penutupan rekening tabungan dapat dilakukan atas permintaan ahli 
waris dengan melampirkan surat keterangan ahli waris. 
g. Perhutungan bunga tabungan dalam bank 
1) Metode saldo terendah 
Dalam metode perhitungan ini, bunga dihitung dengan 
berdasarkan saldo terendah dalam satu periode atau 1 bulan. 
Tabungan =  ST X SB X H /365 






Keterangan :  
ST : Saldo Terendah 
SB : Suku bunga Tabungan/ tahun (%) 
H   : Jumlah dalam periode bulan bersangkutan 
2) Metode saldo harian  
Berdasarkan metode ini, bunga dihitung dengan mengambil saldo 
harian  
Tabungan =  SH X SB X 1 / 365 
 Sumber : Melayu Hasibuan ( 2008:83) 
Keterangan : 
SH : Saldo Harian 
SB : Suku bunga Tabungan/ tahun (%) 
H   : Jumlah dalam periode buln bersangkutan 
5. Deposito  
a. Pengertian Deposito 
Menurut UU RI No.10 Tahun 1998 deposito adalah simpanan 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.   
Menurut Kasmir (2013:102) Deposito (time deposit) merupakan 
salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk 
surat-surat berharga. Pemilik deposito disebut deposan. Kepada setiap 
deposan akan diberikan imbalan bunga atas depositonya. Bagi Bank, 





tertinggi, jika dibandingkan dengan simpanan giro atau tabungan, 
sehingga deposito oleh sebagian Bank dianggap sebagai dana mahal. 
  Menurut Wahjono (2013:94) Deposito adalah produk Bank 
yang ditujukan untuk menampung kelebihan dana masyarakat untuk 
suatu jangka waktu tertentu. Sebelum jangka waktu yang disepakati itu 
(jatuh tempo) deposito tidak bisa dicairkan kecuali dengan suatu 
penalti. Satuan jangka waktu terkecil dalam deposito adalah 1 bulan. 
Kemudian berturut-turut 3 bulan, 6, 12, dan 24 bulan. Dalam masa 
dimana perubahan sering terjadi dan dalam kecepatan yang tinggi. 
Berdasarkan uraian bahwa  deposito merupakan simpanan 
yang penarikannya hanya pada waktu tertentu menurut perjanjian 
antara pemyimpan dengan Bank yang bersangkutan serta dana deposito 
merupakan dana mahal karena dengan suku bunga yang tinggi di 
bandingkan dengan simpanan lainnya.  
b. Jenis-jenis Deposito  
Menurut Kasmir (2013:103) jenis-jenis deposito yang ada ditawarkan 
oleh Bank  dewasa ini:  
1) Deposito Berjangka  
Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu 
tertentu. Jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 
1,2,3,6,12, 18 sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka 






2) Sertifikat Deposito  
Merupakan deposito yang diterbitkan dengan  jagka waktu  2, 3, 
6 dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam 
bentuk sertifikat. Artinya di dalam sertifikat deposito tidak 
tertulis nama seseorang atau badan hukum tertentu, disamping 
itu, sertifikat deposito dapat diperjualbelikan kepada pihak lain. 
Pencairan bunga sertifikat deposito dapat dilakukan dimuka, tiap 
bulan atau jatuh tempo, baik tunai maupun non tunai. Dalam 
praktinya kebanyakan deposan mengambil bunga dimuka.   
3) Deposit on call   
Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal 7 hari dan 
paling lama kurang dari 1 bulan. Diterbitkan atas nama dan 
biasanya dalam jumlah yang besar misalnya 50 juta rupiah 
(tergantung Bank yang bersangkutan). Pencairan bunga 
dilakukan pada saat pencairan deposit on call sebelum deposito 
on call dicaikan terlebih dahulu 3 hari sebelumnya nasabah sudah 
memberitahukan Bank penerbit. Besarnya bunga biasanya 
dihitung per bulan dan biasanya untuk menentukan bunga 









c. Deposito Berjangka   
Menurut Kasmir (2013:103) Deposito berjangka merupakan 
deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu 
deposito biasanya bervariasi mulai dari 1,2,3,6,12, 18 sampai dengan 
24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan 
maupun lembaga. Artinya didalam bilyet deposito tercantum nama 
seseorang atau lembaga. 
Untuk mencairkan deposito maka pemilik deposito (deposan) 
dapat menggunakan bilyet deposito atau sertifikat deposito. Bunga 
deposito dapat ditarik setiap bulan atau setelah jatuh tempo (jangka 
waktu) sesuai jangka waktunya, baik ditarik tunai maupun non tunai 
(pemindahbukuan) dan dikenakan pajak dari jumlah bunga yang 
diterimanya. Jumlah yang disetorkan dalam bentuk bulat dan ada batas 
minimalnya. Penarikan deposito sebelum jatuh tempo dikenakan 
penalty rate (denda).  
Insentif diberikan untuk jumlah nominal yang besar baik 
berupa, special rate maupun insentif lainnya seperti hadiah maupun 
cendra mata lainnya. Insentif  juga dapat diberikan kepada nasabah 
yang loyal terhadap Bank tersebut.  
Deposito berjangka yang diterbitkan dalam valuta asing, 
biasanya diterbitkan oleh Bank devisa, perhitungan, penerbitan, 





Penerbitan deposito berjangka Dalam valas biasanya  diterbitkan dalam 
valas yang kuat seperti USD Dollar, Yen Japan atau DM Jerman.  
d. Jenis-Jenis Deposito Berjangka  
Jenis deposito berjangka menurut valuta yang digunakan, terbagi atas:  
1) Deposito rupiah  
2) Deposito valuta asing. Deposito dalam valuta asing yang umum 
digunakan di Indonesia adalah dalam mata uang Dollar Amerika 
Serikat (USD).  
e. Sistem Deposito Berjangka   
1) Bunga pada umumnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan bunga 
rekening tabungan lainnya.  
2) Bunga diterima oleh nasabah pada saat tanggal jatuh tempo atau 
dalam interval waktu tertentu yang disepakati. Setiap bulan, per-
empat bulan, per-enam bulan, hingga per-tahun.  
3) Jika diinginkan, bunga dapat dimasukkan kembali ke dalam dana 
pokok pada periode deposito berikutnya.  
4) Periode deposito dapat diperpanjang secara otomatis setelah jatuh 
tempo menggunakan sistem ARO (Automatic Roll Over) dan hanya 
akan berakhir apabila nasabah telah melakukan pencairan dana 
pokok deposito.  
5) Deposito baru setelah ARO memiliki tenor / jangka waktu yang 
sama dengan jangka waktu deposito sebelumnya, tapi bunganya 





6) Deposito Non Automatic Roll Over yaitu deposito berjangka yang 
tidak otomatis diperpanjang oleh Bank jika deposito tersebut telah 
jatuh tempo tapi belum dicairkan oleh pemiliknya. Jadi deposan 
tidak akan mendapatka bunga.deposito semacam ini berubah 
sifatnya menjadi tabungan nonproduktif (uang titipan) bagi Bank.  
7) Dana pokok deposito dapat dicairkan sewaktu-waktu. Akan tetapi, 
jika pencairan dilakukan sebelum tanggal jatuh tempo, maka 
nasabah akan dikenakan penalti (biasanya berkisar antara 1% s/d 
3%) dari nominal dana pokok.  
8) Kesalahan dalam pemilihan tenor / jangka waktu dapat 
menimbulkan kerugian jika akumulasi bunga yang diterima belum 
melebihi penalti.  
f. Perhitungan Bunga Deposito Berjangka  
Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya Bunga adalah 
imbal atau jasa atas pinjaman uang. Imbal jasa ini merupakan suatu 
kompensasi kepada pemberi pinjaman atas manfaat kedepan dari uang 
pinjaman tersebut apabila diinvestasikan. Jumlah pinjaman tersebut  
disebut pokok utang (principal). Bagi orang yang meminjam uang, 
bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi 
penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, 
bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga 





Setelah mengetahui dasar-dasar penetapan tingkat suku bunga 
menurut Kasmir (2013:155), maka dibawah ini akan dijelaskan 
mengenai perhitungan bunganya. Rumus yang umum digunakan di 
dalam menghitung bunga deposito berjangka yaitu dikenal dengan 
istilah ’’simple interest rate” dimana jumlah pokok yang dikalikan 
suku bunga pertahun (dalam %) dan jangka waktu, kemudian  dibagikan 
 dengan  jumlah  hari  dalam  setahun. Dapat 
diinformasikan sebagai berikut :  
PR 
     I =         X T 
  Sumber : Kasmir (2013:155) 365 
Keterangan :   
I=  Jumlah bunga deposito berjangka  
P= Nominal deposito  
R= Tingkat bunga per tahun  
T= Jangka waktu deposito berjangka   
365= Jumlah hari dalam tahun  
Jika bunga deposito diambil tiap bulan diperhitungkan sebagai berikut:  
       Y% X NOMINAL 
     BUNGA =                                      x T 
    365 
Sumber : Kasmir (2013:155) 
Keterangan :  





T= Jangka waktu deposito berjangka   
365= Jumlah hari dalam tahun 
6. Kredit Modal Kerja 
a. Pengertian Kredit Modal Kerja 
Salah satu usaha dari bank adalah memberikan fasilitas kredit 
kepada nasabah. Kredit modal kerja merupakan salah satu dari jenis-
jenis kredit yang diberikan bank kepada nasabah. Sebelum menjelaskan 
tentang pengertian kredit modal kerja maka akan dijelaskan terlebih 
dahulu pengertian kredit dan modal kerja.  
Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu “credere”, yang 
artinya percaya. Menurut Hasibuan (2001:87), “Kredit adalah semua 
jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh 
peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati”. Sedangkan 
menurut Rivai dan Veithzal (2004:4), “kredit adalah penyerahan 
barang, jasa, atau uang dari satu pihak (kreditur atau pemberi pinjaman) 
atas dasar kepercayaan kepada pihak lain (nasabah atau pengutang) 
dengan janji membayar dari  penerima kredit kepada pemberi kredit 
pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak”.  
Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (2008:117), 
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam 
antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 





bunga (UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 1 angka 11)”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian kredit diatas, dapat diketahui bahwa 
kredit mempunyai beberapa unsur, yaitu:  
1) persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam;  
2) aktivitas peminjaman uang atau tagihan sebesar plafon yang 
disepakati;  
3) jangka waktu tertentu;  
4) pendapatan berupa bunga atau imbalan atau pembagian keuntungan;  
5) risiko; dan  
6) jaminan dan atau agunan (jika ada).  
Pengelompokan jenis-jenis kredit menurut Kasmir (2003:99) dapat 
dilihat dari :  
1) Jenis Kredit Berdasarkan Jangka waktu Kredit:  
a) Kredit jangka pendek (short term credit) yaitu suatu bentuk 
kredit yang berjangka waktu maksimum satu tahun.  
b) Kredit jangka menengah (intermediate term credit) yaitu suatu 
bentuk kredit yang berjangka waktu satu tahun sampai tiga 
tahun.  
c) Kredit jangka panjang (long term credit) yaitu suatu bentuk 








2) jenis Kredit Berdasarkan Lembaga yang Menerima Kredit:    
a) Kredit untuk badan usaha pemerintah/daerah, yaitu kredit yang 
diberikan  kepada  perusahaan/badan   usaha  yang    dimiliki    
pemerintah.    
b) Kredit untuk badan usaha swasta, yaitu kredit yang diberikan 
kepada perusahaan/badan usaha yang dimiliki swasta.  
c) Kredit perorangan, yaitu kredit yang diberikan bukan kepada 
perusahaan, tetapi kepada perorangan.  
d) Kredit untuk bank koresponden, lembaga pembiayaan dan 
perusahaan asuransi.  
3) Jenis Kredit Berdasarkan Tujuan Penggunaannya:  
a) Kredit Modal Kerja (KMK), yaitu kredit untuk modal kerja 
perusahaan dalam rangka pembiayaan aktiva lancar perusahaan, 
seperti pembelian bahan baku, piutang, dan lain-lain.  
b) Kredit investasi, yaitu kredit (berjangka menengah atau 
panjang) yang diberikan kepada usaha-usaha guna 
merehabilitas, modernisasi, perluasan ataupun pendirian proyek 
baru, misalnya untuk pembelian mesin, bangunan dan tanah 
untuk pabrik.  
c) Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan bank kepada 
pihak ketiga/perorangan (termasuk karyawan bank sendiri) 
untuk keperluan konsumsi berupa barang dan jasa dengan cara 





4) Jenis Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi  
Kredit menurut sektor ekonomi didasari atas kebutuhan untuk 
menentukan kebijakan pengarahan kredit bamk secara kualitatif 
yang dititikberatkan pada sektor ekonomi yang diutamakan dalam 
pembiayaan dengan kredit bank itu. Sektor ekonomi yang 
dimaksud antara lain adalah sektor pertanian, pertambangan, 
perindustrian, konstruksi, jasa sosial, jasa dunia usaha dan lain-
lain.  
5) Jenis Kredit Berdasarkan Sifat:  
a) Kredit atas dasar transaksi satu kali (eenmalig), yaitu kredit 
jangka pendek untuk pembiayaan suatu transaksi tertentu.  
b) Kredit atas dasar transaksi berulang (revolving), yaitu kredit 
jangka pendek yang diberikan kepada nasabah untuk usaha yang 
merupakan suatu seri transaksi yang sejenis.  
c) Kredit atas dasar plafon terkait, yaitu kredit yang diberikan 
dengan jumlah dan jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk 
dipergunakan sebagai tambahan modal kerja bagi suatu unit 
produksi atas dasar penilaian kapasitas produksi/kebutuhan 
modal kerja dimana maksimum kredit yang diberikan tidak 
terikat pada kapasitas produksi normal atau realisasi penjualan.  
d) Kredit atas dasar plafon terbuka, yaitu kredit untuk kebutuhan 
modal kerja dimana maksimum kredit yang diberikan tidak 





e) Kredit atas dasar penurunan plafon secara berangsur (aflopend 
plafond), yaitu kredit yang diberikan kepada nasabah yang 
pelunasannya harus dilaksanakaan secara berangsur sesuai 
dengan jadwal pelunasan yang telah disetujui/ditentukan oleh 
bank.  
6) Jenis Kredit Berdasarkan Sumber Dana:  
a) Kredit dengan dana bank sendiri  
b) Kredit dengan dana bersama-sama dengan bank lain 
(sindikasi,konsorsium).  
c) Kredit dengan dana dari luar negeri.  
7) Jenis Kredit Berdasarkan Bentuk:  
a) Cash Loan, yaitu pinjaman uang tunai yang diberikan oleh bank 
kepada nasabahnya sehingga dengan pemberian fasilitas ini, 
bank telah menyediakan dana (fresh money) yang dapat 
digunakan oleh nasabah berdasarkan ketentuan yang ada dalam 
perjanjian kredit.  
b) Non Cash Loan, yaitu fasilitas yang diberikan bank kepada 
nasabahnya, tetapi atas fasilitas ini bank belum mau 
mengeluarkan uang tunai. 
8) Kredit Berdasarkan Wewenang Pemutusan  
Berdasarkan wewenang putusannya, kredit dibedakan atas 
wewenang kantor pusat dan wewenang kantor cabang (kepala divisi 





9) Kredit Berdasarkan sifat Fasilitas:  
a) Commited Facility, yaitu suatu fasilitas yang secara hukum, 
bank diperjanjikan kecuali terjadi suatu peristiwa yang 
memberikan hak kepada bank untuk menarik 
kembali/menangguhkan fasilitas tersebut sesuai surat atau 
dokumen lainnya.  
b) Uncommited Facility, yaitu suatu fasilitas yang secara hukum, 
bank tidak mempunyai kewajiban untuk memenuhinya sesuai 
dengan yang telah diperjanjikan.  
10) Kredit Berdasarkan Akad:  
a) Pinjaman dengan akad kredit adalah pinjaman yang disertai 
dengan suatu perjanjian kredit tertulis antara bank dengan 
nasabah, yang antara lain mengatur besarnya plafon kredit, suku 
bunga, jangka waktu, jaminan, cara pelunasan dan sebagainya.  
b) Pinjaman tanpa akad kredit adalah pinjaman yang tidak disertai 
suatu perjanjian tertulis.  
Berdasarkan uraian diatas, maka kredit modal kerja merupakan salah 
satu jenis kredit yang diberikan bank kepada nasabahnya untuk membiayai 
operasional perusahaan yang berhubungan dengan pengadaan barang 
maupun proses produksi sampai barang tersebut terjual. Pengertian kredit 






Dendawijaya (2001:27) adalah: “Kredit yang diberikan bank kepada 
nasabah (debitur) untuk memenuhi kebutuhan modal kerja debitur”. Prinsip 
dari modal kerja ini adalah penggunaan modal yang akan habis dalam satu 
siklus usaha yaitu dimulai dari perolehan uang tunai dari kredit bank 
kemudian digunakan untuk membeli barang dagangan atau bahan-bahan 
baku kemudian diproses menjadi barang jadi lalu dijual baik secara tunai 
atau kredit selanjutnya memperoleh uang tunai kembali. Dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan membutuhkan dana yang 
cukup untuk menjamin kelangsungan operasinya tersebut.   
Menurut Syahyunan (2004:40) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebutuhan modal kerja adalah:   
1) Volume penjualan  
a) Besar kecilnya skala usaha perusahaan  
b) Aktivitas perusahaan  
c) Perkembangan teknologi  
d) Sikap perusahaan terhadap likuiditas dan profitabilitas.  
Menurut Bastian dan Suhardjono (2006:251) kredit modal kerja 
memiliki jangka waktu pengembalian maksimal satu tahun (bisa 
diperpanjang sesuai kebutuhan) yang dapat dimanfaatkan untuk membiayai 
stok barang, piutang dagang, pembelian bahan baku ataupun kebutuhan 
modal kerja perusahaan lainnya. Untuk kredit modal kerja, bank 
menyediakan fasilitas kredit modal kerja bagi usaha skala kecil (plafon 





di atas Rp 500 juta hingga Rp 5 miliar).   Kredit modal kerja yang diberikan 
bertujuan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif 
maupun kualitatif.   
Bentuk-bentuk dari kredit modal kerja antara lain:  
1) Kredit modal kerja untuk pedagang, antara lain:  
a) Kredit ekspor.  
b) Kredit pertokoan, dan sebagainya.  
2) Kredit modal kerja bidang industri, antara lain:  
a) Kredit modal kerja makanan/minuman dalam kemasan.  
b) Kredit modal kerja pabrik, tekstil, dan sebagainya.  
3) Kredit modal kerja untuk bidang perkebunan/pertanian, antara lain:  
a) Kredit untuk membeli pupuk  
b) Kredit untuk membeli obat-obatan anti hama, dan sebagainya.  
4) Kredit modal kerja untuk kontraktor bangunan.  
5) Kredit modal kerja untuk perbengkelan pusat service.  
6) Dan sebagainya.  
b. Jaminan Kredit Modal Kerja   
Bank dalam memberikan kredit kepada debitur tentu saja 
menghendaki jaminan atas kredit yang diberikan. Namun sejalan 
dengan perkembangan perekonomian di Indonesia, saat ini sudah mulai 
banyak bank yang memberikan kredit tanpa jaminan (agunan). Kredit 
jenis ini dikabulkan oleh bank jika prospek usaha debitur sangat baik 





Sebenarnya penilaian tentang jaminan fisik timbul apabila 
keadaan usaha debitur kurang baik/kuat. Namun, keyakinan bank akan 
muncul apabila debitur bersangkutan dapat menyediakan sejumlah 
jaminan fisik yang dapat menutupi jumlah pinjaman tersebut.  
Menurut Jusuf (2003:97) jaminan yang umumnya dapat 
diterima oleh bank adalah:  
1) Uang logam  
2) Deposito berjangka/sertifikat deposito/tabungan/giro  
3) Logam mulia  
4) Bank garansi  
5) Tanah dan bangunan   
6) Kendaraan  
7) Mesin-mesin dan peralatan  
8) Kapal laut Persediaan barang  
9) Piutang dagang.  
Adapun bentuk-bentuk jaminan yang dapat diterima oleh bank 
sebagai jaminan kredit yang dapat diterima oleh bank sebagai jaminan 
kredit yang diberikan antara lain:  
1) Jaminan dengan barang-barang  
Jaminan berupa barang baik barang bergerak maupun barang tidak 
bergerak. Barang bergerak misalnya kendaraan, barang dagangan 
dan lain-lain, sedangkan barang tidak bergerak misalnya tanah, 





2) Jaminan surat-surat berharga  
Jaminan ini berupa surat-surat berharga seperti surat deposito, 
wesel, sertifikat bank dan obligasi-obligasi pemerintah.  
3) Jaminan orang  
Jaminan yang diberikan oleh seseorang yang menyatakan 
kesanggupan untuk menanggung resiko apabila kredit tersebut 
macet. Dengan kata lain orang yang memberikan jaminan itulah 
yang akan menggantikan kredit yang tidak mampu dibayar oleh 
nasabah. Seseorang yang bertindak sebagai penjamin haruslah 
dikenal dengan baik oleh pihak bank, baik segi keberadaan 
usahanya maupun pribadinya.  
Adapun dalam penilaian jaminan hal-hal yang harus diperhatikan 
adalah :  
1) Jumlah dan nilainya  
Jumlah dan nilai jaminan harus dapat menjamin kepentingan bank bila 
terjadi suatu kemacetan kredit sehingga jaminan tersebut terpaksa 
dicairkan untuk diubah menjadi uang. Setiap bank menentukan sendiri 
nilai dari jaminan tersebut. Biasanya jaminan yang ada dinilai 
sedemikian rupa dan harus berada di atas jumlah kredit yang diberikan 
ditambah dengan suatu jumlah atau persentase tertentu. Untuk itu, 
sebaiknya nilai jaminan kredit adalah minimal sebesar 125% dari 
jumlah kredit, dan dapat pula jaminan tersebut melebihi persentase di 





2) Status kepemilikan   
Kepemilikan merupakan hal yang penting untuk dijadikan perhatian. 
Harus dengan jelas diketahui bahwa jaminan tersebut benar-benar milik 
si pemohon kredit. Bila jaminan bukan milik si pemohon kredit, maka 
harus ada surat kuasa di surat pernyataan dari si pemilik yang bersedia 
harta miliknya dijaminkan oleh si pemohon kredit kepada bank.  
3) Daya tahan dan marketability  
 Jaminan kredit berupa barang sesuai dengan umur dan teknisnya 
berbeda-beda dalam daya tahan dan marketability. Marketability adalah 
kekuatan barang jaminan itu untuk dijual. Bila marketability lemah dan 
daya tahannya sedikit maka nilainya akan turun terusmenerus.  
4) Cara-cara pengikatan  
Cara pengikatan barang-barang jaminan sangat penting untuk 
diperhatikan oleh pejabat-pejabat bank, artinya pengikatan itu harus 
kuat dan benar-benar dapat menjamin kepentingan bank, sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku. Bagi barang-barang yang bergerak, 
pengikatan dilakukan dengan cara gadai (pandsovereenkomst) 
sebagaimana diatur dalam buku II bab 20 kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata atau dengan cara penyerahan hak milik berdasarkan 
F.E.O (Fiduciare Eigendoms Overdracht) yang berdasarkan 
yurisprudensi pengikatnya dikategorikan sebagai gadai. Bagi 
barangbarang tidak bergerak, pengikat jaminan dilakukan dengan akte 





Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Perbankan Indonesia, lazim 
digunakan pengikatnya dengan cara F.E.O yaitu pengikatnya 
barangbarang tidak bergerak berdasarkan kepercayaan. F.E.O disertai 
suatu daftar barang-barang yang diserahkan dan dengan suatu Surat 
Kuasa untuk menjual barang jaminan tersebut kepada pihak bank, 
dalam hal ini bank harus berhati-hati dan benar-benar meyakini calon 
debitur, sehingga berhasil tidaknya bentuk jaminan dengan cara F.E.O 
ini sepenuhnya tergantung dari niat baik dari nasabah itu sendiri.   
c. Perhitungan modal kerja 
Menurut Munawir (2010:80)“ Rasio ini menunjukkan banyaknya 
penjualan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya 
persediaaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar “ 
Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja 
yang ditanam dalam persediaan dan piutang, atau dapat juga 
menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya 
perputaran persediaan dan perputaran piutang yang tinggi. Jika 
perputaran persediaan dan perputaran piutang tinggi, berarti perusahaan 
tidak membutuhkan saldo persediaan dan saldo piutang yang besar, 
dengan demikian maka jumlah modal kerja pun tidak terlalu besar. 
Selama perusahaan terus beroperasi (going concern), modal kerja 
berputar terus menerus dalam perusahaan karena digunakan untuk 
membiayai operasi sehari- hari. Rasio ini menunjukan hubungan antara 





yang dapat diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah) untuk tiap 
rupiah modal kerja. Formulasi dari Working Capital Turnover (WCT) 
adalah sebagai berikut : 
Rumus :  
  Penjualan Bersih 
     Perputaran Modal Kerja =  
          Modal Kerja 
Sumber : Munawir (2010:80) 
Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi mengindikasikan 
perusahaan telah mengelola modal kerjanya secara baik dan efisien, 
sebaliknya pada tingkat perputaran modal kerja yang rendah maka 
mengindikasikan perusahaan mengelola modal kerjanya dengan buruk. 
Dengan adanya perputaran modal kerja yang baik maka kegiatan 
operasional perusahaan-pun akan berjalan dengan baik dan secara tidak 
langsung membawa perusahaan kedalam kondisi yang menguntungkan. 
B.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan ini. Dan berikut adalah hasil penelitian – 
penelitian terdahulu tersebut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hendianto Noviansyah ( 2015) dengan judul 
“Analisis Pengaruh Tabungan Dan Deposito Terhadap Tingkat Rentabilitas 
Bank”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan Tabungan 





menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan Keuangan Pada 
Bpd Di Indonesia. Pengujian Tabungan Dan Deposito dan Tingkat 
Rentabilitas menggunakan Uji asumsi klasik, uji regresi berganda, dan 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Tabungan Dan Deposito 
memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Tingkat Rentabilitas Bank dan 
Tabungan Dan Deposito memiliki pengaruh secara bersama-sama Terhadap 
Tingkat Rentabilitas Bank. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Marcelina Eka ( 2016) dengan judul 
“Analisis Modal Kerja Pengaruhnya Terhadap Tingkat Rentabilitas 
Ekonomi Pada Pt. Abadi Mukti Kirana Property Kota Bandung. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan Keuangan Pada 
Pt. Abadi Mukti Kirana Property Kota Bandung. Pengujian Modal Kerja dan 
Tingkat Rentabilitas menggunakan Uji asumsi klasik, uji regresi berganda, 
dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Modal Kerja memiliki 
pengaruh secara parsial Terhadap Tingkat Rentabilitas, dan Modal Kerja 
memiliki pengaruh secara bersama-sama Terhadap Tingkat Rentabilitas. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti dan Herman Karamoy (2016) 
dengan judul “Pengaruh Tabungan Dan Deposito Terhadap Rentabilitas 
Bank Pemerintah Periode 2008-2011. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan Keuangan Pada Bpd Di Indonesia. 
Pengujian Tabungan Dan Deposito dan Tingkat Rentabilitas menggunakan 
Uji asumsi klasik, uji regresi berganda, dan regresi berganda. Hasil 





Terhadap Rentabilitas Bank. Deposito tidak memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap  Rentabilitas Bank. Dan Tabungan Dan Deposito memiliki 
pengaruh secara bersama-sama Terhadap Rentabilitas Bank 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Gusti Ayu (2016) dengan judul 
“Pengaruh Tabungan Dan Deposito Terhadap Rentabilitas Pada Bank 
Umum. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan Keuangan Pada Bpd Di Indonesia. Pengujian Tabungan Dan 
Deposito dan Rentabilitas menggunakan Uji asumsi klasik, uji regresi 
berganda, dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Tabungan 
Dan Deposito memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Rentabilitas Bank 
umumTabungan Dan Deposito memiliki pengaruh secara bersama-sama 
Terhadap  Rentabilitas Bank umum. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Freddy Rustomi dan Aang Munawar (2017) 
dengan judul “Pengaruh Efektivitas Pengndalian Biaya dan Perputaran 
Modal Kerja terhadap Rentabilitas Ekonomi”. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari laporan Keuangan Pada Bpd Di 
Indonesia. Pengujian Efektivitas Pengndalian Biaya, Perputaran Modal 
Kerja dan Rentabilitas menggunakan Uji asumsi klasik, uji regresi 
berganda, dan regresi berganda. Hasil penelitian  menunjukkan Efektivitas 
Pengndalian Biaya dan Perputaran Modal Kerja memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap  Rentabilitas Bank umum. Dan Efektivitas Pengndalian 
Biaya dan Perputaran Modal Kerja memiliki pengaruh secara bersama-sama 





6. Penelitian yang dilakukan oleh Kristina (2017) dengan judul “Pengaruh 
Modal Kerja Dan Penyaluran Kredit Cepat Aman Terhadap Rentabilitas 
Pada Pt. Pegadaian Cp Rembang”. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan Keuangan Pada Pt. Pegadaian Cp 
Rembang. Pengujian Modal Kerja, Penyaluran Kredit Cepat Aman dan 
Rentabilitas menggunakan Uji asumsi klasik, uji regresi berganda, dan 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Modal Kerja Dan 
Penyaluran Kredit Cepat Aman tidak memiliki pengaruh secara parsial 
Terhadap  Rentabilitas Pt. Pegadaian Cp Rembang, dan Modal Kerja Dan 
Penyaluran Kredit Cepat Aman memiliki pengaruh secara bersama-sama 
Terhadap Rentabilitas Pt. Pegadaian Cp Rembang.  
7. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Kamanila, Ni Kadek Sinarwati, Dan 
Ni Luh Gede Erni Sulindawat (2017) dengan judul “Pengaruh Giro, 
Tabungan, Deposito, Dan Kredit Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2010-2014”. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
Keuangan Pada Bpd Di Indonesia. Pengujian Giro, Tabungan, Deposito, 
Kredit Modal Kerja dan Rentabilitas menggunakan Uji asumsi klasik, uji 
regresi berganda, dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
Tabungan Dan Kredit Modal Kerja tidak memiliki pengaruh secara parsial 
Terhadap Rentabilitas Bank umum. Giro Dan Deposito memiliki pengaruh 





Deposito, Dan Kredit Modal Kerja memiliki pengaruh secara bersama-sama 
Terhadap Tingkat Rentabilitas Tabungan. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatmawati, Asmaul Husna Dan Prima 
Aprilyani Rambe (2018) dengan judul “Pengaruh Tabungan, Deposito, 
Kredit Modal Kerja Dan Nilai Tukar Terhadap Rentabilitas (Studi Empiris 
Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-
2016)”. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan Keuangan Pada Bpd Di Indonesia. Pengujian Tabungan, Deposito, 
Kredit Modal Kerja, Nilai Tukar dan Rentabilitas menggunakan Uji asumsi 
klasik, uji regresi berganda, dan regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan Tabungan, Kredit Modal Kerja, dan Nilai Tukar tidak 
memiliki pengaruh secara parsial Terhadap  Rentabilitas Bank umum. 
Deposito memiliki pengaruh secara parsial Terhadap  Rentabilitas Bank 
umum. Dan  Tabungan, Deposito, Kredit Modal Kerja Dan Nilai Tukar 

















































Hasil penelitian menunjukkan 
Tabungan Dan Deposito 
memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap Tingkat 
Rentabilitas Bank 
 
Tabungan Dan Deposito 
memiliki pengaruh secara 
bersama-sama Terhadap 
Tingkat Rentabilitas Bank 
 
Perbedan : 
Pada variabel (X1) 
Giro, dan (X4) 





yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  




























Hasil penelitian menunjukkan 
Modal Kerja memiliki 
pengaruh secara parsial 
Terhadap Tingkat Rentabilitas  
 
Modal Kerja memiliki 
pengaruh secara bersama-




Pada variabel (X1) 
Giro, (X2) 






yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  
Dan (X4) Kredit 
Modal Kerja 






















Hasil penelitian menunjukkan 
Tabungan memiliki pengaruh 
secara parsial Terhadap 
Rentabilitas Bank 
 
Deposito tidak memiliki 
pengaruh secara parsial 
Terhadap Rentabilitas Bank 
 
Tabungan Dan Deposito 
memiliki pengaruh secara 
bersama-sama Terhadap  
Rentabilitas Bank 
Perbedan : 
Pada variabel (X1) 
Giro, dan (X4) 
Kredit Modal Kerja 





yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  
(X2) Tabungan, 
























Hasil penelitian menunjukkan 
Tabungan Dan Deposito 
memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap  Rentabilitas 
Bank umum 
 
Tabungan Dan Deposito 
memiliki pengaruh secara 
bersama-sama Terhadap  
Rentabilitas Bank umum 
Perbedan : 
Pada variabel (X1) 
Giro, dan (X4) 





yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  
(X2) Tabungan, 























Hasil penelitian menunjukkan 
Efektivitas Pengndalian Biaya 
dan Perputaran Modal Kerja 
memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap  Rentabilitas 
Bank umum 
 
Efektivitas Pengndalian Biaya 
dan Perputaran Modal Kerja 
memiliki pengaruh secara 
bersama-sama Terhadap 
Rentabilitas Bank umum 
Perbedan : 
Pada variabel (X1) 
Giro, (X2) 






yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  






















Hasil penelitian menunjukkan 
Modal Kerja Dan Penyaluran 
Kredit Cepat Aman tidak 
memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap  Rentabilitas 
Pt. Pegadaian Cp Rembang 
 
Modal Kerja Dan Penyaluran 
Kredit Cepat Aman memiliki 
pengaruh secara bersama-
sama Terhadap Rentabilitas Pt. 




Pada variabel (X1) 
Giro, (X2) 






yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  
(X4) Modal Kerja 
























Hasil penelitian menunjukkan 
Tabungan Dan Kredit Modal 
Kerja tidak memiliki pengaruh 
secara parsial Terhadap 






















Hasil penelitian menunjukkan 
Giro Dan Deposito memiliki 
pengaruh secara parsial 
Terhadap Tingkat Rentabilitas 
Bank umum 
 
Giro, Tabungan, Deposito, 
Dan Kredit Modal Kerja 
memiliki pengaruh secara 
bersama-sama Terhadap 
Rentabilitas Bank umum 
 




Deposito, Dan (X4) 




































Hasil penelitian menunjukkan 
Tabungan, Kredit Modal 
Kerja, dan Nilai Tukar tidak 
memiliki pengaruh secara 
parsial Terhadap  Rentabilitas 
Bank umum 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
Deposito memiliki pengaruh 
secara parsial Terhadap  
Rentabilitas Bank umum 
Tabungan, Deposito, Kredit 
Modal Kerja Dan Nilai Tukar 
memiliki pengaruh secara 
bersama-sama Terhadap 
Rentabilitas Bank umum 
Perbedan : 






yaitu variabel (Y) 
Rentabilitas,  
(X2) Tabungan, 
(X3) Deposito, dan 
(X4) Kredit Modal 
Kerja 
 
C.  Kerangka Pemikiran Konseptual 
Berdasarkan latar belakang dan beberapa teori-teori pendukung, 
penelitian ini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi bank dalam 
menentukan profitabilitas. Untuk menentukan Profitabilitas, bank harus 
menghitung terlebih dahulu biaya yang terkait dengan perhitungan 
Profitabilitas. Untuk meningkatkan Rentabilitas maka bank harus 





Hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Giro terhadap Rentabilitas 
Abdul Malik dan Cristina (2001:85:130) giro merupakan Simpanan 
pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
menggunakan cheque, bilyet giro, surat perintah pembayaran lainnya. 
Penarikan uang direkening giro dapat menggunakan sarana 
penarikan yaitu cek dan bilyet giro. Apabila penarikan yang dilakukan 
secara tunai maka sarana penarikannya adalah dengan menggunakan cek. 
Sedangkan untuk penarikan non tunai adalah dengan menggunakan bilyet 
giro. Di samping itu jika kedua penarikan sarana tersebut hilang maka 
nasabah dapat menggunakan sarana penarikan lainnya, seperti surat 
pernyataan atau surat kuasa yang ditandatangani diatas materai. 
Jika nilai giro tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
Rentabilitas. Penurunan rentabilitas bank akan menurunkan Giro 
kepercayaan masyarakat dan berarti mengancam keberlangsungan usaha 
perbankan.  
2. Pengaruh Tabungan terhadap Rentabilitas 
Pengertian Tabungan Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 
1998 adalah simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan 
oleh penabung sewaktu-waktu pada saat dikehendaki dan menurut syarat-





apabila Tabungan meningkat maka Rentabilitas juga akan meningkat. 
Sebaliknya jika Tabungan menurun maka Rentabilitas juga akan menurun. 
3. Pengaruh Deposito terhadap Rentabilitas 
Menurut Kasmir (2013:102) Deposito (time deposit) merupakan salah satu 
tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat 
berharga. Pemilik deposito disebut deposan. Kepada setiap deposan akan 
diberikan imbalan bunga atas depositonya. Bagi Bank, bunga yang 
diberikan kepada para deposan merupakan bunga yang tertinggi, jika 
dibandingkan dengan simpanan giro atau tabungan, sehingga deposito oleh 
sebagian Bank dianggap sebagai dana mahal. Deposito merupakan 
simpanan yang penarikannya hanya pada waktu tertentu menurut 
perjanjian antara pemyimpan dengan Bank yang bersangkutan serta dana 
deposito merupakan dana mahal karena dengan suku bunga yang tinggi di 
bandingkan dengan simpanan lainnya  
4. Pengaruh Modal Kredit Kerja  terhadap Rentabilitas 
Menurut Bastian dan Suhardjono (2006:251) kredit modal kerja memiliki 
jangka waktu pengembalian maksimal satu tahun (bisa diperpanjang 
sesuai kebutuhan) yang dapat dimanfaatkan untuk membiayai stok barang, 
piutang dagang, pembelian bahan baku ataupun kebutuhan modal kerja 
perusahaan lainnya. Untuk kredit modal kerja, bank menyediakan fasilitas 
kredit modal kerja bagi usaha skala kecil (plafon kredit sampai dengan Rp 





hingga Rp 5 miliar).   Kredit modal kerja yang diberikan bertujuan untuk 
meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif maupun kualitatif. 
Apabila Kredit Modal Kerja meningkat maka Rentabilitas juga akan 
meningkat. Sebaliknya jika Kredit Modal Kerja menurun maka 
Rentabilitas juga akan menurun. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan secara 
ringkas sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Keterangan :  
X1 : Giro  (Variabel Independen) 
X2 : Tabungan (Variabel Independen) 
X3 : Deposito (Variabel Independen) 























Y : Rentabilitas (Variabel Dependen) 
D.  Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.  Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikn baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empiric. (Sugiyono, 2017:105) 
Sedangkan menurut Sekaran (2011:135) Hipotesis didefinisikan 
sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih 
variabel yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan yang dapat diuji.  
Berdasarkan model kerangka pemikiran yang telah digambarkan 
sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah : 
H1 : Terdapat pengaruh antara Giro terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
H2 :  Terdapat pengaruh Tabungan terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
  H3 :  Terdapat pengaruh Deposito terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
H4 : Terdapat pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Rentabilitas pada Bank 





H5 : Terdapat pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, dan Kredit Modal Kerja 
terhadap Rentabilitas pada Bank umum Konvensional di Bursa Efek 





























A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini secara garis besar 
merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Syaodih (2013: 53) penelitian 
kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-
fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas 
desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan 
statistik, struktur, dan percobaan kontrol. 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah disusun mengenai pengaruh giro, tabungan, deposito, dan modal kerja 
terhadap rebtabilitas pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Dalam  melakukan sebuah penelitian hal pertama yang akan dilihat 
adalah Objek yang akan diteliti, dimana objek tersebut terkandung masalah 
yang akan dijadikan bahan penelitian dan kemudian dicari pemecahan 
masalahnya. 
Menurut Sugiyono (2017:41) Objek Penelitian adalah atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan  bahwa objek penelitian 






data. Adapun objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi menurut Sugiyono (2018: 130) yaitu wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional 
Uang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Pemilihan 
periode 2015-2019 karena dapat menggambarkan kondisi yang Relative 
baru di dalam perbankan dan rentang tahun penelitian yang cukup panjang. 
Diharapkan hasil penelitian ini lebih relevan. 
Dalam penulisan penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
seluruh perusahaan sektor perbankan pada Bank Umum Konvensional 
Uang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 












Populasi Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2019 
No Kode Nama perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
2 AGRS Bank Agris Tbk 
3 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
4 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
6 BBCA Bank Central Asia Tbk 
7 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
8 BBKP Bank Bukopin Tbk 
9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
10 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
13 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk 
16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
18 BGTG Bank Ganesha Tbk 
19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
28 BNLI Bank Permata Tbk 
29 BRIS Bank BRIsyariah Tbk 
30 BSIM Bank Sinarmas Tbk 
31 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
32 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
33 BTPS 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Tbk 
34 BVIC Bank Victoria International Tbk 
35 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 
36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 






Bank China Construction Bank Indonesia 
Tbk 
39 MEGA Bank Mega Tbk 
40 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
41 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
42 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
44 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
45 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
  Sumber : www.idx.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2019) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu (Sugiyono,  2017:137). 
Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling dimana 
pengertian Purposive Sampling menurut Sugiyono (2018: 138) yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling 
tergolong dalam jenis non-probability sampling yang artinya tidak 
memberikan peluang yang sama dari setiap populasi. Kriteria yang 
ditetapkan dalam penelitian ini untuk dijadikan sampel yaitu : 
1. Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019 
2. Perusahaan perbankan yang laporan keuangannya dilihat dari aset 
tertinggi 1,5 Triliun selama tahun 2015 – 2019 (Aset Per Tahun). 
3. Melakukan publikasi laporan keuangan secara konsisten dari tahun 





4. Perusahaan–perusahaan perbankan yang mempunyai data keuangan 
yang lengkap dan dapat diandalkan kebenarannya yang berkaitan 
dengan variabel Rentabilitas, Giro, Tabungan, Deposito, dan Kredit 
Modal Kerja pada penelitian ini dilakukan mulai dari tahun 2015 – 
2019 (Per Tahun). 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Penelitian 
No. Kode Nama Perusahaan 
1. BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
2. BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
3. BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
4. MEGA Bank Mega,Tbk 
5.   BSIM PT. Bank Sinaramas, Tbk 
6. BBCA PT. Bank central Asia, Tbk 
Sumber:www.idx.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2019) 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
(Sugiyono, 2017:66) memaparkan Variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 









Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
No  Variabel Pengertian Rumus Sumber 
1 Rentabilitas Rentabilitas Adalah suatu perusahaan 
menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan laba tersebut 
                         
       Rentabilitas             EAT 
      Modal Sendiri =            x 100%                
               Modal  




2 Giro Giro merupakan Simpanan pihak ketiga 
pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat menggunakan 
cheque, bilyet giro, surat perintah 
pembayaran lainnya. 
Giro pada BI 
GWM:                           x 100% 







3 Tabungan  Tabungan adalah penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
tertentu yang disepakati.  
 
Tabungan =  Saldo Harian x Suku   
Bunga x 1 / 365 
Kasmir 
(2002:84) 
4 Deposito  Deposito (time deposit) merupakan 
salah satu tempat bagi nasabah untuk 
melakukan investasi dalam bentuk 
surat-surat berharga. Pemilik deposito 
disebut deposan. Kepada setiap deposan 
akan diberikan imbalan bunga atas 
depositonya. Bagi Bank, bunga yang 
diberikan kepada para deposan 
merupakan bunga yang tertinggi, jika 
dibandingkan dengan simpanan giro 
atau tabungan, sehingga deposito oleh 
sebagian Bank dianggap sebagai dana 
mahal 
 
                   PR 
      I =              X T 







Kredit Modal Kerja merupakan                    
Rasio yang menunjukkan banyaknya 
penjualan modal kerja yang mungkin 
disebabkan rendahnya persediaaan, 
piutang atau adanya saldo kas yang 
terlalu besar “Perputaran modal kerja 
yang tinggi diakibatkan rendahnya 
modal kerja yang ditanam dalam 
persediaan dan piutang, atau dapat juga 
menggambarkan tidak tersedianya 
modal kerja yang cukup dan adanya 
perputaran persediaan dan perputaran 




           Penjualan Bersih 
         PMK = 








Penelitian ini menguji enam variabel yaitu lima variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu Giro (X1), Tabungan (X2), Deposito, dan 
(X3), Kredit Modal Kerja (X4), dan variabel terikat yaitu Rentabilitas (Y). 
1. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:68) 
Variabel dependen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
Rentabilitas merupakan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba. Penentuan Rentabilitas menjadi hal yang 
penting dalam industry perbankan yang kompetitif, dikarenakan bila suatu 
bank mampu menentukan Rentabilitas yang efisien maka bank tersebut 
dapat mendapatkan laba yang optimal. Semakin rendah Rentabilitas yang 
didapatkan maka bank mampu bersaing secara kompetitif dalam industry 
perbankan.Untuk menentukan Rentabilitas 
Rentabilitas yang digunakan adalah menggunakan rentabilitas 
modal sendiri Rentabilitas  modal sendiri atau sering  juga  dinamakan 
rentabilitas  usaha adalah  perbandingan  antara  jumlah  laba yang  tersedia  
bagi  pemilik   modal sendiri  disatu   pihak  dengan jumlah   modal sendiri  








   Rentabilitas Modal Sendiri =         x 100% 
        Modal Sendiri 
  Sumber : Bambang Riyanto (2011:35) 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 
predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas.Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau 
variabel terikat. (Sugiyono, 2017:68) 
Variabel independen yang akan di uji dalam penelitian ini adalah variabel 
Giro yang diukur dengan metode Simple Interest Rate, Variabel 
Tabungan diukur dengan Suku bunga tabungan dan Saldo harian, 
Variabel Deposito diukur dengan Jumlah bunga deposito, berjangka, 
Nominal deposito, Tingkat bunga per tahun, dan Jangka waktu deposito 
berjangka, dan Variabel Kredit Modal Kerja diukur dengan Penjualan 
Kerja dan Modal Kerja. 
a. Giro (X1) 
Metode yang digunakan untuk mengukur Giro adalah metode 
dana minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari Dana 







  Giro pada BI 
            GWM =                       x 100% 
  Dana Pihak Ketiga 
Sumber : Bank Indonesia 
b. Tabungan (X2) 
Pada Tabungan ini rumus yang digunakan untuk mengukur Saldo 
Terendah dikali dengan Suku bunga Tabungan/ tahun (%) dikali 
dengan Jumlah dalam periode bulan bersangkutan dan dibagi 365 hari. 
Tabungan =  ST X SB X H /365 
Sumber : Melayu Hasibuan ( 2008:83) 
c. Deposito (X3) 
Pada variabel Deposito, rumus yang digunakan untuk 
menghitung faktor risiko adalah dengan berjangka, Nominal deposito 
dikali Tingkat bunga per tahun dikali Jangka waktu deposito 
berjangka dibagi 365 hari. Maka rumusnya adalah sebagai berikut : 
 PR 
        I =         X T 
   365 
Sumber : Kasmir (2013:102) 
d. Kredit Modal Kerja (X4) 
Pada variabel Kredit Modal Kerja cara yang digunakan dalam 
menentukan hasilnya adalah dengan menggunakan Penjualan Bersih  








    Penjualan Bersih 
          Perputaran Modal Kerja =  
          Modal Kerja 
Sumber : Munawir (2010:80) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan 
dokumentasi yang diperoleh dari berbagai website. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, mecatat dan melihat data–data 
sekunder yang berupa laporan keuangan perbankan dan  yang telah disediakan 
pada berbagai website seperti pada masing-masing website perbankan atau 
pada www.idx.co.id. Dengan  periode yang telah ditentukan yaitu dari 2015 
sampai 2019. 
E. Metode Analisis Data 
Dalam suatu penelitian, analisis data merupakan bagian dari langkah 
terpenting untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data merupakan suatu 
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan Sugiyono (2017:206). 
Metode analisis data adalah suatu teknik atau prosedur yang dipakai 
untuk menjawab rumusan masalah yaitu dengan menguji hipotesis yang telah 





variabel-variabel yang akan digunakan. Setelah itu untuk dapat megetahui 
Rentabilitas dari perbankan secara keseluruhan dilakukan dengan cara 
menjumlahkan seluruh perhitungan yang sebelumnya telah diberi bobot nilai 
tertentu. Data yang diolah menggunakan pengolahan data kuantitatif, yaitu 
dinyatakan dengan angka-angka dan menggunakan metode statistik yang akan 
dibantu menggunakan program SPSS 22 (Statistical Program For Social 
Science). 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono, 
2017:232).  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (2018:19). Dalam analisis 
ini Statistik Deskriptif yang digunakan adalah menggunakan nilai 
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan  untuk menguji apakah 
persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat 
menghasilkan estimasi yang tidak biasa. (Ghozali, 2018:107) Memaparkan 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal.  Kalau asumsi ini  dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  Ada 
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. (Ghozali, 
2018:161). 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Jika variabel  independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 
nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut : 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 






2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka maka hal ini menunjukkan adanya 
indikasi multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi 
antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) varian inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap  variabel independen lainnya.  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance 
<0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.  Setiap peneliti harus 
menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 
Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat 
kolonieritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi 





mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang 
saling berkorelasi. (Ghozali, 2018:107). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) 
karena“gangguan” pada seseorang individu/kelompok cenderung 
mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada 
periode berikutnya.  
Pada cross section (silang waktu), masalah autokorelasi relatif 
jarang terjadi “gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari 
individu/kelompok yang berbeda.Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin – Watson 
(DW test) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel 





H0   : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA  : ada autokrelasi ( r ≠ 0) 
Tabel 3.4 
Kriteria Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
Hipotesis nol Keputasan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 






Tidak ditolak  
0 < d < dl 
dl < d < du  
4 – dl < d < 4 
4 – du < d <4 –dl 
du < d < 4 –du 
Sumber : (Ghozali, 2018:111) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heterosdekastisitas. Kebanyakan data cross section 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mendeteksi gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara 





Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan 
SPRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak 
di Studentized.  
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan telah terjadi 
heterokedasitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. (Ghozali, 2018:137-138). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel  dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor predictor dimanipulasi (di naik turunkan nilainya). Jadi 





independennya minimal 2. (Sugiyono, 2017:305) pada penelitian ini 
analisis linier berganda dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α + β1GIRO + β2TAB+ β3DPT + β4KMK+ + e 
Keterangan : 
Y :  Rentabilitas  
β :  Koefisien regresi yaitu angka arah yang menunjukkan angka α 
 :  konstanta, yaitu nilai variabel Y ketika nilai variabel x= 0 (harga  
  konstan)peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
 didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah 
 garis naik, bila (-) maka arah garis turun. 
β1-β4 : koefisien regresi masing-masing variabel 
β1 : Giro (X1) 
β2 : Tabungan (X2) 
β3  : Deposito (X3) 
β4 : Kredit Modal Kerja (X4) 
e : Kesalahan baku/ error 
4. Uji  Statistik 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variasi 





Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas Giro, 
Tabungan, Deposito, dan Kredit Modal Kerja terhadap Rentabilitas.  
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan formula Hipotesis 
a) H0: β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Giro terhadap 
Rentabilitas pada Bank umum Konvensional di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.                                                  
H1 : β1 ≠  0, artinya ada pengaruh antara Giro terhadap 
Rentabilitas pada Bank umum Konvensional di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.  
b) H0 :  β2 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Tabungan 
terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019.  
H2 : β2 ≠ 0, artinya ada pengaruh antara Tabungan terhadap 
pada Bank umum Konvensional di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019.  
c) H0 : β3 = 0, artinya tidak ada Pengaruh Antara Deposito 
terhadap Rentabilitas pada Bank umum 






H3: β3 ≠  0, artinya ada Pengaruh Antara Deposito terhadap 
pada Bank umum Konvensional di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
d) H4 : β4= 0, artinya tidak ada Pengaruh antara Kredit Modal 
Kerja terhadap Rentabilitas Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019.  
H4 : β4 ≠ 0, artinya ada Pengaruh antara Kredit Modal Kerja 
terhadap Rentabilitas pada Bank umum 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019.  
2) Menentukan tingkat signifikan (α)  
Taraf  signifikan  sebesar  95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan  
uji satu sisi. 
3) Menentukan Kriteria pengujian  
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ttabel 
Ho ditolak apabila = thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
 
4) Menghitung nilai thitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut maka dapat 
dihitung dengan rumus :  
 𝑆𝑏 =
Sy. x









Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
symbol Sy.x yang dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut : 
𝑆𝑦. 𝑥 =
√∑ Y ² − α(∑ Y) − b (∑ XY)
n − 2
 
Sumber : (Ghozali, 2018:98) 





Sumber : (Ghozali, 2018:99) 
Keterangan : 
b  = Nilai Parameter 
Sb  = Standar Error dari b 
Sy.x  = Standar Error Estimasi   
5) Keputusan H0 diterima atau ditolak. 
b. Uji Signifikan simultan (Uji Statistik F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F dengan kriteria 
pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikasi > 0,005 maka H1 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikasi < 0,005 maka H1 diterima. 
(Ghozali, 2018 : 98) 
Dalam penelitian ini uji f digunakan untuk melihat variabel 





Kredit Modal Kerja apakah secara bersama-sama berperngaruh 
terhadap variabel Dependen yaitu Rentabilitas. Adapun tahapan Uji 
F sebagai berikut : 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : β1, β2, β, β4 = 0, tidak ada pengaruh antara Giro, Tabungan, 
Deposito, dan Kredit Modal Kerja secara 
bersama-sama terhadap Rentabilitas 
H0 : β1, β2, β, β4 ≠ 0, ada pengaruh antara Giro, Tabungan, 
Deposito, dan Kredit Modal Kerja secara 
bersama-sama terhadap Rentabilitas 
2) Menentukan tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 5%. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% atau (α =  5%). 
3) Menentukan kriteria pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila = - F tabel < F hitung < F tabel  
Ho ditolak apabila  = F hitung > F tabel  atau Fhitung < -Ftabel 
4) Menghitung Fhitung  
 




Sumber : (Ghozali, 2018:100) 
Keterangan : 





Jkres  : Jumlah kuadrat residu 
k   : Jumlah variabel bebas 
n   : Jumlah sampel 
Dimana : 
       Jkreg = b₁ ∑ x₁y + b2 ∑ x2y + ... + b5 ∑ x4y 
Jkres =  ∑(Y −  Ŷ)² 
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
Jkres =  ∑ y² - Jkreg 
5) Keputusan H0 diterima atau ditolak 
c. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan 
besarnya pengaruh variabel independen yaitu Giro, Tabungan, 
Deposito, dan Modal Kerja terhadap variabel dependen Rentabilitas. 
Nilai koefisien ini adalah  
antara nol dan satu, jika nilainya kecil maka kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, 
apabila nilainya mendekati satu maka variabel independen mampu 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Ghozali (2018:92) menyatakan bahwa, Besarnya Koefisien 
determinasi (R2) didapat dari mengkuadratkan koefisien korelasi 





variabel terikat dengan satu atau banyak variabel bebas. Angka 
koefisien korelasi yang dihasilkan dari uji determinasi ini berguna 
untuk menunjukkan kuat lemahnya hubungan antar variabel 
independen dengan variabel dependen.  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 untuk mengevaluasi 
model regresi. Nilai adjusted R2 mampu naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan dalam model regresi. Seperti 
halnya koefisien determinasi, nilai adjusted R2 juga berkisar antara 
nol dan satu (Ghozali, 2018:97). 
Adjusted – R2 = (1-k) / (n-k) 
 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Bank BRI  
a. Sejarah 
 Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 
Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en 
Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan 
Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga 
tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI.  
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 
sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa 
perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 
setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU 






(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan 
Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam 
Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan.  
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 
1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara 
Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, 
Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara 
Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 
Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II 
Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua 
Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. 
Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan 
kembali tugastugas pokok BRI sebagai bank umum.  
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 
7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 
berubah menjadi perseroan terbatas. Sampai sekarang  PT. BRI (Persero) 





layanan kepada masyarakat kecil, diantaranya dengan memberikan 
fasilitas kredit kepada golonan pengusaha kecil.  
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat 
maka sampai saat ini bank rayat indonesia mempunyai unit kerja yang 
berjumlah 4.447 buah. Yang terdiri dari 1 kantor pusat BRI, 12 kantor 
wilayah inspeksi/SPI. 170 kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor 
Cabang Pembantu, 1 Kantor Perwakilan  khusus, 1 new york Agency, 1 
Caymand island Agency, 1 kantor Perwakilan di hongkong, 40 Kantor 
Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT, 3.705 BRI UNIT dan 
357 Pos Pelayanan desa. 
BRI sebagai perusahan terbuka berkomitmen mematuhi seluruh 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dalam kegiatan operasional 
bankmaupun pasar modal. Hal tersebut telah mendorong BRI untuk 
selalu mengutamakan prudential banking dan kepentingan stakeholders. 
b. Visi Misi dan Tujuan 
1) Visi BRI 
“Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank terkemuka dan 
terbuka yang selalu mengutamakan kepuasaan semua para nasabah 
yang ada diseluruh Indonesia agar selalu mempercayai Bank Rakyat 
Indonesia sebagai Bank terbaik di Indonesia ini”.  
2) Misi BRI  
a) BRI melakukan kegiatan perbankan terbaik dengan 





Menengah (UMKM), untuk menunjang perekonomian di Negara 
Indonesia. 
b) BRI memberikan pelayanan prima kepada para nasabahnya 
melalui jaringan kerja luas dan didukung sumber daya manusia 
(SDM) yang profesional dan ahli dengan melakukan banyak 
praktek tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance). 
c) BRI selalu memberikan keuntungan dan manfaat seoptimal 
mungkin kepada para berbagai pihak yang berkepentingan atau 
kepada para nasabah. 
3) Tujuan  
a) Menjadi bank sehat dan salah satu dari lima bank terbesar dalam 
asset dankeuntungan. 
b) Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan usaha 
mikro, kecil dan menengah. 
c) Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan 
agrobisnis. 
d) Menjadi salah satu bankgo public terbaik. 
e) Menjadi bank yang melaksanakangood corporate govermance 
secara konsisten. 







c. Struktur Organisasi Perusahaan 
Tujuan pembentukan suatu organisasi adalah untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan terlebih dahulu. Pembagian peran, ruang 
lingkup, tanggung jawab dan wewenang kegiatan organisasi yang 
diterapkan  oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BRI 
Sumber : www.bri.co.id 
2. Bank BNI 
a. Sejarah  
BNI dikenal sebagai Bank Negara Indonesia merupakan bank 





tahun 1946. hanya beberapa bulan sejak pembentukannya, Bank Negara 
Indonesia mulai mengedarkan alat pembayarn resmi pertama yakni ORI 
atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 
Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga 
kini, tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, 
sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan 
sebagai Hari Bank Nasional. Menyusul penunjukan De Javsche Bank 
yang merupakan warisan dari Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral 
pada tahun 1949, Pemerintah membatasi peranan Bank Negara Indonesia 
sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara Indonesia lalu 
ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian diberikan hak 
untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk 
transaksi luar negeri. Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 
1955, status Bank Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial 
milik pemerintah. Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik 
dan tuas bagi sektor usaha nasional. Sejalan dengan keputusan 
penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari identitas perusahaan, 
nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai akhir tahun 
1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal 
sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat 
- 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas 





Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT 
Bank Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi 
perusahaan publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di 
pasar modal pada tahun 1996. Kemampuan BNI untuk beradaptasi 
terhadap perubahan dan kemajuan lingkungan, sosial-budaya serta 
teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan identitas perusahaan 
yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga menegaskan dedikasi 
dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja secara terus-
menerus. Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 
setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank 
BNI' dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - 
digunakan dalam logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan 
sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar 
pada sejarahnya, BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan negara. BNI 
merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia memiliki 1.106 cabang 
dan sentra kredit yang tersebar di seluruh Indonesia dan 5 cabang luar 
negeri (Singapura, Hongkong, Tokuo, New York dan London), serta 
perwakilan di beberapa negara di Timur Tengah. Dilengkapi jaringan 
untuk penyaluran kredit, yaiut 229 sentra kredit kecil, 20 sentra kredit 





memiliki 3.000 ATM ditambah 6.900 ATM LINK dan 10.500 ATM 
Bersama, serta SMS Banking dan BNI Internet Banking www.bni.co.id 
untuk kebutuhan transaksi perbankan dengan puluhan fitur. Bagi nasabah 
institusi bisnis, BNI memberikan layanan cash management secara 
online, trade finance, perdagangan internasional (ekspor/impor) dan 
remittance/pengiriman uang yang didukung oleh jaringan cabang luar 
negeri dan ±1.000 bank koresponden di seluruh dunia. Saham BNI 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode BBNI sejak tahun 
1996  
b. Visi dan Misi Visi BNI  
1) Visi  
”Menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan 
Terdepan  dalam Layanan dan Kinerja”.    
Pernyataan Visi ”Menjadi Bank kebanggaan nasional, yang 
menawarkan layanan terbaik dengan harga kompetitif kepada segmen 
pasar korporasi, komersial dan konsumer”. 
2) Misi   
a) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the 
bank choice).   
b) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.   
c) Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 





d) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sosial.   
e) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 
yang baik.  
3) Values  Kenyamanan dan Kepuasan 













3. Bank Mandiri 
a. Sejarah  
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian 
dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik 
Pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor 
Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi 
Bank Mandiri. Keempat Bank tersebut telah turut membentuk riwayat 
perkembangan perbankan di Indonesia dimana sejarahnya berawal pada 
lebih dari 140 tahun yang lalu. Proses panjang pendirian Bank Bumi 
Daya bermula dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De 
Nationale Handelsbank NV, menjadi Bank Umum Negara pada tahun 
1959.   
Pada tahun 1964, Chartered Bank (sebelumnya adalah bank milik 
Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberi hak untuk 
melanjutkan operasi bank tersebut. Pada tahun 1965, Bank Umum 
Negara digabungkan ke dalam Bank Negara Indonesia dan berganti nama 
menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV. Kemudian pada tahun 1968, 
Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. Bank 
Dagang Negara merupakan salah satu bank tertua di Indonesia, pertama 
kali dibentuk dengan nama Nederlandsch Indische Escompto 
Maatschappij di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857. Pada tahun 1949 





tahun 1960 dinasionalisasikan serta berubah nama menjadi Bank Dagang 
Negara, sebuah bank Pemerintah yang membiayai sektor industri dan 
pertambangan.   
Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia berawal dari perusahaan 
dagang Belanda N.V. Nederlansche Handels Maatschappij yang 
didirikan pada tahun 1824 dan mengembangkan kegiatannya di sektor 
perbankan pada tahun 1870. Pada tahun 1960, pemerintah Indonesia 
menasionalisasi perusahaan ini, dan selanjutnya pada tahun 1965 
perusahaan ini digabung dengan Bank Negara Indonesia menjadi Bank 
Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 1968, Bank Negara Indonesia Unit 
II dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara Indonesia 
Unit II Divisi Expor-Impor, yang akhirnya menjadi Bank Exim, bank 
pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor dan impor.   
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri 
Negara (BIN ), sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951 
dengan misi untuk mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi 
tertentu, khususnya perkebunan, industri dan pertambangan. Pada tahun 
1960, Bapindo dibentuk sebagai bank milik negara dan BIN kemudian 
digabung dengan Bank Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan 
untuk membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka 
menengah dan jangka panjang pada sektor manufaktur, transportasi dan 





Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa 
perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman selama lebih dari 
140 tahun. Masing-masing dari empat bank  bergabung telah memainkan 
peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi. Setelah selesainya 
proses merger, Bank Mandiri kemudian memulai proses konsolidasi. Di 
antaranya menutup 194 kantor cabang yang saling tumpang tindih dan 
mengurangi jumlah pegawai dari 26.000 menjadi 17.620. Selanjutnya 
diikuti dengan peluncuran single brand di seluruh jaringan melalui iklan 
dan promosi. Salah satu pencapaian penting adalah penggantian secara 
menyeluruh platform teknologi.   
Bank Mandiri mewarisi sembilan sistem perbankan dari keempat 
legacy bank. Setelah investasi awal untuk konsolidasi sistem yang 
berbeda tersebut, Bank Mandiri mulai melaksanakan program 
penggantian platform yang berlangsung selama tiga tahun dengan 
investasi USD 200 juta, di mana program pengganti tersebut difokuskan 
untuk kegiatan consumer banking. Pada saat ini, infrastruktur teknologi 
informasi Bank Mandiri sudah mampu memfasilitasi straightthrough 
processing dan interface yang seragam untuk nasabah. Nasabah 
corporate kami merupakan penggerak utama perekonomian Indonesia.   
Berdasarkan sektor usaha, nasabah Bank Mandiri bergerak di bidang 
usaha yang sangat beragam. Persetujuan kredit dan pengawasan 
dilaksanakan dengan prinsip ‘four eyes,’ dimana persetujuan kredit 





Mandiri juga berhasil mencetak kemajuan yang signifikan dalam 
melayani Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan nasabah ritel.  
Sejak didirikan, Bank Mandiri terus bertekad untuk membentuk tim 
manajemen yang handal dan profesional serta bekerja berdasarkan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance, pengawasan dan 
kepatuhan yang sesuai standar internasional. Bank Mandiri disupervisi 
oleh Komisaris yang terdiri dari orangorang yang menonjol di komunitas 
keuangan yang ditunjuk oleh pemegang saham termasuk Menteri Negara 
BUMN. Tingkatan tertinggi dari manajemen eksekutif adalah Direksi, 
yang diketuai oleh Direktur Utama. Direksi kami terdiri dari para bankir 
yang berasal dari legacy bank dan juga para bankir profesional dari bank 
lain. Sebagai bagian dari penerapan Good Corporate Governance, Bank 
Mandiri membentuk Compliance Group, Internal Audit dan Corporate 
Secretary, dan juga dari waktu ke waktu diperiksa oleh Bank Indonesia 
dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), serta diaudit setiap tahunnya 
oleh Auditor Independen.   
Tepat memasuki tahun 2008, Bank Mandiri tampil dengan wajah 
baru, semangat baru sebagai bagian dari visualisasi kesiapan untuk 
meraih masa depan gemilang. Sebuah logo dan tagline baru (Terdepan, 
Terpercaya. Tumbuh bersama Anda) yang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari proses brand transformation, yang merefleksikan jiwa 
baru Bank Mandiri.    





1) Visi  
“Bank terpercaya pilihan anda” 
2) Misi  
a) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar  
b) Mengembangkan sumber daya manusia profesional  
c) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder  
d) Melaksanakan Manajemen terbuka  
e) Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan 
lingkungan. 











4. Bank Mega 
a. Sejarah  
Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank 
Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, 
selanjutnya pada tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan 
melakukan relokasi Kantor Pusat ke Jakarta. Seiiring dengan 
perkembangan PT. Mega Bank pada tahun 1996 diambil alih oleh PARA 
GROUP (PT. Para Global Investindo dan PT. Para Rekan Investama). 
Untuk lebih meningkatkan citra PT. Mega Bank, pada tahun 1997 
melakukan perubahan logo dengan tujuan bahwa sebagai lembaga 
keuangan kepercayaan masyarakat, akan lebih mudah dikenal melalui 
logo perusahaan yang baru tersebut. Dan pada tahun 2000 dilalkukan 
perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega.  
 Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun 
yang sama PT. Bank Mega melakukan initial public offering dan listed 
di BEJ maupun BES. Dengan demikian sebagai saham PT. Bank Mega 
dimiliki oleh publik dan berubah nama menjadi PT. Bank Mega Tbk. 
Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai  dengan nama sandangnya, PT. 
Bank Mega Tbk berpegang pada azas profesionalisme, keterbukaan, dan 
kehati-hatian dengan struktur permodalan yang kuat serta produk dan 
fasilitas perbankan terkini. Hingga tahun 2007 PT. Bank Mega Tbk. 





pembantu dan kantor kas yang terbesar hampir diseluruh kota besar di 
Indonesia, serta Priority Bangking.  
b. Visi dan Misi   
 Manajemen Bank Mega percaya bahwa keberhasilan organisasi 
sangat bergantung kepada seberapa kuat seluruh jajarannya 
mempedomani Visi, Misi dan nilai-nilai ideal yang tumbuh dari dalam 
organisasinya. Nilai-nilai yang telah terbukti berkali-kali menopang 
kinerja dan mempersembahkn karya yang dapat dinikmati bersama oleh 
para stakeholdernya.  
1) Visi  
“Menjadi Kebanggan Bangsa” 
2) Misi  
“Menciptakan hubungan baik yang berkesinambungan dengan 
nasabah melalui pelayanan jasa keuangan dan kemampuan kinerja 
organisasi terbaik untuk meningkatkan nilai bagi para pemegang 
saham”. 
3) Nilai Perusahaan  














Sumber : www.bankmega.com 
 
5. Bank Sinarmas 
a. Sejarah 
PT. BANK SINARMAS dahulu bernama PT. BANK SHINTA 
INDONESIA Didirikan pada tahun 1989 berdasarkan Akta no. 52 
tanggal 18 Agustus 1989 yang dibuat di hadapan Buniarti Tjandra, SH., 
Notaris di Jakarta, yang telah di umumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia tertanggal 21 Oktober 1989 Nomor 1506/1989. 
Diubah dengan Akta No. 31 Tanggal 6 April 2010 yang dibuat 
dihadapan Aulia Thaufani, SH Pengganti Sutjipto, SH, Notaris di 






Asasi Manusia No.AHU-22745.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 4 Mei 
2010 sebagaimana diubah terakhir melalui Akta No.148 tanggal 25 
Agustus 2010 dibuat dihadapan Aulia Thaufani, SH Pengganti Sutjipto, 
SH, Notaris di Jakarta dan telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
AH.01.10-23976 tanggal 22 September 2010. Diubah dengan Akta 
No.70 Tanggal 23 Desember 2011 yang dibuat oleh Aulia Taufani, S.H 
pengganti Andalia farida, S.H Notaris di Jakarta  
Status Bank     : Bank Devisa  
Modal Dasar         : Rp. 2.000.000.000.000  
Modal ditempatkan dan disetor penuh  : Rp. 1.311.034.666.800  
Tabel 4.1 
Pemegang Saham PT. Bank Sinarmas Tbk 
Sumber : www.sinarmas.co.id 
b. Visi dan Misi 
1) Visi  
"Menjadi Bank terkemuka di Indonesia dengan jaringan distribusi 








1. PT. Sinar Mas     
Multiartha Tbk. 
7.498.835.150 57,19 % 749.883.515.000 
2. PT Shinta Utama 363.136.372 2,77 % 36.313.637.200 
3. Masyarakat 5,251,284,146 40.04 % 525,128,414,600 





2) Misi  
a) Memperluas jaringan kantor untuk penetrasi pasar dan 
pembiayaan pada sentrasentra konsumer, UKM dan sektor usaha 
skala korporasi.  
b) Memperluas basis nasabah, mulai dari nasabah kecil hingga 
korporasi, melalui kerjasama dengan lembaga keuangan maupun 
mitra usaha lainnya.  
c) Meningkatkan kemampuan Teknologi Informasi dan Sumber 
Daya Manusia dalam rangka memberikan layanan terbaik 
melalui payment system yang lengkap 
 


















6. Bank BCA 
a. Sejarah  
PT Bank Central Asia berawal dari sebuah usaha dagang bernama 
NV Knitting Factory di Semarang yang didirikan pada tanggal 10 
Agustus 1955, dengan akte notaris no 38, kongsi dagang ini kemudian 
berkembang menjadi N.V Bank Central Asia, yang pertama kali 
beroperasi  di pusat perniagaan di jalan Asemka pada tanggal 21 
Februari 1957. Pada tanggal 18 maret 1960 dikukuhkan menjadi PT. 
Bank Central Asia, dimana berbentuk perseroan terbatas dengan modal 
awal sebesar Rp 600.000,- dan bertujuan untuk melayani kebutuhan 
pendanaan bagi masyarakat pedagang kecil yang saat  itu sedang tumbuh 
di Jakarta.  
Sejak pertengahan tahun 1970-an, Bank Central Asia mulai 
berkembang pesat, pada tahun inilah dapat dikatakan merupakan era 
cepat landas PT Bank Central Asia. Pada tahun 1974 misalnya, Bank 
Centrak Asia bersama-sama lembaga keuangan terkemuka dari Jepang, 
Inggris, dan Hongkong mulai menjalin mendirikan lembaga keuangan 
bukan Bank (LKBB) yang dinamakan PT Multi National Finance 
Coorporation (Multicor). PT Bank Centra Asia menjadi pemegang 
saham terbesar di Multicor sebesar 51% dari total saham.  
Dengan kerja sama yang dilakukan oleh Bank Central Asia dan 
disertai dengan pengelolaan yang professional, sumber dana dan 





besar yaitu  Rp 12,8 Milyar pada tahun 1977. PT Bank Central Asia 
mulai menunjukkan diri sebagai bank yang menguasai pasar perbankan. 
Bank Central Asia terus berkembang ke berbagai propinsi atau daerah-
daerah yang belum banyak dijangkau bank lain. Tahun 1977 status bank 
devisa diperoleh Bank Central Asia, sejak saat itu berbagai macam 
transaksi valuta asing dan ekspor-impor dapat dilayani oleh PT Bank 
Central Asia. Kondisi itu membuat PT Bank Central Asia masuk dalam 
bank swasta papan atas dan terkemuka berstatus bank devisa.  
Pada tahun 1981 PT Bank Central Asia bersama-sama dengan 
Japan leasing corporation dan the long term of Japan, Ltd mendirikan 
PT Central Sari Metropolitan Leasing, yaitu perusahaan yang bergerak 
di bidang pembiayaan, dalam patungan ini PT Bank Central Asia 
menguasai 30%-35% sahamnya.  
Pada tahun 1986 PT Bank Central Asia mulai membuka cabang di 
luar negeri, yang pertama adalah di Nassau Bahamas kemudian yang 
kedua di China Town New York Amerika Serikat.Menanggapi semakin 
banyaknya kebutuhan maka PT Bank Central Asia membuka cabang 
ketiga di London Sebago Kantor perwakilan.  
Perkembangan selanjutnya pada tahun 1988 PT Bank Central Asia 
mendapatkan ijin untuk mengeluarkan Bank Central Asia Visa 
Travellers Cheques. Selain itu melalui kerja sama dengan The Long 
Term Credit Bank of Japan,Ltd, mendirikan LTCB Central Asia, dengan 





sisanya milik mitra kerja sama dari Jepang. Bank ini didirikan untuk 
memberikan pinjaman jangka panjang pada sektor industri yang 
berorientasi pada ekspor non migas. Memasuki tahun 1992 merupakan 
era konsolidasi bagi Bank Central Asia, Peningkatan kualitas pelayanan 
semakin diupayakan untuk lebih memenuhi kebutuhan nasabah, terbukti 
dengan asset Bank Central Asia pada akhir desember 1992 telah 
mencapai Rp 41,1 Triliun dengan jumlah jaringan kantor cabang 
sebanyak 439 kantor cabang dalam negeri dan 7 kantor cabang luar 
negeri.  
Berkaitan dengan kebijakan perbankan pada tanggal 27 Oktober 
1988 yang memberikan keleluasaan bagi bank-bank swasta nasional, 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Asing untuk memberikan atau 
membuka kantor-kantor baru atau kantor cabang baru.  
 BCA secara resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 dengan 
nama Bank Central Asia NV. Banyak hal telah dilalui sejak saat 
berdirinya itu, dan barangkali yang paling signifikan adalah krisis 
moneter yang terjadi di tahun 1997.  
Krisis ini membawa dampak yang luar biasa pada keseluruhan 
sistem perbankan di Indonesia. Namun, secara khusus, kondisi ini 
memengaruhi aliran dana tunai di BCA dan bahkan sempat mengancam 
kelanjutannya. Banyak nasabah menjadi panik lalu beramai-ramai 






Indonesia.BadanPenyehatan Perbankan Nasional (BPPN) lalu 
mengambil alih BCA di tahun 1998.  
Berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan keputusan yang arif, 
BCA berhasil pulih kembali dalam tahun yang sama. Di bulan Desember 
1998, dana pihak ke tiga telah kembali ke tingkat sebelum krisis. Aset 
BCA mencapai Rp 67.93 triliun, padahal di bulan Desember 1997 hanya 
Rp 53.36 triliun.Kepercayaan masyarakat pada BCA telah sepenuhnya 
pulih, dan BCA diserahkan oleh BPPN ke Bank Indonesia di tahun 2000.  
Selanjutnya, BCA mengambil langkah besar dengan menjadi 
perusahaan publik.Penawaran Saham Perdana berlangsung di tahun 
2000, dengan menjual saham sebesar 22,55% yang berasal dari divestasi 
BPPN. Setelah Penawaran Saham Perdana itu, BPPN masih menguasai 
70,30% dari seluruh saham BCA. Penawaran saham kedua dilaksanakan 
di bulan Juni dan Juli 2001, dengan BPPN mendivestasikan 10% lagi 
dari saham miliknya di BCA.  
Dalam tahun 2002, BPPN melepas 51% dari sahamnya di BCA melalui 
tender penempatan privat yang strategis.Farindo Investment, Ltd., yang 
berbasis di Mauritius, memenangkan tender tersebut.Saat ini, BCA terus 
memperkokoh tradisi tata kelola perusahaan yang baik, kepatuhan penuh 
pada regulasi, pengelolaan risiko secara baik dan komitmen pada 
nasabahnya baik sebagai bank transaksional maupun sebagai lembaga 






b. Visi, Misi, dan Tata Nilai PT. Bank Central Asia, tbk.  
1) Visi   
"Bank Pilihan Utama pilihan masyarakat yang berperan sebagai pilar 
penting perekonomian Indonesia."  
2) Misi  
a) Membangun institusi unggul di bidang penyelesaian pembayaran 
dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan.   
b) Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan 
finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi 
nasabah.   
c) Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholders.   
3) Tata Nilai   
a) Fokus Pada Nasabah  
b) Integritas  
c) Kerjasama Tim  












c. Struktur organisasi 
Gambar 4.6 
Struktur Organisasi 
Sumber : www.bca.co.id 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Penelitian 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah Bank Umum 
Konvesional di indonesia yaitu 6 Bank Umum Konvesional yang ada di 
indonesia. Berdasarkan laporan keuangan tahunan yang dilaporkan dalam 
website masing-masing Bank Umum konvesional pada tahun 2015-2019. 
Dengan penentian sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, maka 
diperoleh 120 data dari data 5 tahun x 4 triwulan x 6 sampel bank 
konvensional yang digunakan dalam penelitian ini.yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu, dengan memperhatikan kriteria 





a. Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019 
b. Perusahaan perbankan yang laporan keuangannya dilihat dari aset 
tertinggi 1,5 Triliun selama tahun 2015 – 2019 (Aset Per Tahun). 
c. Melakukan publikasi laporan keuangan secara konsisten dari tahun 
2015-2018 (Per Tahun). 
d. Perusahaan–perusahaan perbankan yang mempunyai data keuangan 
yang lengkap dan dapat diandalkan kebenarannya yang berkaitan 
dengan variabel Rentabilitas, Giro, Tabungan, Deposito, dan Kredit 
Modal Kerja pada penelitian ini dilakukan mulai dari tahun 2015 – 
2019 (Per Tahun). 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang akan digunakan 




No. Nama Perusahaan Kode 
1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 
2. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 
3. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 
4. Bank Mega,Tbk MEGA 
5. PT. Bank Sinaramas, Tbk BSIM 
6. PT. Bank central Asia, Tbk BBCA 
Sumber:www.idx.id. (diolah penulis sesuai data tahun 2018) 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel giro, tabungan, 
deposito, dan kredit modal kerja sebagai variabel independen, menggunakan 





a. Rentabilitas  
Mamduh M. Hanafi  (2008:83) Rentabilitas adalah rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 
tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Cara untuk menilai 
rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung 
pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu 
dengan yang lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang 
berasal dari operasi atau usaha, atau laba netto setelah pajak 
diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva ataukah yang akan 
diperbandingkan itu laba netto setelah pajak dengan jumlah modal 
sendiri. 
Net Profit Marginal (Margin Laba Bersih) Merupakan rasio yang 
digunakan nuntuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu 
dibandingkan dengan volume penjualan.  
Rumus :  
 
       Laba Setelah Pajak 
          NPM =        x 100% 
                      Total Aktiva 
Sumber : Bambang Riyanto (2010 :  44) 
Berikut adalah hasil perhitungan Net Profit Marginal (Rentabilitas) 












Tabel Net Profit Marginal (Rentabilitas) bank umum konvensional 
tahun 2015-2019 
 
Tahun Perusahaan Q1 Q2 Q3 Q4 
2015 
Bri 0,76 1,55 2,30 2,89 
Bni 0,72 0,56 1,35 1,80 
Mandiri 0,71 1,23 1,78 2,32 
Mega 0,61 0,89 1,38 1,54 
Sinarmas 0,22 0,31 0,58 0,66 
Bca 0,69 1,47 2,25 2,97 
2016 
Bri 0,72 1,34 2,04 2,61 
Bni 0,60 0,82 1,38 1,91 
Mandiri 0,44 0,77 1,30 1,41 
Mega 0,45 0,83 1,84 1,64 
Sinarmas 0,36 0,68 1,11 1,19 
Bca 0,71 1,51 2,27 2,98 
2017 
Bri 0,68 1,34 1,98 2,61 
Bni 0,54 1,06 1,57 1,97 
Mandiri 0,41 0,92 1,45 1,91 
Mega 0,45 0,79 1,30 1,58 
Sinarmas 0,26 0,36 0,60 1,05 





Bri 0,67 1,33 2,04 2,57 
Bni 0,54 1,05 1,56 1,92 
Mandiri 0,55 1,09 1,59 2,15 
Mega 0,40 0,82 1,46 1,91 
Sinarmas 0,38 0,76 0,83 0,16 
Bca 0,68 1,40 2,26 3,05 
2019 
Bri 0,82 1,32 2,00 2,53 
Bni 2,03 0,92 1,36 1,83 
Mandiri 0,62 1,13 1,64 2,16 
Mega 0,58 1,06 1,57 1,99 
Sinarmas 0,37 0,06 0,03 0,02 
Bca 0,69 2,58 2,30 3,03 
Sumber : data diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan hasil perhitungan dari 
Rentabilitas tertinggi pada tahun 2015 pada Quartal IV yaitu bank BCA 
dengan nilai 2,97% dan terendah pada Quartal I yaitu bank Sinarmas 





III dengan nilai 2,98% dan  terendah pada Quartal I yaitu bank Sinarmas 
dengan nilai 0,36%.  Rentabilitas tertinggi pada tahun 2017 pada Quartal 
IV yaitu bank BCA dengan nilai 3,01% dan terendah pada Quartal I yaitu 
bank Sinarmas dengan nilai 0,26%. Rentabilitas tertinggi pada tahun 
2018 pada Quartal IV yaitu bank BCA dengan nilai 3,06% dan terendah 
pada Quartal IV yaitu bank Sinarmas dengan nilai 0,16%. Sedangkan 
Rentabilitas tertinggi pada tahun 2019 pada Quartal IV yaitu bank BCA 
dengan nilai 3,03% dan terendah pada Quartal IV yaitu bank Sinarmas 
dengan nilai 0,02%. 
Gambar 4.7 








                   Sumber : data diolah, 2020 
Dapat dilihat dalam Gambar grafik 4.7 menunjukkan hasil 
Rentabilitas pada perbankan umum konvensional selama periode 
2015-2019. Selama periode penelitian nilai perkembangan 
Rentabilitas pada Quartal I tertinggi pada bank BNI tahun 2019 yaitu 
sebesar 2,03% dan terendah pada bank Sinarmas 2017 yaitu 0,26%.  
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sebesar 2,58% dan terendah pada bank Sinarmas 2019 yaitu 0,06%. 
Rentabilitas pada Quartal III tertinggi pada bank BRI 2017  dan BCA 
2019 yaitu sebesar 2,30% dan terendah pada bank Sinarmas 2019 yaitu 
0,03%. Rentabilitas pada Quartal IV tertinggi pada bank BCA 2018 
yaitu sebesar 3,05% dan terendah pada bank Sinarmas 2019 yaitu 
0,02%.   
b. Giro 
Simpanan giro atau yang lebih populer disebut rekening giro 
menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, Giro adalah Simpanan 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek, bilyet giro, saran perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 
pemindah bukuan. Sedangkan pengertian simpanan adalah dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito 
berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan 
dengan itu. Berdasarkan beberapa pengertian giro diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa giro adalah simpanan masyarakat dalam rupiah atau 
valuta asing pada bank yang transaksinya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, dan cara 
pembayaran lainnya. Berikut adalah hasil input dari giro selama periode 












Giro bank umum konvensional 2015-2019 
 
Tahun Perusahaan Q1 Q2 Q3 Q4 
Dalam jutaan rupiah 
2015 
Bri  Rp    85.527.891   Rp   89.677.078   Rp 110.078.855  Rp 113.429.343  
Bni  Rp    79.239.811   Rp   89.292.034   Rp   91.541.581   Rp    89.750.903  
Mandiri  Rp 135.328.910   Rp 161.136.586   Rp 162.666.893   Rp  165.290.090  
Mega  Rp     4.377.877   Rp     4.356.714   Rp     4.185.503   Rp      3.933.535  
Sinarmas  Rp     4.771.090   Rp     4.967.180   Rp     5.415.270   Rp      5.254.775  
Bca  Rp 108.713.494   Rp 114.273.453   Rp 114.742.371   Rp  115.680.814  
2016 
Bri  Rp 108.587.672   Rp 109.759.588   Rp 115.681.811   Rp 141.419.020  
Bni  Rp   86.028.995   Rp   93.477.955   Rp   95.754.118   Rp 120.626.354  
Mandiri  Rp 125.658.162   Rp 165.803.273   Rp 163.044.482   Rp 186.983.328  
Mega  Rp     4.276.358   Rp     4.176.129   Rp     3.763.692   Rp     3.575.510  
Sinarmas  Rp     5.309.189   Rp     5.702.694   Rp     5.847.296   Rp     6.011.395  
Bca  Rp 117.855.618   Rp 120.425.736   Rp 126.251.763   Rp 137.880.211  
2017 
Bri  Rp 112.521.454   Rp 128.715.525   Rp 116.178.663   Rp 141.419.020  
Bni  Rp 105.857.307   Rp 118.596.612   Rp 126.249.254   Rp 140.517.808  
Mandiri  Rp 178.046.927   Rp 183.739.215   Rp 184.552.394   Rp 202.864.860  
Mega  Rp     3.712.007   Rp     5.757.128   Rp     4.699.735   Rp     6.004.534  
Sinarmas  Rp     6.290.090   Rp     6.489.198   Rp     6.598.019   Rp     6.511.673  
Bca  Rp 137.155.358   Rp 148.707.708   Rp 144.754.785   Rp 151.287.918  
2018 
Bri  Rp 126.592.322   Rp 137.831.764   Rp 138.481.649   Rp 176.404.505  
Bni  Rp 129.784.748   Rp 150.947.851   Rp 154.264.391   Rp 165.805.047  
Mandiri  Rp 185.818.212   Rp 186.214.709   Rp 203.644.940   Rp 199.823.756  
Mega  Rp     6.035.793   Rp     9.724.598   Rp     4.033.094   Rp     4.459.753  
Sinarmas  Rp     6.781.970   Rp     6.199.199   Rp     5.733.323   Rp     5.694.747  
Bca  Rp 153.853.957   Rp 166.266.096   Rp 163.140.822   Rp 166.867.850  
2019 
Bri  Rp 157.054.962   Rp 162.277.883   Rp 168.531.329   Rp 167.842.557  
Bni  Rp 169.111.090   Rp 200.894.111   Rp 204.301.101   Rp 210.108.095  
Mandiri  Rp 184.449.265   Rp 198.996.759   Rp 222.644.661   Rp 247.444.267  
Mega  Rp     4.199.276   Rp     5.629.477   Rp     4.217.540   Rp     4.216.166  
Sinarmas  Rp     5.709.165   Rp     5.819.075   Rp     5.889.143   Rp     5.999.199  
Bca  Rp 164.791.423   Rp 167.001.478   Rp 179.163.068   Rp 184.945.203  
Sumber : data diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan hasil input dari Giro 
tertinggi pada tahun 2015 pada Quartal IV yaitu bank Mandiri dengan 
nilai Rp 165.290.090 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal 





rupiah) Giro tertinggi pada tahun 2016 pada Quartal IV Yaitu Bank 
Mandiri dengan nilai Rp 186.983.328 dan  terendah pada Quartal IV 
yaitu bank Sinarmas dengan nilai Rp 3.575.510 Giro tertinggi pada 
tahun 2017 pada Quartal IV yaitu bank Mandiri dengan nilai Rp 
202.864.860 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal III yaitu 
bank Mega dengan nilai Rp 4.699.735 (dalam jutaan rupiah). Giro 
tertinggi pada tahun 2018 pada Quartal III yaitu bank Mandiri dengan 
nilai 203.644.940 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal III 
yaitu bank Mega dengan nilai Rp 4.033.094 (dalam jutaan rupiah) 
Sedangkan Giro tertinggi pada tahun 2019 pada Quartal IV yaitu bank 
Mandiri dengan nilai Rp 247.444.267 (dalam jutaan rupiah) dan 
terendah pada Quartal IV yaitu bank Mega dengan nilai Rp 4.216.166 
(dalam jutaan rupiah). 
Gambar 4.8 
Grafik Pertumbuhan Giro bank umum konvensional 2015-2019 
         Sumber : data diolah, 2020 
Dapat dilihat dalam Gambar grafik 4.8 menunjukkan hasil Giro 
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Selama periode penelitian nilai perkembangan Giro pada Quartal I 
tertinggi pada bank Mandiri tahun 2018 yaitu sebesar Rp 185.818.212 
(dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank Mega 2017 yaitu Rp 
3.712.007.  Giro pada Quartal II tertinggi pada bank BNI 2019 yaitu 
sebesar Rp 200.894.111 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank 
Mega 2016 yaitu Rp 4.176.129 (dalam jutaan rupiah). Giro pada 
Quartal III tertinggi pada bank Mandiri 2019  yaitu sebesar Rp 
222.644.661(dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank Mega 2016 
yaitu Rp 3.763.692 (dalam jutaan rupiah). Giro pada Quartal IV 
tertinggi pada bank Mandiri 2019 yaitu sebesar Rp 247.444.267 (dalam 
jutaan rupiah) dan terendah pada bank Mega 2016 yaitu Rp 3.575.510 
(dalam jutaan rupiah).  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi). Namun tidak semua nilai deskriptif 
diperlukan dalam suatu pengujian, sebaiknya dipilih sesuai dengan 
kebutuhan analisis. Statistik deskriptif pada variabel giro, tabungan, 














Statistik deskriptif giro 
 
Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan Ouput SPSS diatas dari 120 sampel, terlihat bahwa 
realisasi Giro  tertinggi adalah 247444267,00 dan  realisasi yang 
terendah adalah 3575510,00. Dengan rata-rata perkuartal 
99753341,5083. Sedangkan untuk Rentabilitas pencapaian tertinggi 
3,05 dan pencapaian terendah 0,02 dengan rata-rata pertahun 1,3036. 
c. Tabungan  
Tabungan Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 
1998 adalah simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan 
oleh penabung sewaktu-waktu pada saat dikehendaki dan menurut 
syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh bank penyelenggara. 
Berikut adalah hasil input dari Tabungan selama periode data 
penelitian: 
Tabel 4.6 




Q1 Q2 Q3 Q4 
Dalam jutaan rupiah 
2015 
Bri  Rp 219.504.099   Rp 221.747.593   Rp  234.098.351   Rp  268.058.865  
Bni  Rp 106.797.873   Rp 109.858.543   Rp 113.169.885   Rp 127.654.473  
Mandiri  Rp 208.276.466   Rp 214.074.793   Rp 223.986.175   Rp 227.111.900  
Mega  Rp     9.751.945   Rp     9.666.170   Rp     9.817.847   Rp     9.611.370  
Sinarmas  Rp     4.999.268   Rp     4.845.138   Rp     5.151.219   Rp     6.360.894  
Bca  Rp 226.095.852   Rp 231.675.127   Rp 239.083.364   Rp 244.608.317  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
GIRO 120 3575510.00 247444267.00 99753341.5083 73495032.98657 
RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 






Bri  Rp 249.389.608   Rp 264.448.054   Rp 268.582.195   Rp 298.110.406  
Bni  Rp 121.897.480   Rp 132.817.836   Rp 133.573.854   Rp 149.239.035  
Mandiri  Rp 225.813.275   Rp 251.393.374   Rp 250.675.077   Rp 277.169.824  
Mega  Rp     9.896.833   Rp   10.096.888   Rp   10.252.174   Rp   10.639.680  
Sinarmas  Rp     6.566.096   Rp     6.459.209   Rp     6.104.390   Rp     6.197.676  
Bca  Rp 243.943.592   Rp 260.903.308   Rp 259.223.659   Rp 270.351.802  
2017 
Bri  Rp 284.519.456   Rp 294.241.727   Rp 303.826.762   Rp 298.110.406  
Bni  Rp 142.486.987   Rp 151.118.060   Rp 150.395.613   Rp 169.907.936  
Mandiri  Rp 262.342.247   Rp 281.200.467   Rp 281.611.810   Rp 308.711.908  
Mega  Rp   10.436.035   Rp   10.420.408   Rp   10.502.214   Rp   10.870.047  
Sinarmas  Rp     6.129.677   Rp     6.344.333   Rp     6.914.205   Rp     6.796.777  
Bca  Rp 268.294.302   Rp 278.300.788   Rp 283.281.098   Rp 292.416.729  
2018 
Bri  Rp 325.776.123   Rp 336.244.391   Rp 343.882.257   Rp 378.908.837  
Bni  Rp 161.796.851   Rp 168.052.840   Rp 167.061.320   Rp 189.771.051  
Mandiri  Rp 282.244.152   Rp 303.677.097   Rp 301.979.605   Rp 307.282.353  
Mega  Rp   11.177.540   Rp   11.666.775   Rp   11.720.880   Rp   11.687.504  
Sinarmas  Rp     7.109.586   Rp     7.333.038   Rp     7.015.969   Rp     7.409.682  
Bca  Rp 297.247.180   Rp 315.097.512   Rp 313.740.619   Rp 316.181.801  
2019 
Bri  Rp 358.307.608   Rp 365.825.512   Rp 374.911.759   Rp 404.360.261  
Bni  Rp 194.109.005   Rp 198.090.491   Rp 201.201.097   Rp 205.309.234  
Mandiri  Rp 299.947.220   Rp 310.508.790   Rp 310.745.873   Rp 324.488.072  
Mega  Rp   11.904.719   Rp   12.282.211   Rp   12.432.885   Rp   12.402.693  
Sinarmas  Rp     7.500.200   Rp     7.601.367   Rp     7.705.745   Rp     7.674.386  
Bca  Rp 319.015.277   Rp 321.115.111   Rp 333.557.700   Rp 345.633.760  
Sumber : data diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan hasil input dari Tabungan 
tertinggi pada tahun 2015 pada Quartal IV yaitu bank BRI dengan nilai 
Rp 268.058.865 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal II 
yaitu bank Sinarmas dengan nilai Rp 4.845.138 (dalam jutaan rupiah) 
tabungan tertinggi pada tahun 2016 pada Quartal IV Yaitu Bank BRI 
dengan nilai Rp 298.110.406 dan  terendah pada Quartal III yaitu bank 
Sinarmas dengan nilai Rp 6.104.390 Tabungan tertinggi pada tahun 
2017 pada Quartal IV yaitu bank Mandiri dengan nilai Rp 308.711.908 
(dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal I yaitu bank Sinarmas 





pada tahun 2018 pada Quartal IV yaitu bank BRI dengan nilai Rp 
378.908.837 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal III yaitu 
bank Sinarmas dengan nilai Rp 7.015.969 (dalam jutaan rupiah) 
Sedangkan Tabungan tertinggi pada tahun 2019 pada Quartal IV yaitu 
bank BRI dengan nilai Rp 404.360.261 (dalam jutaan rupiah) dan 
terendah pada Quartal I yaitu bank Sinarmas dengan nilai Rp 7.500.200 
(dalam jutaan rupiah). 
Gambar 4.9 
Grafik Pertumbuhan Tabungan bank umum konvensional 2015-2019 
Sumber : data diolah, 2020 
Dapat dilihat dalam Gambar grafik 4.9 menunjukkan hasil 
Tabungan pada perbankan umum konvensional selama periode 2015-
2019. Selama periode penelitian nilai perkembangan Tabungan pada 
Quartal I tertinggi pada bank BRI tahun 2019 yaitu sebesar 
358.307.608 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank Sinarmas 
2015 yaitu Rp 4.999.268. Tabungan pada Quartal II tertinggi pada 
bank BRI 2019 yaitu sebesar Rp 365.825.512 (dalam jutaan rupiah) 
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jutaan rupiah). Tabungan pada Quartal III tertinggi pada bank BRI 
2019  yaitu sebesar Rp 374.911.759 (dalam jutaan rupiah) dan terendah 
pada bank Sinarmas 2015 yaitu Rp 5.151.219 (dalam jutaan rupiah). 
Tabungan pada Quartal IV tertinggi pada bank BRI 2019 yaitu sebesar 
Rp 404.360.261 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank 
Sinarmas 2016 yaitu Rp 6.197.676 (dalam jutaan rupiah).  
Tabel 4.7 
Statistik deskriptif tabungan 
Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan Ouput SPSS diatas dari 120 sampel, terlihat bahwa 
realisasi Tabungan  tertinggi adalah 404360261,00 dan  realisasi yang 
terendah adalah 4845138,00. Dengan rata-rata perkuartal 
170946837,7417. Sedangkan untuk Rentabilitas pencapaian tertinggi 
3,05 dan pencapaian terendah 0,02 dengan rata-rata pertahun 1,3036. 
d. Deposito  
Kasmir (2013:102) Deposito (time deposit) merupakan salah 
satu tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk 
surat-surat berharga. Pemilik deposito disebut deposan. Kepada setiap 
deposan akan diberikan imbalan bunga atas depositonya. Bagi Bank, 
bunga yang diberikan kepada para deposan merupakan bunga yang 
tertinggi, jika dibandingkan dengan simpanan giro atau tabungan, 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TABUNGAN 120 4845138 404360261 170946837.7417 130426891.03621 
RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 





sehingga deposito oleh sebagian Bank dianggap sebagai dana mahal. 
Berikut adalah hasil input dari Deposito selama periode data 
penelitian: 
Tabel 4.8 
Deposito bank umum konvensional tahun 2015-2019 
 
Tahun Perusahaan Q1 Q2 Q3 Q4 
Dalam jutaan rupiah 
2015 
Bri  Rp 288.380.899   Rp 267.568.724   Rp 190.001.743   Rp 194.756.932  
Bni  Rp 103.149.995   Rp 111.180.705   Rp 126.204.647   Rp 133.876.282  
Mandiri  Rp 225.129.765   Rp 220.111.864   Rp 207.595.059   Rp 210.207.399  
Mega  Rp   32.004.448   Rp   31.430.537   Rp   30.275.630   Rp    32.807.142  
Sinarmas  Rp     5.309.909   Rp     7.837.823   Rp   10.816.883   Rp     8.454.010  
Bca  Rp 110.313.852   Rp 109.075.324   Rp 108.470.421   Rp 113.409.347  
2016 
Bri  Rp 280.435.403   Rp 289.396.277   Rp 289.408.853   Rp 293.029.378  
Bni  Rp 142.951.172   Rp 143.627.401   Rp 150.120.086   Rp 142.282.178  
Mandiri  Rp 168.152.486   Rp 219.825.701   Rp 219.693.372   Rp 237.907.078  
Mega  Rp   29.733.275   Rp   27.416.927   Rp   27.352.217   Rp   33.373.455  
Sinarmas  Rp     8.709.398   Rp     8.890.333   Rp     9.001.489   Rp     9.189.967  
Bca  Rp 108.671.900   Rp 109.286.078   Rp 107.639.861   Rp 121.933.304  
2017 
Bri  Rp 304.128.680   Rp 311.113.334   Rp 325.265.812   Rp 293.029.378  
Bni  Rp 171.495.883   Rp 168.028.174   Rp 176.843.029   Rp 177.035.763  
Mandiri  Rp 229.923.121   Rp 235.219.591   Rp 232.200.497   Rp 238.007.214  
Mega  Rp   34.220.345   Rp   34.168.950   Rp   37.694.331   Rp   41.783.881  
Sinarmas  Rp     9.010.276   Rp     9.312.503   Rp   10.007.168   Rp     9.912.212  
Bca  Rp 129.729.839   Rp 145.301.847   Rp 146.434.943   Rp 137.478.849  
2018 
Bri  Rp 332.900.279   Rp 322.562.877   Rp 347.174.649   Rp 342.719.222  
Bni  Rp 168.837.734   Rp 175.784.387   Rp 194.505.319   Rp 189.083.445  
Mandiri  Rp 230.886.862   Rp 244.747.105   Rp 254.685.535   Rp 258.902.784  
Mega  Rp   39.748.238   Rp   39.651.423   Rp   39.499.675   Rp   41.357.301  
Sinarmas  Rp   11.309.643   Rp   12.768.115   Rp     8.480.308   Rp     8.754.150  
Bca  Rp 132.513.855   Rp 134.366.618   Rp 137.086.716   Rp 147.045.300  
2019 
Bri  Rp 375.539.215   Rp 371.289.326   Rp 370.112.561   Rp 397.547.188  
Bni  Rp 192.290.111   Rp 195.010.870   Rp 197.490.999   Rp 200.309.278  
Mandiri  Rp 270.445.030   Rp 260.651.025   Rp 281.142.431   Rp 278.176.006  
Mega  Rp   39.529.563   Rp   40.951.784   Rp   46.439.355   Rp   53.816.958  
Sinarmas  Rp     8.799.987   Rp     8.801.201   Rp     8.881.573   Rp     9.126.956  
Bca  Rp 145.881.741   Rp 148.901.089   Rp 165.211.639   Rp 168.725.623  





Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan hasil input dari Deposito 
tertinggi pada tahun 2015 pada Quartal I yaitu bank BRI dengan nilai 
Rp 288.380.899 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal I yaitu 
bank Sinarmas dengan nilai Rp 5.309.909 (dalam jutaan rupiah). 
Deposito tertinggi pada tahun 2016 pada Quartal IV Yaitu Bank BRI 
dengan nilai Rp 293.029.378 dan  terendah pada Quartal I yaitu bank 
Sinarmas dengan nilai Rp 8.709.398. Deposito tertinggi pada tahun 
2017 pada Quartal III yaitu bank BRI dengan nilai Rp 325.265.812 
(dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal I yaitu bank Sinarmas 
dengan nilai Rp 9.010.276 (dalam jutaan rupiah). Deposito tertinggi 
pada tahun 2018 pada Quartal III yaitu bank BRI dengan nilai Rp 
347.174.649  (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal III yaitu 
bank Sinarmas dengan nilai Rp 8.480.308 (dalam jutaan rupiah) 
Sedangkan Deposito tertinggi pada tahun 2019 pada Quartal IV yaitu 
bank BRI dengan nilai Rp Rp 397.547.188 (dalam jutaan rupiah) dan 
terendah pada Quartal I yaitu bank Sinarmas dengan nilai Rp 8.799.987 

















            Gambar 4.10 
Grafik Pertumbuhan Deposito bank umum konvensional tahun 
2015-2019 
 
Sumber : data diolah, 2020 
Dapat dilihat dalam Gambar grafik 4.10 menunjukkan hasil 
Deposito pada perbankan umum konvensional selama periode 2015-
2019. Selama periode penelitian nilai perkembangan Deposito pada 
Quartal I tertinggi pada bank BRI tahun 2019 yaitu sebesar Rp 
375.539.215 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank Sinarmas 
2015 yaitu Rp 5.309.909. Deposito pada Quartal II tertinggi pada bank 
BRI 2019 yaitu sebesar Rp 371.289.326 (dalam jutaan rupiah) dan 
terendah pada bank Sinarmas 2015 yaitu Rp 7.837.823 (dalam jutaan 
rupiah). Deposito pada Quartal III tertinggi pada bank BRI 2019  yaitu 
sebesar Rp 370.112.561 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank 
Sinarmas 2018 yaitu Rp 8.480.308 (dalam jutaan rupiah). Deposito 
pada Quartal IV tertinggi pada bank BRI 2019 yaitu sebesar Rp 
397.547.188 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank Sinarmas 
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Statistik deskriptif deposito 
 Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan Ouput SPSS diatas dari 120 sampel, terlihat bahwa 
realisasi Deposito  tertinggi adalah 397547188,00 dan  realisasi yang 
terendah adalah 5309909,00. Dengan rata-rata perkuartal 
108959431,66882. Sedangkan untuk Rentabilitas pencapaian tertinggi 
3,05 dan pencapaian terendah 0,02 dengan rata-rata pertahun 1,3036. 
e. Kredit Modal Kerja 
 
Pengertian kredit modal kerja Dendawijaya (2001:27) adalah: 
“Kredit yang diberikan bank kepada nasabah (debitur) untuk memenuhi 
kebutuhan modal kerja debitur”. Prinsip dari modal kerja ini adalah 
penggunaan modal yang akan habis dalam satu siklus usaha yaitu 
dimulai dari perolehan uang tunai dari kredit bank kemudian digunakan 
untuk membeli barang dagangan atau bahan-bahan baku kemudian 
diproses menjadi barang jadi lalu dijual baik secara tunai atau kredit 
selanjutnya memperoleh uang tunai kembali. 
Bastian dan Suhardjono (2006:251) kredit modal kerja 
memiliki jangka waktu pengembalian maksimal satu tahun (bisa 
diperpanjang sesuai kebutuhan) yang dapat dimanfaatkan untuk 
Descriptive Statistics 











RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 





membiayai stok barang, piutang dagang, pembelian bahan baku 
ataupun kebutuhan modal kerja perusahaan lainnya. Untuk kredit 
modal kerja, bank menyediakan fasilitas kredit modal kerja bagi usaha 
skala kecil (plafon kredit sampai dengan Rp 500 juta) dan usaha skala 
menengah (plafon kredit di atas Rp 500 juta hingga Rp 5 miliar).   
Kredit modal kerja yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan 
produksi baik peningkatan kuantitatif maupun kualitatif. 
Tabel 4.10 
Kredit modal kerja bank umum konvensional tahun  2015-
2019 
 
Tahun Perusahaan Q1 Q2 Q3 Q4 
Dalam jutaan rupiah 
2015 
Bri  Rp 15.956.551   Rp 16.913.207   Rp 34.734.751   Rp      1.156.677  
Bni  Rp   8.109.257   Rp   4.680.586   Rp 29.499.260   Rp    48.482.868  
Mandiri  Rp    4.085.888   Rp 25.390.289   Rp 34.925.330   Rp      2.305.938  
Mega  Rp         90.991   Rp   1.269.170   Rp      688.389   Rp         411.363  
Sinarmas  Rp       460.877   Rp       451.088   Rp   3.251.275   Rp      3.231.584  
Bca  Rp  11.809.063   Rp       469.784   Rp 15.544.180   Rp    39.703.557  
2016 
Bri  Rp    4.913.583   Rp  37.099.848   Rp   1.143.916   Rp    87.463.887  
Bni  Rp       639.227   Rp  31.113.247   Rp 45.916.416   Rp      3.909.427  
Mandiri  Rp  19.511.634   Rp  18.119.526   Rp   3.096.830   Rp      5.983.097  
Mega  Rp    1.110.899   Rp       394.139   Rp   3.460.330   Rp      3.113.218  
Sinarmas  Rp       243.834   Rp    1.096.580   Rp   1.256.257   Rp      2.074.178  
Bca  Rp  12.756.000   Rp       891.404   Rp      518.410   Rp    29.288.974  
2017 
Bri  Rp  19.757.952   Rp  28.282.875   Rp 37.030.064   Rp    87.463.883  
Bni  Rp    3.246.180   Rp  18.899.598   Rp 28.129.533   Rp    57.434.118  
Mandiri  Rp    2.712.905   Rp  21.469.097   Rp 25.383.944   Rp      7.521.377  
Mega  Rp       128.853   Rp    2.391.757   Rp   4.281.450   Rp      8.473.624  
Sinarmas  Rp       718.296   Rp       923.854   Rp          7.777   Rp      1.523.940  
Bca  Rp    6.983.648   Rp  17.889.628   Rp 24.904.062   Rp    52.854.462  
2018 
Bri  Rp  21.036.962   Rp 58.759.966   Rp 75.411.581   Rp  113.206.894  
Bni  Rp         68.794   Rp       186.768   Rp 50.157.590   Rp    79.299.503  
Mandiri  Rp  23.080.040   Rp  37.768.096   Rp 55.553.786   Rp    93.514.200  
Mega  Rp    1.438.476   Rp    3.795.583   Rp   5.648.977   Rp      8.110.867  
Sinarmas  Rp        751.461   Rp    1.469.072   Rp   2.392.388   Rp      1.795.241  
Bca  Rp     2.782.487   Rp  28.084.852   Rp 49.616.826   Rp    71.291.269  





Bni  Rp    4.234.097   Rp 40.618.894   Rp 45.916.416   Rp    50.013.784  
Mandiri  Rp 29.872.552   Rp 14.142.885   Rp 20.263.542   Rp    89.102.373  
Mega  Rp          36.436   Rp    4.227.339   Rp    6.472.419   Rp    11.388.877  
Sinarmas  Rp    1.682.781   Rp    2.102.530   Rp    3.468.402   Rp      3.770.905  
Bca  Rp    4.648.566   Rp    6.983.648   Rp 35.323.092   Rp    52.792.003  
Sumber : data diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan hasil input dari Kredit 
Modal Kerja tertinggi pada tahun 2015 pada Quartal IV yaitu bank BNI 
dengan nilai Rp 48.482.868 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada 
Quartal I yaitu bank Mega dengan nilai Rp 90.991 (dalam jutaan 
rupiah). Kredit Modal Kerja tertinggi pada tahun 2016 pada Quartal IV 
Yaitu Bank BRI dengan nilai Rp 87.463.887 dan  terendah pada Quartal 
II yaitu bank Mega dengan nilai Rp 394.139. Kredit Modal Kerja 
tertinggi pada tahun 2017 pada Quartal IV yaitu bank BRI dengan nilai 
Rp 325.265.812 (dalam jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal III 
yaitu bank Sinarmas dengan nilai Rp 7.777 (dalam jutaan rupiah). 
Kredit Modal Kerja tertinggi pada tahun 2018 pada Quartal IV yaitu 
bank BRI dengan nilai Rp 113.206.894 (dalam jutaan rupiah) dan 
terendah pada Quartal I yaitu bank BNI dengan nilai Rp 68.794 (dalam 
jutaan rupiah) Sedangkan Kredit Modal Kerja tertinggi pada tahun 2019 
pada Quartal IV yaitu bank BRI dengan nilai Rp Rp 74.427.400 (dalam 
jutaan rupiah) dan terendah pada Quartal I yaitu bank Mega dengan 











Grafik Pertumbuhan Kredit Modal Kerja bank umum konvensional  
tahun2015-2019 
 
Sumber : data diolah, 2020 
Dapat dilihat dalam Gambar grafik 4.11 menunjukkan hasil 
Kredit Modal Kerja pada perbankan umum konvensional selama 
periode 2015-2019. Selama periode penelitian nilai perkembangan 
Kredit Modal Kerja pada Quartal I tertinggi pada bank Mandiri tahun 
2019 yaitu sebesar Rp 29.872.552 (dalam jutaan rupiah) dan terendah 
pada bank Mega 2019 yaitu Rp 36.436. Kredit Modal Kerja pada 
Quartal II tertinggi pada bank BRI 2018 yaitu sebesar Rp 58.759.966 
(dalam jutaan rupiah) dan terendah pada bank BNI 2018 yaitu Rp 
186.768  (dalam jutaan rupiah). Kredit Modal Kerja pada Quartal III 
tertinggi pada bank BNI 2018  yaitu sebesar Rp 50.157.590 (dalam 
jutaan rupiah) dan terendah pada bank Sinarmas 2017 yaitu Rp 7.777  
(dalam jutaan rupiah). Kredit Modal Kerja pada Quartal IV tertinggi 
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rupiah) dan terendah pada bank Mega 2015 yaitu Rp 411.363 (dalam 
jutaan rupiah).  
Tabel 4.11 
Statistik deskriptif Kredit Modal Kerja 
Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan Ouput SPSS diatas dari 120 sampel, terlihat bahwa 
realisasi Kredit Modal Kerja  tertinggi adalah 113206894,00 dan  
realisasi yang terendah adalah 7777,00. Dengan rata-rata perkuartal 
20728639,8667. Sedangkan untuk Rentabilitas pencapaian tertinggi 
3,05 dan pencapaian terendah 0,02 dengan rata-rata pertahun 1,3036. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram dan scatter plot yang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi normal. Distribusi normal akan 
berbentuk garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Distribusi data residual akan 
dibandingkan dengan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KREDIT_MODAL_KERJA 




RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 





distribusi data residual normal, maka garis-garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan 
gambar grafik histogram uji normalitas data residual dibawah ini dapat 
dilihat bahwa data membentuk kurva lonceng, dengan demikian dapat 
dinyatakandata residual adalah berdistribusi normal. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model regresi pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat telah memenuhi persyaratan normalitas data. 
Gambar 4.12 
























Dari grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa residual 
data berdisitribusi normal karena grafik tersebut berbentuk lonceng. 
Demikian juga dengan grafik normal p-p plot of regression 
standardized residual menunjukan bahwa plot data menyebar di 
sekitar dan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 4.12 




Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan 
menggunakan rumus Kolmogrof-Smirnov Test sebagaimana tertera 
pada tabel diatas, maka diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,100 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Adanya multikolinieritas jika nilai Tolerance< 
0,10 dan VIF > 10. 





Normal Parametersa,b Mean 1.3035833 
Std. Deviation .50832041 
Most Extreme Differences Absolute .183 
Positive .183 
Negative -.141 
Test Statistic .183 
Asymp. Sig. (2-tailed) .100c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 











1 (Constant)   
GIRO .175 5.698 
TABUNGAN .126 7.918 
DEPOSITO .229 4.370 
 
KREDIT_MODAL_KERJA .603 1.658 
                                               a. Dependent Variable: RENTABILITAS 
 
   Sumber : Data diolah,2020 
Dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas terlihat bahwa nilai 
tolerance variabel Giro (X1) sebesar 0,175, variabel Tabungan (X2) 
sebesar 0, 126, variabel Deposito (X3) sebesar 0,229, dan variabel 
kredit modal kerja (X4) sebesar 0,603. Semua variabel independen 
dalam penelitian ini mempunyai nilai toleransi ≤ 0,10. Sedangkan VIF 
(Variance Inflation Factor) terdapat nilai variabel Giro (X1) sebesar 
5,698, variabel Tabungan (X2) sebesar 7,918, variabel Deposito (X3) 
sebesar 4,370, dan variabel kredit modal kerja (X4) sebesar 1,658 
Dengan demikian diperoleh nilai VIF > 10. Dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinieritas antar variabel, dan berdasarkan nilai 
tolerance dan nilai VIF dari hasil diatas menunjukan bahwa model 
regresi yang dibuat layak untuk dipergunakan dalam penelitian. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 





pada periode t dengan kesalahan pengganggu t–1 (sebelumnya). 
Pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson, 
yaitu dengan menghitung nilai d statistik. Nilai d statitik 
dibandingkan dengan nilai d tabel dengan tingkat signifikan 5%. 
Tabel 4.14  
Uji autokorelasi 
 






Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .664a .441 .421 .58252 1.786 
A. Predictors: (Constant), Giro, Tabungan, Deposito, Kredit Modal Kerja 
b. Dependent Variable: Rentabilitas 
  Sumber : Output SPSS 22, 2020 
Uji autokolerasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukkan hasil sebesar 1,786 dengan 4 variabel, dan n = 120 
diketahui du =1,679 sedangkan 4-du (4- 1,679) = 2,321, sehingga 
hasil perhitungan uji Durbin Watson terletak diantara 1,679 -
2,321 yang berarti model regresi tidak ada masalah autokolerasi. 
d. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk mengetahui adanya 
heteroskedasitas digunakan grafik scatter plot yaitu dengan 





Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 




Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas atau 
teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh giro, tabungan, deposito, dan kredit modal 











Hasil analisis regresi linier berganda 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .859 .093  9.235 .000 
GIRO -1.121 .000 -.108 -.646 .519 
TABUNGAN 4.236 .000 .722 3.677 .000 
DEPOSITO 3.287 .000 .468 3.209 .002 
KREDIT_MODAL_KERJA 1.530 .000 .506 5.640 .000 
a. Dependent Variable: Rentabilitas 
                                       Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat diperoleh 
persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut : 
Rentabilitas = 0,859- 1,121X1+ 4,236X2 + 3,287X3+1,530X4 + e 
Dimana : 
Y = Rentabilitas 
X1 = Giro 
X2 = Tabungan 
X3 = Deposito 
X4 = Kredit Modal Kerja 
e = eror 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa  : 
a. Konstanta (α) sebesar 0,859 yang artinya menunjukan besarnya 
pengaruh variabel giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja. 






b. Koefisien regresi giro bertanda negatif yaitu sebesar -1,121 yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan giro mengalami penurunan sebesar Rp 1 (dalam jutaan 
rupiah) maka rentabilitas akan mengalami kenaikan sebesar Rp 1,121 
(dalam jutaan rupiah)  Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan giro 
mengalami kenaikan sebesar sebesar Rp 1 (dalam jutaan rupiah) maka 
rentabilitas akan mengalami penurunan sebesar Rp 1,121 (dalam 
jutaan rupiah). 
c. Koefisien regresi tabungan bertanda positif yaitu sebesar 4,236  yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan tabungan mengalami kenaikan sebesar Rp 1 (dalam 
jutaan rupiah) maka rentabilitas akan mengalami kenaikan sebesar Rp 
4,236 (dalam jutaan rupiah) Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan 
tabungan  mengalami penurunan sebesar Rp 1 (dalam jutan rupiah) 
maka rentabilitas akan mengalami penurunan sebesar Rp 4,236 
(dalam jutaan rupiah). 
d. Koefisien regresi deposito bertanda positif yaitu sebesar 3,287 yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan deposito mengalami kenaikan sebesar Rp 1 (dalam 
jutaan rupiah) maka rentabilitas akan mengalami kenaikan sebesar Rp 
3,287 (dalam jutaan rupiah) Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan 





maka rentabilitas akan mengalami penurunan sebesar Rp 3,287 
(dalam jutaan rupiah). 
e. Koefisien regresi kredit modal kerja bertanda positif yaitu sebesar 
1,530 yang artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan kredit modal kerja mengalami kenaikan sebesar Rp 1 
(dalam jutaan rupiah) maka rentabilitas akan mengalami kenaikan 
sebesar Rp 1,530 (dalam jutaan rupiah) Begitu juga sebaliknya, jika 
pertumbuhan kredit modal kerja  mengalami penurunan sebesar Rp 1 
(dalam jutan rupiah) maka rentabilitas akan mengalami penurunan 
sebesar Rp 1,530 (dalam jutaan rupiah). 
f. Koefisien regresi secara simultan variabel giro, tabungan, deposito, dan 
kredit modal kerja bertanda positif yaitu sebesar 7,932 diperoleh dari 
penjumlahan -1,121X1+ 4,236X2+3,287X3+1,530 yang artinya jika 
variabel independen secara simultan yaitu giro, tabungan, deposito, dan 
kredit modal kerjmemiliki nilai tetap dan pertumbuhan mengalami 
kenaikan sebesar Rp 1 (dalam jutaan rupiah) maka rentabilitas akan 
mengalami kenaikan sebesar 7,932%. Begitu sebaliknya jika 
pertumbuhan secara simultan variabel variabel giro, tabungan, deposito, 
dan kredit modal kerja mengalami penurunan sebesar Rp 1 (dalam jutaan 








4. Hasil Uji Statistik 
a. Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Ghozali (2018:98), uji statistik t digunakan untuk menguji 
signifikansi variasi hubungan antara variabel independen dan 
dependen, apakah variabel independen yaitu giro, tabungan, deposito, 
dan kredit modal kerja benar-benar berpengaruh secara individual 
terhadap variabel dependen yaitu rentabilitas. Adapun kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.16 
                 Hasil Uji t (Uji Parsial) 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .859 .093  9.235 .000 
GIRO -1.121 .000 -.108 -.646 .519 
TABUNGAN 4.236 .000 .722 3.677 .000 
DEPOSITO 3.287 .000 .468 3.209 .002 
KREDIT_MODAL_KERJA 1.530 .000 .506 5.640 .000 






               Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t, 
diketahui bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sebagai berikut : 
1) Variabel giro 0,519 mempunyai nilai signifikan sebesar 0,519 
atau 51,9% yang artinya hipotesis ditolak (0,519 > 0,05). Berarti 
secara parsial variabel giro tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap rentabilitas pada perbankan umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
2) Variabel tabungan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 atau 
0% yang artinya hipotesis diterima (0,000 < 0,05). Berarti secara 
parsial variabel tabungan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap berpengaruh terhadap rentabilitas perbankan umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
3) Variabel deposito 0,002 mempunyai nilai signifikan sebesar 
0,002 atau 0,002% yang artinya hipotesis diterima (0,002 > 
0,626). Berarti secara parsial variabel deposito mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap rentabilitas perbankan umum 






4) Variabel kredit modal kerja mempunyai nilai signifikan sebesar 
0,000 atau 0% yang artinya hipotesis diterima (0,000 < 0,05). 
Berarti secara parsial variabel kredit modal kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap berpengaruh terhadap 
rentabilitas perbankan umum konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
b. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikasi > 0,005 maka H1 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikasi < 0,005 maka H1 diterima. 
(Ghozali, 2018 : 99). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya 
hipotesis adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 









Hasil Uji F (Uji Simultan) 
 
Hasil pengujian hipotesis giro, tabungan, deposito, dan kredit 
modal kerja secara simultan Terhadap rentabilitas Perbankan 
konvensional di Indonesia adalah signifikan, ini dibuktikan pada tabel 
yang mana nilai signifikan adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, 
keputusan hipotesis diterima karena nilai signifikan 0,000. giro, 
tabungan, deposito, dan kredit modal kerja memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap rentabilitas Perbankan konvensional di Indonesia. 
c. Hasil Uji Koesien Determinasi 
Besarnya Koefisien determinasi (R2) didapat dari 
mengkuadratkan koefisien korelasi (R2). Semakin besar R2 maka 
akan semakin kuat pula hubungan antar variabel terikat dengan satu 
atau banyak variabel bebas. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan 
dari uji determinasi ini berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 30.748 4 7.687 22.654 .000b 
Residual 39.023 115 .339   
Total 69.771 119    
a. Dependent Variable: Rentabilitas 

















1 .664a .441 .421 .58252 1.586 
a. Predictors: (Constant), Kredit_Modal_Kerja, Giro, Deposito, Tabungan 
b. Dependent Variable: Rentabilitas 
     Sumber : Output SPSS, 2020 
Dari perhitungan tabel diatas, dapat disimpukan nilai R2 
sebesar 0,421. Artinya nilai koefisien determinasi sebesar 42,1% 
menunjukan besarnya proporsi total nilai-nilai variabel rentabilitas  
yang dapat diterangkan melalui hubungan antara giro, tabungan, 
deposito, dan kredit modal keja secara simultan sebesar 42,1 % 
menunjukan tingkat hubungan yang cukup kuat, sedangkan sisanya 
sebesar 57,9 % disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat 
dijelaskan. 
C. PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, maka pembahasan 
untuk memberikan penjelasan dan interprestasi atas hasil penelitian yang telah 
dianalisis guna menjawab pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Giro terhadap Rentabilitas  
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh giro terhadap rentabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
giro tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap rentabilitas, hal 





parsial (uji t) giro mempunyai nilai signifikan sebesar 0,519 > 0,05 dengan 
demikian hipotesis ditolak atau koefisien regresi tidak signifikan. 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dapat  dilihat  bahwa    giro tidak 
berpengaruh terhadap  rentabilitas bank umum konvensional di Indonesia. 
Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan  bahwa  apabila  dana 
pihak ketiga memiliki kontribusi terbesar dari beberapa sumber dana 
tersebut sehingga jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh 
suatu bank akan mempengaruhi kemampuannya dalam menyalurkan 
kredit. Semakin tinggi dana pihak ketiga suatu bank, maka semakin besar 
kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana yang 
dialokasikan untuk kegiatan operasional bank seperti pemberian kredit 
juga akan meningkat. Hal ini akan berdampak pada peningkatan 
pendapatan bank yang nantinya akan mempengaruhi pada peningkatan 
rentabilitas bank tersebut Kasmir (2002:64). 
Hasil penelitian ini tidak didukung dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Kamanila, Sinarwati, Dan Sulindawat (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, Dan Kredit Modal Kerja 
Terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei 
Tahun 2010-2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa giro mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2010-2014. 
Secara parsial variabel giro tidak mempunyai pengaruh positif 





diakibatkan karena terjadi naik turunnya giro pada laporan keuangan pada 
perbankan konvensional. Hal ini mengakibatkan tidak berpengaruhnya 
giro  terhadap rentabilitas. Kondisi ini dapat dilihat pada tingkat nilai giro 
pada perbankan konvensional. Masalah giro  disetiap perbankan umum 
konvensional mengalami hasil yang berbeda-beda pada giro karena faktor 
hasil perhitungan giro pada setiap perbankan tidak sama. Oleh karena itu 
jika giro mengalami penurunan maka rentabilitas akan mengalami 
penurunan. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan giro mengalami 
kenaikan maka rentabilitas akan mengalami kenaikan. 
Tidak adanya pengaruh antara giro terhadap rentabilitas 
menunjukkan. Semakin tinggi dana pihak ketiga suatu bank, maka 
semakin besar kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut, sehingga dana 
yang dialokasikan untuk kegiatan operasional bank seperti pemberian 
kredit juga akan meningkat. Dengan kata lain untuk meningkatkan kinerja 
keuangan, manajemen perbankan konvensional harus meningkatkan dana 
giro karena giro tidak mempengaruhi secara langsung terhadap 
rentabilitas.  
2. Pengaruh tabungan Terhadap rentabilitas 
 Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
tabungan terhadap rentabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tabungan memberikan pengaruh yang positif terhadap rentabilitas. Hal 





parsial (uji tabungan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 
dengan demikian hipotesis diterima atau koefisien regresi signifikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Kasmir (2002:84) 
adalah penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 
yang disepakati. simpanan dimana penyetorannya dilakukan sekaligus, 
namun untuk penarikannya dibatasi oleh pihak bank. Pertumbuhan 
tabungan menggambarkan tingkat perkembangan volume tabungan yang 
disalurkan oleh pihak ketiga yang mampu memberikan peningkatan 
rentabilitas suatu lembaga keuangan dan meningkatkan kinerja lembaga 
keuangan, Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank 
yang nantinya akan mempengaruhi pada peningkatan rentabilitas bank 
tersebut 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Fatmawati, Husna Dan Rambe (2018) yang menyatakan 
bahwa tabungan mempunyai pengaruh yang positif  terhadap rentabilitas 
pada perbankan umum konvensional. 
Secara parsial variabel tabungan mempunyai pengaruh positif 
terhadap rentabilitas. Berpengaruhnya tabungan terhadap rentabilitas 
disebabkan oleh profit margin, assets utilization, dan equity yang tinggi, 
sehingga apabila jumlah tabungan meningkat, mengakibatkan profit 
margin meningkat sehingga rentabilitas akan naik. Masalah tabungan 
disetiap perbankan umum konvensional mengalami hasil yang berbeda-





perbankan tidak sama dengan tingkat suku bunga yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu jika tabungan mengalami penurunan maka rentabilitas akan 
mengalami penurunan. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan 
tabungan mengalami kenaikan maka rentabilitas akan mengalami 
kenaikan. 
Adanya pengaruh tabungan terhadap rentabilitas karena tidak 
dapat dipungkiri bahwa tabungan memperlihatkan atau memberikan hasil 
yang baik bagi perbankan. tabungan menunjukkan kontribusi yang 
dihasilkan dengan dana yang disimpan pada perbankan sangat baik. 
Dimana profit margin, assets utilization, dan equity yang baik akan 
meningkatkan pada rentabilitas tersebut. 
3. Pengaruh deposito Terhadap rentabilitas 
 Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
deposito terhadap rentabilitas. Pada penelitian ini deposito mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap rentabilitas, hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil output SPSS menyatakan bahwa deposito mempunyai mempunyai 
nilai signifikan sebesar 0,002 > 0,05 dengan demikian hipotesis diterima 
atau koefisien regresi signifikan. 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dapat  dilihat  bahwa    deposito 
berpengaruh terhadap  rentabilitas bank umum konvensional di Indonesia. 
Hasil ini sesuai dengan teori dari Kasmir (2013:102) Deposito merupakan 
salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk 





Bank dianggap sebagai dana mahal. penarikannya hanya pada waktu 
tertentu menurut perjanjian antara pemyimpan dengan Bank yang 
bersangkutan serta dana deposito merupakan dana mahal karena dengan 
suku bunga yang tinggi di bandingkan dengan simpanan lainnya. 
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kamanila, Sinarwati, Dan Sulindawat (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, Dan Kredit Modal Kerja Terhadap 
Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 
2010-2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deposito mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2010-2014. 
Secara parsial variabel deposito mempunyai pengaruh positif 
terhadap rentabilitas. Didukung dengan fenomena dalam menetapkan 
deposito terhadap rentabilitas diakibatkan karena terjadi naik turunnya 
nilai deposito pada laporan keuangan perbankan umum konvensional. Hal 
ini mengakibatkan berpengaruhnya deposito terhadap rentabilitas. 
Masalah deposito disetiap perbankan umum konvensional mengalami 
hasil yang berbeda-beda karena faktor hasil perhitungan deposito pada 
setiap perbankan tidak sama. Oleh karena itu jika deposito mengalami 
kenaikan maka rentabilitas akan mengalami kenaikan. Begitu juga 
sebaliknya, jika pertumbuhan deposito mengalami penurunan maka 





Adanya pengaruh deposito terhadap rentabilitas karena 
Peningkatan pertumbuhan deposito pada perbankan secara otomatis 
meningkatkan modal dari bank untuk disalurkan kembali kepada 
masyarakat sehingga rentabilitas bank akan tercapai. salah satu sumber 
pendanaan bank adalah deposito. Tingginya jumlah deposito yang 
disalurkan, maka akan mempengaruhi margin bunga dan laba. Semakin 
tingginya deposito maka rentabilitas yang di capai oleh perbankan juga 
akan semakin tinggi. 
4. Pengaruh kredit modal kerja terhadap rentabilitas  
Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kredit modal kerja terhadap rentabilitas. Pada penelitian ini 
kredit modal kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
rentabilitas, hal tersebut dapat dilihat dari hasil output SPSS menyatakan 
bahwa deposito mempunyai mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 > 
0,05 dengan demikian hipotesis diterima atau koefisien regresi signifikan. 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dapat  dilihat  bahwa  krdit modal 
kerja berpengaruh terhadap  rentabilitas bank umum konvensional di 
Indonesia. Hasil ini sesuai dengan teori dari Kasmir (2002:64), dana pihak 
ketiga memiliki kontribusi terbesar dari beberapa sumber dana tersebut 
sehingga jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh suatu bank 
akan mempengaruhi kemampuannya dalam menyalurkan kredit. Semakin 
tinggi dana pihak ketiga suatu bank, maka semakin besar kepercayaan 





kegiatan operasional bank seperti pemberian kredit juga akan meningkat. 
Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya 
akan mempengaruhi pada peningkatan rentabilitas bank tersebut. 
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kamanila, Sinarwati, Dan Sulindawat (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, Dan Kredit Modal Kerja Terhadap 
Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 
2010-2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deposito mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2010-2014. 
Secara parsial variabel kredit modal kerja mempunyai pengaruh 
positif terhadap rentabilitas. Didukung dengan fenomena dalam untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja debitur. Prinsip dari modal kerja adalah 
penggunaan modal yang akan habis dalam satu siklus usaha yaitu dimulai 
dari perolehan uang tunai dari kredit bank kemudian digunakan untuk 
membeli barang dagangan atau bahan-bahan baku kemudian diproses 
menjadi barang jadi lalu dijual baik secara tunai atau kredit selanjutnya 
memperoleh uang tunai kembali. Dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya, perusahaan membutuhkan dana yang cukup untuk 
menjamin kelangsungan operasinya tersebut. Masalah kredit modal 
disetiap perbankan umum konvensional mengalami hasil yang berbeda-
beda karena faktor hasil perhitungan kredit modal kerja pada setiap 





kenaikan maka rentabilitas akan mengalami kenaikan. Begitu juga 
sebaliknya, jika pertumbuhan kredit modal kerja mengalami penurunan 
maka rentabilitas akan mengalami penurunan. 
Adanya pengaruh kredit modal kerja terhadap rentabilitas karena 
Peningkatan pertumbuhan kredit modal kerja pada perbankan secara 
otomatis meningkatkan modal dari bank untuk disalurkan kembali kepada 
masyarakat sehingga rentabilitas bank akan tercapai. Kredit modal kerja 
naik maka akan menurunkan nilai rentabilitas, semakin tinggi nilai 
rentabilitas maka semakin tinggi tingkat penyaluran kredit modal kerja 
oleh perbankan. Semakin besar rentabilitas yang dimiliki suatu bank, maka 
semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan asset. 
5. Pengaruh giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja secara 
bersama-sama terhadap rentabilitas 
Pengujian hipotesis kelima bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja secara bersama-sama 
terhadap rentabilitas. Pada penelitian ini terdapat pengaruh yang 
signifikan giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja secara simultan 
terhadap rentabilitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil output SPSS 
menyatakan bahwa nilai uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung 
sebesar 22,654 dengan probabilitas 0,000 dengan nilai siginifikan 0,000 < 





Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa keempat komponen 
penyaluran dana yaitu giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja 
memiliki kaitan yang erat dengan rentabilitas. Hal ini sesuai dengan teori 
bahwa rentabilitas merupakan kemampuan dari bank untuk memperoleh 
laba yang dapat dihitung dengan perbandingan relatif antara laba dan 
jumlah investasi yang digunakan untuk merealisasikan laba tersebut atau 
dikenal dengan Return on Assets. Oleh karena itu semua komponen atau 
variabel yang membentuk atau mempengaruhi tinggi rendahnya laba dan 
perputaran aktiva akan berpengaruh pula terhadap tingkat rentabilitas yang 
akan dicapai oleh bank (Kasmir, 2002:64). Dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat kepada bank dapat berupa giro, tabungan, deposito, dan kredit 
modal kerja. Jadi, semakin besar jumlah giro maka semakin besar pula 
tingkat rentabilitas pada bank. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kamanila, Sinarwati, Dan Sulindawat (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Giro, Tabungan, Deposito, Dan Kredit Modal Kerja Terhadap 
Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 
2010-2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deposito mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2010-2014. 
Perusahaan dalam hal ini perbankan konvensional yang mampu 
mengelola dana bank secara maksimal akan mampu menciptakan 





dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat berupa giro, tabungan, 
dan deposito. Jadi, semakin besar jumlah giro maka semakin besar pula 
tingkat rentabilitas pada bank. Dana pihak ketiga memiliki kontribusi 
terbesar dari beberapa sumber dana tersebut sehingga jumlah dana pihak 
ketiga yang berhasil dihimpun oleh suatu bank akan mempengaruhi 
kemampuannya dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi dana pihak 
ketiga suatu bank, maka semakin besar kepercayaan nasabah terhadap 
bank tersebut, sehingga dana yang dialokasikan untuk kegiatan 
operasional bank seperti pemberian kredit juga akan meningkat. Hal ini 
akan berdampak pada peningkatan pendapatan bank yang nantinya akan 
mempengaruhi pada peningkatan rentabilitas bank tersebut. 
 Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
rentabilitas yang memiliki empat komponen yaitu  giro, tabungan, 
deposito, dan kredit modal kerja secara simultan memiliki pengaruh  
positif  terhadap  rentabilitas  bank  umum  konvensional  yang diproksikan 
selama periode 2015-2019. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar 
tingkat pertumbuhan dari  giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dengan judul Pengaruh Giro, Tabungan,  
Deposito, Dan Kredit Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada Bank Umum 
Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019, 
dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji t, uji F 
dan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Secara parsial variabel Giro tidak mempunyai pengaruh terhadap 
Rentabilitas 
2. Secara parsial variabel Tabungan mempunyai pengaruh terhadap 
Rentabilitas. 
3. Secara parsial variabel Deposito mempunyai pengaruh terhadap 
Rentabilitas. 
4. Secara parsial variabel Kredit Modal Kerja  mempunyai pengaruh terhadap 
Rentabilitas. 
5. Secara simultan GIRO, Tabungan, Deposito, dan Kredit Modal Kerja 
memiliki pengaruh terhadap Rentabilitas. 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 








1. Bagi Perbankan konvensional 
a. Dari penelitian ini diharapkan agar manajemen perbankan 
konvensional lebih dapat mengembangkan dan meningkatkan dana 
bank pada giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja dengan 
cara terus menggali sumber-sumber dana jangka panjang dengan 
bunga yang relatif bersaing dan melakukan efisiensi terhadap 
pengendalian biaya, menekan biaya-biaya khususnya biaya bunga 
dengan cara mengendalikan tingkat suku bunga dengan tetap 
mempertimbangkan pasar sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja 
sehingga mampu berkompetisi baik. 
b. Hendaknya mampu mempertahankan modal kerjanya secara efisien 
dengan cara menyesuaikan besar modal kerja dengan kebutuhan pada 
perbankan konvensional, hal ini dikarenakan apabila modal kerja 
dalam perusahaan menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi atau 
stabil maka rentabilitas dapat meningkat.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 
perusahaan tidak hanya terbatas dalam sektor perbankan 
konvensional, misalnya perusahaan Bank umum Syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b. Diharapkan menggunakan sisi penggunaan sumber dana sebagai 





c. Disarankan untuk mengunakan variabel penelitian lainnya seperti 
inflasi dan suku bunga sebagai pembelajaran yang lebih luas 
cakupannya agar hasil lebih akurat. 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Mengingat pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan, 
maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan 
lebih memperkuat hasil penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang 
telah dilalukan saat ini. Berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian ini hanya mengunakan giro, tabungan, deposito, dan kredit 
modal kerja sebagai variabel independen dalam pengaruhnya terhadap 
Rentabilitas. 
2. Perbankan yang menjadi sampel penelitian berjumlah 6 bank selama 5 
tahun dan menggunakan data triwulan dari tahun 2015-2019 sehingga 
observasi sampel menjadi 120 (perkalian antara jumlah bank dengan 
periode tahun pengamatan dan triwulan pengamatan). Sehingga hasil dari 
penelitian ini tidak akan berlaku untuk perusahaan-perusahaan dari sektor 
lain. 
3. Penelitian ini mengggunakan indikator sumber dana yang menggunakan 
dengan komponennya giro, tabungan, deposito, dan kredit modal kerja 
untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen, sehingga hasilnya 
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Lampiran 1 Hasil Rentabilitas 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 












1 Rp        6.147.392 Rp     806.005.078 0,7627 
2 2 Rp     11.953.763 Rp     773.113.935 1,5462 
3 3 Rp     18.423.557 Rp     802.299.134 2,2963 
4 4 Rp     25.410.788 Rp     878.426.312 2,8928 
5 
2016 
1 Rp        6.251.811 Rp     864.938.698 0,7228 
6 2 Rp     12.182.486 Rp     907.842.929 1,3419 
7 3 Rp     18.975.145 Rp     931.693.351 2,0366 
8 4 Rp     26.227.991 Rp 1.003.644.426 2,6133 
9 
2017 
1 Rp        6.474.994 Rp     954.176.142 0,6786 
10 2 Rp     13.134.692 Rp     983.518.187 1,3355 
11 3 Rp     20.540.254 Rp 1.038.672.623 1,9775 
12 4 Rp     26.227.991 Rp 1.003.644.426 2,6133 
13 
2018 
1 Rp        7.152.286 Rp 1.064.732.202 0,6717 
14 2 Rp     14.555.472 Rp 1.097.368.442 1,3264 
15 3 Rp     22.913.827 Rp 1.125.400.727 2,0361 
16 4 Rp     31.701.975 Rp 1.234.200.039 2,5686 
17 
2019 
1 Rp        9.954.496 Rp 1.216.323.558 0,8184 
18 2 Rp     16.202.918 Rp 1.224.398.243 1,3233 
19 3 Rp     24.773.965 Rp 1.238.657.773 2,0001 









Bank Negara Indonesia (BNI) 












1 Rp        2.747.168 Rp     382.719.795 0,7178 
22 2 Rp        2.285.341 Rp     405.469.398 0,5636 
23 3 Rp        5.807.802 Rp     429.276.839 1,3529 
24 4 Rp        8.628.297 Rp     478.716.369 1,8024 
25 
2016 
1 Rp        2.868.857 Rp     476.299.492 0,6023 
26 2 Rp        4.155.182 Rp     504.631.660 0,8234 
27 3 Rp        7.397.052 Rp     534.199.415 1,3847 
28 4 Rp     10.776.300 Rp     564.845.351 1,9078 
29 
2017 
1 Rp        3.145.592 Rp     577.525.839 0,5447 
30 2 Rp        6.223.596 Rp     588.802.049 1,057 
11 3 Rp        9.789.447 Rp     622.941.560 1,5715 
32 4 Rp     13.045.845 Rp     661.658.373 1,9717 
33 
2018 
1 Rp        3.512.821 Rp     648.574.305 0,5416 
34 2 Rp        7.170.925 Rp     684.155.458 1,0481 
35 3 Rp     11.088.719 Rp     712.213.488 1,5569 
36 4 Rp     14.462.162 Rp     754.575.210 1,9166 
37 
2019 
1 Rp     15.409.909 Rp     760.209.909 2,0271 
38 2 Rp        7.720.166 Rp     843.214.400 0,9156 
39 3 Rp        7.774.629 Rp     571.508.957 1,3604 






















1 Rp        5.483.239 Rp     769.380.534 0,7127 
42 
2 Rp     10.032.180 Rp     817.127.370 1,2277 
43 
3 Rp     14.448.889 Rp     810.249.315 1,7833 
44 
4 Rp     21.152.398 Rp     910.063.409 2,3243 
45 
2016 
1 Rp        4.027.205 Rp     906.739.407 0,4441 
46 
2 Rp        7.502.146 Rp     971.444.434 0,7723 
47 
3 Rp     12.637.010 Rp     975.163.198 1,2959 
48 
4 Rp     14.650.163 Rp 1.038.706.009 1,4104 
49 
2017 
1 Rp        4.277.495 Rp 1.034.307.013 0,4136 
50 
2 Rp        9.857.220 Rp 1.067.410.775 0,9235 
51 
3 Rp     15.628.028 Rp 1.078.703.363 1,4488 
52 
4 Rp     21.443.042 Rp 1.124.700.847 1,9066 
53 
2018 
1 Rp        6.075.608 Rp 1.098.158.355 0,5533 
54 
2 Rp     12.579.030 Rp 1.155.547.664 1,0886 
55 
3 Rp     18.700.408 Rp 1.173.644.878 1,5934 
56 
4 Rp     25.851.937 Rp 1.202.252.094 2,1503 
57 
2019 
1 Rp        7.461.182 Rp 1.205.972.265 0,6187 
58 
2 Rp     13.988.402 Rp 1.235.627.826 1,1321 
59 
3 Rp     20.938.486 Rp 1.275.670.413 1,6414 
60 






















1 Rp            375.900 Rp        61.620.445 0,61 
62 
2 Rp            554.291 Rp        62.578.218 0,8858 
63 
3 Rp            847.856 Rp        61.605.165 1,3763 
64 
4 Rp        1.052.771 Rp        68.225.170 1,5431 
65 
2016 
1 Rp            301.287 Rp        66.224.657 0,4549 
66 
2 Rp            539.929 Rp        64.847.434 0,8326 
67 
3 Rp        1.141.401 Rp        62.162.743 1,8361 
68 
4 Rp        1.158.000 Rp        70.531.682 1,6418 
69 
2017 
1 Rp            308.498 Rp        68.620.754 0,4496 
70 
2 Rp            568.514 Rp        72.180.992 0,7876 
71 
3 Rp        1.001.718 Rp        76.816.894 1,304 
72 
4 Rp        1.300.043 Rp        82.297.010 1,5797 
73 
2018 
1 Rp            336.132 Rp        84.142.259 0,3995 
74 
2 Rp            681.717 Rp        82.963.039 0,8217 
75 
3 Rp        1.129.165 Rp        77.362.176 1,4596 
76 
4 Rp        1.599.347 Rp        83.761.946 1,9094 
77 
2019 
1 Rp            483.686 Rp        83.972.460 0,576 
78 
2 Rp            891.388 Rp        84.277.675 1,0577 
79 
3 Rp        1.380.978 Rp        87.808.884 1,5727 
80 























1 Rp              47.027 Rp        21.389.953 0,2199 
82 
2 Rp              74.617 Rp        24.200.267 0,3083 
83 
3 Rp            164.572 Rp        28.261.513 0,5823 
84 
4 Rp            185.153 Rp        27.868.688 0,6644 
85 
2016 
1 Rp            101.720 Rp        28.610.739 0,3555 
86 
2 Rp            190.817 Rp        27.987.696 0,6818 
87 
3 Rp            317.214 Rp        28.483.208 1,1137 
88 
4 Rp            370.651 Rp        31.192.398 1,1883 
89 
2017 
1 Rp              84.157 Rp        31.785.764 0,2648 
90 
2 Rp            123.650 Rp        34.097.004 0,3626 
91 
3 Rp            191.819 Rp        32.127.628 0,5971 
92 
4 Rp            318.923 Rp        30.404.098 1,0489 
93 
2018 
1 Rp            117.351 Rp        31.043.833 0,378 
94 
2 Rp            225.503 Rp        29.701.432 0,7592 
95 
3 Rp            256.090 Rp        30.903.093 0,8287 
96 
4 Rp              50.472 Rp        30.748.742 0,1641 
97 
2019 
1 Rp            124.751 Rp        33.506.541 0,3723 
98 
2 Rp              22.103 Rp        36.995.880 0,0597 
99 
3 Rp              10.541 Rp        37.390.492 0,0282 
100 










Bank Central Asia (BCA) 
 












1 Rp        3.788.379 Rp     545.743.243 0,6942 
102 
2 Rp        8.239.726 Rp     560.246.432 1,4707 
103 
3 Rp     12.919.541 Rp     573.166.358 2,2541 
104 
4 Rp     17.291.088 Rp     582.241.575 2,9697 
105 
2016 
1 Rp        4.218.657 Rp     590.832.305 0,714 
106 
2 Rp        9.245.823 Rp     612.971.304 1,5084 
107 
3 Rp     14.648.033 Rp     646.704.822 2,265 
108 
4 Rp     19.753.384 Rp     662.594.586 2,9812 
109 
2017 
1 Rp        4.668.383 Rp     674.303.286 0,6923 
110 
2 Rp     10.115.020 Rp     723.875.801 1,3973 
111 
3 Rp     16.158.709 Rp     725.518.013 2,2272 
112 
4 Rp     22.163.780 Rp     734.705.608 3,0167 
113 
2018 
1 Rp        5.068.382 Rp     745.043.491 0,6803 
114 
2 Rp     10.897.622 Rp     776.590.042 1,4033 
115 
3 Rp     17.751.395 Rp     783.814.134 2,2647 
116 
4 Rp     24.702.545 Rp     808.648.119 3,0548 
117 
2019 
1 Rp        5.619.831 Rp     814.559.087 0,6899 
118 
2 Rp     21.163.777 Rp     820.009.760 2,5809 
119 
3 Rp     20.149.066 Rp     875.677.023 2,301 
120 









Hasil Rentabilitas (Y) 
NO 
  TAHUN 
Bank TW 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI 
1 0,7627 0,7228 0,6786 0,6717 0,8184 
2 1,5462 1,3419 1,3355 1,3264 1,3233 
3 2,2963 2,0366 1,9775 2,0361 2,0001 
4 2,8928 2,6133 2,6133 2,5686 2,5336 
2 
BNI 
1 0,7178 0,6023 0,5447 0,5416 2,0271 
2 0,5636 0,8234 1,057 1,0481 0,9156 
3 1,3529 1,3847 1,5715 1,5569 1,3604 
4 1,8024 1,9078 1,9717 1,9166 1,834 
3 MANDIRI 
1 0,7127 0,4441 0,4136 0,5533 0,6187 
2 1,2277 0,7723 0,9235 1,0886 1,1321 
3 1,7833 1,2959 1,4488 1,5934 1,6414 
4 2,3243 1,4104 1,9066 2,1503 2,1586 
4 MEGA 
1 0,61 0,4549 0,4496 0,3995 0,576 
2 0,8858 0,8326 0,7876 0,8217 1,0577 
3 1,3763 1,8361 1,304 1,4596 1,5727 
4 1,5431 1,6418 1,5797 1,9094 1,9868 
5 SINARMAS 
1 0,2199 0,3555 0,2648 0,378 0,3723 
2 0,3083 0,6818 0,3626 0,7592 0,0597 
3 0,5823 1,1137 0,5971 0,8287 0,0282 
4 0,6644 1,1883 1,0489 0,1641 0,0185 
6 BCA 
1 0,6942 0,714 0,6923 0,6803 0,6899 
2 1,4707 1,5084 1,3973 1,4033 2,5809 
3 2,2541 2,265 2,2272 2,2647 2,301 







Lampiran 2 Giro 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 





1 Rp 85.527.891 
2 2 Rp 89.677.078 
3 3 Rp 110.078.855 
4 4 Rp 113.429.343 
5 
2016 
1 Rp 108.587.672 
6 2 Rp 109.759.588 
7 3 Rp 115.681.811 
8 4 Rp 141.419.020 
9 
2017 
1 Rp 112.521.454 
10 2 Rp 128.715.525 
11 3 Rp 116.178.663 
12 4 Rp 141.419.020 
13 
2018 
1 Rp 126.592.322 
14 2 Rp 137.831.764 
15 3 Rp 138.481.649 
16 4 Rp 176.404.505 
17 
2019 
1 Rp 157.054.962 
18 2 Rp 162.277.883 
19 3 Rp 168.531.329 










Bank Negara Indonesia (BNI) 






1 Rp 79.239.811 
22 2 Rp 89.292.034 
23 3 Rp 91.541.581 
24 4 Rp 89.750.903 
25 
2016 
1 Rp 86.028.995 
26 2 Rp 93.477.955 
27 3 Rp 95.754.118 
28 4 Rp 120.626.354 
29 
2017 
1 Rp 105.857.307 
30 2 Rp 118.596.612 
11 3 Rp 126.249.254 
32 4 Rp 140.517.808 
33 
2018 
1 Rp 129.784.748 
34 2 Rp 150.947.851 
35 3 Rp 154.264.391 
36 4 Rp 165.805.047 
37 
2019 
1 Rp 169.111.090 
38 2 Rp 200.894.111 
39 3 Rp 204.301.101 

















1 Rp 135.328.910 
42 
2 Rp 161.136.586 
43 
3 Rp 162.666.893 
44 
4 Rp 165.290.090 
45 
2016 
1 Rp 125.658.162 
46 
2 Rp 165.803.273 
47 
3 Rp 163.044.482 
48 
4 Rp 186.983.328 
49 
2017 
1 Rp 178.046.927 
50 
2 Rp 183.739.215 
51 
3 Rp 184.552.394 
52 
4 Rp 202.864.860 
53 
2018 
1 Rp 185.818.212 
54 
2 Rp 186.214.709 
55 
3 Rp 203.644.940 
56 
4 Rp 199.823.756 
57 
2019 
1 Rp 184.449.265 
58 
2 Rp 198.996.759 
59 
3 Rp 222.644.661 
60 

















1 Rp 4.377.877 
62 
2 Rp 4.356.714 
63 
3 Rp 4.185.503 
64 
4 Rp 3.933.535 
65 
2016 
1 Rp 4.276.358 
66 
2 Rp 4.176.129 
67 
3 Rp 3.763.692 
68 
4 Rp 3.575.510 
69 
2017 
1 Rp 3.712.007 
70 
2 Rp 5.757.128 
71 
3 Rp 4.699.735 
72 
4 Rp 6.004.534 
73 
2018 
1 Rp 6.035.793 
74 
2 Rp 9.724.598 
75 
3 Rp 4.033.094 
76 
4 Rp 4.459.753 
77 
2019 
1 Rp 4.199.276 
78 
2 Rp 5.629.477 
79 
3 Rp 4.217.540 
80 


















1 Rp 4.771.090 
82 
2 Rp 4.967.180 
83 
3 Rp 5.415.270 
84 
4 Rp 5.254.775 
85 
2016 
1 Rp 5.309.189 
86 
2 Rp 5.702.694 
87 
3 Rp 5.847.296 
88 
4 Rp 6.011.395 
89 
2017 
1 Rp 6.290.090 
90 
2 Rp 6.489.198 
91 
3 Rp 6.598.019 
92 
4 Rp 6.511.673 
93 
2018 
1 Rp 6.781.970 
94 
2 Rp 6.199.199 
95 
3 Rp 5.733.323 
96 
4 Rp 5.694.747 
97 
2019 
1 Rp 5.709.165 
98 
2 Rp 5.819.075 
99 
3 Rp 5.889.143 
100 











Bank Central Asia (BCA) 






1  Rp 108.713.494  
102 
2  Rp 114.273.453  
103 
3  Rp 114.742.371  
104 
4  Rp 115.680.814  
105 
2016 
1  Rp 117.855.618  
106 
2  Rp 120.425.736  
107 
3  Rp 126.251.763  
108 
4  Rp 137.880.211  
109 
2017 
1  Rp 137.155.358  
110 
2  Rp 148.707.708  
111 
3  Rp 144.754.785  
112 
4  Rp 151.287.918  
113 
2018 
1  Rp 153.853.957  
114 
2  Rp 166.266.096  
115 
3  Rp 163.140.822  
116 
4  Rp 166.867.850  
117 
2019 
1  Rp 164.791.423  
118 
2  Rp 167.001.478  
119 
3  Rp 179.163.068  
120 








Hasil Giro (X1) 
NO Bank TW 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI 
1  Rp 85.527.891   Rp 108.587.672   Rp 112.521.454   Rp 126.592.322   Rp 157.054.962  
2  Rp 89.677.078   Rp 109.759.588   Rp 128.715.525   Rp 137.831.764   Rp 162.277.883  
3  Rp 110.078.855   Rp 115.681.811   Rp 116.178.663   Rp 138.481.649   Rp 168.531.329  
4  Rp 113.429.343   Rp 141.419.020   Rp 141.419.020   Rp 176.404.505   Rp 167.842.557  
2 
BNI 
1  Rp 79.239.811   Rp 86.028.995   Rp 105.857.307   Rp 129.784.748   Rp169.111.090  
2  Rp 89.292.034   Rp 93.477.955   Rp 118.596.612   Rp 150.947.851   Rp 200.894.111  
3  Rp 91.541.581   Rp 95.754.118   Rp 126.249.254   Rp 154.264.391   Rp 204.301.101  
4  Rp 89.750.903   Rp 120.626.354   Rp 140.517.808   Rp 165.805.047   Rp 210.108.095  
3 MANDIRI 
1  Rp 135.328.910   Rp 125.658.162   Rp 178.046.927   Rp 185.818.212   Rp 184.449.265  
2  Rp 161.136.586   Rp 165.803.273   Rp 183.739.215   Rp 186.214.709   Rp 198.996.759  
3  Rp 162.666.893   Rp 163.044.482   Rp 184.552.394   Rp 203.644.940   Rp 222.644.661  
4  Rp 165.290.090   Rp 186.983.328   Rp 202.864.860   Rp 199.823.756   Rp 247.444.267  
4 MEGA 
1  Rp 4.377.877   Rp 4.276.358   Rp 3.712.007   Rp 6.035.793   Rp 4.199.276  
2  Rp 4.356.714   Rp 4.176.129   Rp 5.757.128   Rp 9.724.598   Rp 5.629.477  
3  Rp 4.185.503   Rp 3.763.692   Rp 4.699.735   Rp 4.033.094   Rp 4.217.540  
4  Rp 3.933.535   Rp 3.575.510   Rp 6.004.534   Rp 4.459.753   Rp 4.216.166  
5 SINARMAS 
1  Rp 4.771.090   Rp 5.309.189   Rp 6.290.090   Rp 6.781.970   Rp 5.709.165  
2  Rp 4.967.180   Rp 5.702.694   Rp 6.489.198   Rp 6.199.199   Rp 5.819.075  
3  Rp 5.415.270   Rp 5.847.296   Rp 6.598.019   Rp 5.733.323   Rp 5.889.143  
4  Rp 5.254.775   Rp 6.011.395   Rp 6.511.673   Rp 5.694.747   Rp 5.999.199  
6 BCA 
1  Rp 108.713.494   Rp 117.855.618   Rp 137.155.358   Rp 153.853.957   Rp 164.791.423  
2  Rp 114.273.453   Rp 120.425.736   Rp 148.707.708   Rp 166.266.096   Rp 167.001.478  
3  Rp 114.742.371   Rp 126.251.763   Rp 144.754.785   Rp 163.140.822   Rp 179.163.068  





Lampiran 3 Tabungan 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 






1 Rp 219.504.099 
2 2 Rp 221.747.593 
3 3 Rp 234.098.351 
4 4 Rp 268.058.865 
5 
2016 
1 Rp 249.389.608 
6 2 Rp 264.448.054 
7 3 Rp 268.582.195 
8 4 Rp 298.110.406 
9 
2017 
1 Rp 284.519.456 
10 2 Rp 294.241.727 
11 3 Rp 303.826.762 
12 4 Rp 298.110.406 
13 
2018 
1 Rp 325.776.123 
14 2 Rp 336.244.391 
15 3 Rp 343.882.257 
16 4 Rp 378.908.837 
17 
2019 
1 Rp 358.307.608 
18 2 Rp 365.825.512 
19 3 Rp 374.911.759 










Bank Negara Indonesia (BNI) 






1  Rp 106.797.873  
22 2  Rp 109.858.543  
23 3  Rp 113.169.885  
24 4  Rp 127.654.473  
25 
2016 
1  Rp 121.897.480  
26 2  Rp 132.817.836  
27 3  Rp 133.573.854  
28 4  Rp 149.239.035  
29 
2017 
1  Rp 142.486.987  
30 2  Rp 151.118.06  
11 3  Rp 150.395.613  
32 4  Rp 169.907.936  
33 
2018 
1  Rp 161.796.851  
34 2  Rp 168.052.840  
35 3  Rp 167.061.320  
36 4  Rp 189.771.051  
37 
2019 
1  Rp 194.109.005  
38 2  Rp 198.090.491  
39 3  Rp 201.201.097  

















1  Rp 208.276.466  
42 
2  Rp 214.074.793  
43 
3  Rp 223.986.175  
44 
4  Rp 227.111.900  
45 
2016 
1  Rp 225.813.275  
46 
2  Rp 251.393.374  
47 
3  Rp 250.675.077  
48 
4  Rp 277.169.824  
49 
2017 
1  Rp 262.342.247  
50 
2  Rp 281.200.467  
51 
3  Rp 281.611.810  
52 
4  Rp 308.711.908  
53 
2018 
1  Rp 282.244.152  
54 
2  Rp 303.677.097  
55 
3  Rp 301.979.605  
56 
4  Rp 307.282.353  
57 
2019 
1  Rp 299.947.220  
58 
2  Rp 310.508.790  
59 
3  Rp 310.745.873  
60 

















1  Rp 9.751.945  
62 
2  Rp 9.666.170  
63 
3  Rp 9.817.847  
64 
4  Rp 9.611.370  
65 
2016 
1  Rp 9.896.833  
66 
2  Rp 10.096.888  
67 
3  Rp 10.252.174  
68 
4  Rp 10.639.680  
69 
2017 
1  Rp 10.436.035  
70 
2  Rp 10.420.408  
71 
3  Rp 10.502.214  
72 
4  Rp 10.870.047  
73 
2018 
1  Rp 11.177.540  
74 
2  Rp 11.666.775  
75 
3  Rp 11.720.880  
76 
4  Rp 11.687.504  
77 
2019 
1  Rp 11.904.719  
78 
2  Rp 12.282.211  
79 
3  Rp 12.432.885  
80 


















1  Rp 4.999.268  
82 
2  Rp 4.845.138  
83 
3  Rp 5.151.219  
84 
4  Rp 6.360.894  
85 
2016 
1  Rp 6.566.096  
86 
2  Rp 6.459.209  
87 
3  Rp 6.104.390  
88 
4  Rp 6.197.676  
89 
2017 
1  Rp 6.129.677  
90 
2  Rp 6.344.333  
91 
3  Rp 6.914.205  
92 
4  Rp 6.796.777  
93 
2018 
1  Rp 7.109.586  
94 
2  Rp 7.333.038  
95 
3  Rp 7.015.969  
96 
4  Rp 7.409.682  
97 
2019 
1  Rp 7.500.200  
98 
2  Rp 7.601.367  
99 
3  Rp 7.705.745  
100 











Bank Central Asia (BCA) 






1  Rp 226.095.852  
102 
2  Rp 231.675.127  
103 
3  Rp 239.083.364  
104 
4  Rp 244.608.317  
105 
2016 
1  Rp 243.943.592  
106 
2  Rp 260.903.308  
107 
3  Rp 259.223.659  
108 
4  Rp 270.351.802  
109 
2017 
1  Rp 268.294.302  
110 
2  Rp 278.300.788  
111 
3  Rp 283.281.098  
112 
4  Rp 292.416.729  
113 
2018 
1  Rp 297.247.180  
114 
2  Rp 315.097.512  
115 
3  Rp 313.740.619  
116 
4  Rp 316.181.801  
117 
2019 
1  Rp 319.015.277  
118 
2  Rp 321.115.111  
119 
3  Rp 333.557.700  
120 








Hasil Tabungan (X2) 
NO Bank TW 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI 
1  Rp 219.504.099   Rp 249.389.608   Rp 284.519.456   Rp 325.776.123   Rp 358.307.608  
2  Rp 221.747.593   Rp 264.448.054   Rp 294.241.727   Rp 336.244.391   Rp 365.825.512  
3  Rp 234.098.351   Rp 268.582.195   Rp 303.826.762   Rp 343.882.257   Rp 374.911.759  
4  Rp 268.058.865   Rp 298.110.406   Rp 298.110.406   Rp 378.908.837   Rp 404.360.261  
2 
BNI 
1  Rp 106.797.873   Rp 121.897.480   Rp 142.486.987   Rp 161.796.851   Rp 194.109.005  
2  Rp 109.858.543   Rp 132.817.836   Rp 151.118.06   Rp 168.052.840   Rp 198.090.491  
3  Rp113.169.885   Rp 133.573.854   Rp 150.395.613   Rp 167.061.320   Rp 201.201.097  
4  Rp 127.654.473   Rp 149.239.035   Rp 169.907.936   Rp 189.771.051   Rp 205.309.234  
3 MANDIRI 
1  Rp 208.276.466   Rp 225.813.275   Rp 262.342.247   Rp 282.244.152   Rp 299.947.220  
2  Rp 214.074.793   Rp 251.393.374   Rp 281.200.467   Rp 303.677.097   Rp 310.508.790  
3  Rp 223.986.175   Rp 250.675.077   Rp 281.611.810   Rp 301.979.605   Rp 310.745.873  
4  Rp 227.111.900   Rp 277.169.824   Rp 308.711.908   Rp 307.282.353   Rp 324.488.072  
4 MEGA 
1  Rp 9.751.945   Rp 9.896.833   Rp 10.436.035   Rp 11.177.540   Rp 11.904.719  
2  Rp 9.666.170   Rp 10.096.888   Rp 10.420.408   Rp 11.666.775   Rp 12.282.211  
3  Rp 9.817.847   Rp 10.252.174   Rp 10.502.214   Rp 11.720.880   Rp 12.432.885  
4  Rp 9.611.370   Rp 10.639.680   Rp 10.870.047   Rp 11.687.504   Rp 12.402.693  
5 SINARMAS 
1  Rp 4.999.268   Rp 6.566.096   Rp 6.129.677   Rp 7.109.586   Rp 7.500.200  
2  Rp 4.845.138   Rp 6.459.209   Rp 6.344.333   Rp 7.333.038   Rp 7.601.367  
3  Rp 5.151.219   Rp 6.104.390   Rp 6.914.205   Rp 7.015.969   Rp 7.705.745  
4  Rp 6.360.894   Rp 6.197.676   Rp 6.796.777   Rp 7.409.682   Rp 7.674.386  
6 BCA 
1  Rp 226.095.852   Rp 243.943.592   Rp 268.294.302   Rp 297.247.180   Rp 319.015.277  
2  Rp 231.675.127   Rp 260.903.308   Rp 278.300.788   Rp 315.097.512   Rp 321.115.111  
3  Rp 219.504.099   Rp 259.223.659   Rp 283.281.098   Rp 313.740.619   Rp 333.557.700  





Lampiran 4 Deposito 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 






1  Rp 288.380.899  
2 2  Rp 267.568.724  
3 3  Rp 190.001.743  
4 4  Rp 194.756.932  
5 
2016 
1  Rp 280.435.403  
6 2  Rp 289.396.277  
7 3  Rp 289.408.853  
8 4  Rp 293.029.378  
9 
2017 
1  Rp 304.128.680  
10 2  Rp 311.113.334  
11 3  Rp 325.265.812  
12 4  Rp 293.029.378  
13 
2018 
1  Rp 332.900.279  
14 2  Rp 322.562.877  
15 3  Rp 347.174.649  
16 4  Rp 342.719.222  
17 
2019 
1  Rp 375.539.215  
18 2  Rp 371.289.326  
19 3  Rp 370.112.561  










Bank Negara Indonesia (BNI) 






1  Rp 103.149.995  
22 2  Rp 111.180.705  
23 3  Rp 126.204.647  
24 4  Rp 133.876.282  
25 
2016 
1  Rp 142.951.172  
26 2  Rp 143.627.401  
27 3  Rp 150.120.086  
28 4  Rp 142.282.178  
29 
2017 
1  Rp 171.495.883  
30 2  Rp 168.028.174  
11 3  Rp 176.843.029  
32 4  Rp 177.035.763  
33 
2018 
1  Rp 168.837.734  
34 2  Rp 175.784.387  
35 3  Rp 194.505.319  
36 4  Rp 189.083.445  
37 
2019 
1  Rp 192.290.111  
38 2  Rp 195.010.870  
39 3  Rp 197.490.999  

















1  Rp 225.129.765  
42 
2  Rp 220.111.864  
43 
3  Rp 207.595.059  
44 
4  Rp 210.207.399  
45 
2016 
1  Rp 168.152.486  
46 
2  Rp 219.825.701  
47 
3  Rp 219.693.372  
48 
4  Rp 237.907.078  
49 
2017 
1  Rp 229.923.121  
50 
2  Rp 235.219.591  
51 
3  Rp 232.200.497  
52 
4  Rp 238.007.214  
53 
2018 
1  Rp 230.886.862  
54 
2  Rp 244.747.105  
55 
3  Rp 254.685.535  
56 
4  Rp 258.902.784  
57 
2019 
1  Rp 270.445.030  
58 
2  Rp 260.651.025  
59 
3  Rp 281.142.431  
60 

















1  Rp 32.004.448  
62 
2  Rp 31.430.537  
63 
3  Rp 30.275.630  
64 
4  Rp 32.807.142  
65 
2016 
1  Rp 29.733.275  
66 
2  Rp 27.416.927  
67 
3  Rp 27.352.217  
68 
4  Rp 33.373.455  
69 
2017 
1  Rp 34.220.345  
70 
2  Rp 34.168.950  
71 
3  Rp 37.694.331  
72 
4  Rp 41.783.881  
73 
2018 
1  Rp 39.748.238  
74 
2  Rp 39.651.423  
75 
3  Rp 39.499.675  
76 
4  Rp 41.357.301  
77 
2019 
1  Rp 39.529.563  
78 
2  Rp 40.951.784  
79 
3  Rp 46.439.355  
80 


















1  Rp 5.309.909  
82 
2  Rp 7.837.823  
83 
3  Rp 10.816.883  
84 
4  Rp 8.454.010  
85 
2016 
1  Rp 8.709.398  
86 
2  Rp 8.890.333  
87 
3  Rp 9.001.489  
88 
4  Rp 9.189.967  
89 
2017 
1  Rp 9.010.276  
90 
2  Rp 9.312.503  
91 
3  Rp 10.007.168  
92 
4  Rp 9.912.212  
93 
2018 
1  Rp 11.309.643  
94 
2  Rp 12.768.115  
95 
3  Rp 8.480.308  
96 
4  Rp 8.754.150  
97 
2019 
1  Rp 8.799.987  
98 
2  Rp 8.801.201  
99 
3  Rp 8.881.573  
100 











Bank Central Asia (BCA) 






1  Rp 110.313.852  
102 
2  Rp 109.075.324  
103 
3  Rp 108.470.421  
104 
4  Rp 113.409.347  
105 
2016 
1  Rp 108.671.900  
106 
2  Rp 109.286.078  
107 
3  Rp 107.639.861  
108 
4  Rp 121.933.304  
109 
2017 
1  Rp 129.729.839  
110 
2  Rp 145.301.847  
111 
3  Rp 146.434.943  
112 
4  Rp 137.478.849  
113 
2018 
1  Rp 132.513.855  
114 
2  Rp 134.366.618  
115 
3  Rp 137.086.716  
116 
4  Rp 147.045.300  
117 
2019 
1  Rp 145.881.741  
118 
2  Rp 148.901.089  
119 
3  Rp 165.211.639  
120 








Hasil Deposito (X3) 
NO Bank TW 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI 
1  Rp 288.380.899   Rp 280.435.403   Rp 304.128.680   Rp 332.900.279   Rp 375.539.215  
2  Rp 267.568.724   Rp 289.396.277   Rp 311.113.334   Rp 322.562.877   Rp 371.289.326  
3  Rp 190.001.743   Rp 289.408.853   Rp 325.265.812   Rp 347.174.649   Rp 370.112.561  
4  Rp 194.756.932   Rp 293.029.378   Rp 293.029.378   Rp 342.719.222   Rp 397.547.188  
2 
BNI 
1  Rp 103.149.995   Rp 142.951.172   Rp 171.495.883   Rp 168.837.734   Rp 192.290.111  
2  Rp 111.180.705   Rp 143.627.401   Rp 168.028.174   Rp 175.784.387   Rp 195.010.870  
3  Rp 126.204.647   Rp 150.120.086   Rp 176.843.029   Rp 194.505.319   Rp 197.490.999  
4  Rp 133.876.282   Rp 142.282.178   Rp 177.035.763   Rp 189.083.445   Rp 200.309.278  
3 MANDIRI 
1  Rp 225.129.765   Rp 168.152.486   Rp 229.923.121   Rp 230.886.862   Rp 270.445.030  
2  Rp 220.111.864   Rp 219.825.701   Rp 235.219.591   Rp 244.747.105   Rp 260.651.025  
3  Rp 207.595.059   Rp 219.693.372   Rp 232.200.497   Rp 254.685.535   Rp 281.142.431  
4  Rp 210.207.399   Rp 237.907.078   Rp 238.007.214   Rp 258.902.784   Rp 278.176.006  
4 MEGA 
1  Rp 32.004.448   Rp 29.733.275   Rp 34.220.345   Rp 39.748.238   Rp 39.529.563  
2  Rp 31.430.537   Rp 27.416.927   Rp 34.168.950   Rp 39.651.423   Rp 40.951.784  
3  Rp 30.275.630   Rp 27.352.217   Rp 37.694.331   Rp 39.499.675   Rp 46.439.355  
4  Rp 32.807.142   Rp 33.373.455   Rp 41.783.881   Rp 41.357.301   Rp 53.816.958  
5 SINARMAS 
1  Rp 5.309.909   Rp 8.709.398   Rp 9.010.276   Rp 11.309.643   Rp 8.799.987  
2  Rp 7.837.823   Rp 8.890.333   Rp 9.312.503   Rp 12.768.115   Rp 8.801.201  
3  Rp 10.816.883   Rp 9.001.489   Rp 10.007.168   Rp 8.480.308   Rp 8.881.573  
4  Rp 8.454.010   Rp 9.189.967   Rp 9.912.212   Rp 8.754.150   Rp 9.126.956  
6 BCA 
1  Rp 110.313.852   Rp 108.671.900   Rp 129.729.839   Rp 132.513.855   Rp 145.881.741  
2  Rp 109.075.324   Rp 109.286.078   Rp 145.301.847   Rp 134.366.618   Rp 148.901.089  
3  Rp 108.470.421   Rp 107.639.861   Rp 146.434.943   Rp 137.086.716   Rp 165.211.639  





Lampiran 5 Kredit Modal Kerja 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 






1 Rp 15.956.551 
2 2 Rp 16.913.207 
3 3 Rp 34.734.751 
4 4 Rp 1.156.677 
5 
2016 
1 Rp 4.913.583 
6 2 Rp 37.099.848 
7 3 Rp 1.143.916 
8 4 Rp 87.463.887 
9 
2017 
1 Rp 19.757.952 
10 2 Rp 28.282.875 
11 3 Rp 37.030.064 
12 4 Rp 87.463.883 
13 
2018 
1 Rp 21.036.962 
14 2 Rp 58.759.966 
15 3 Rp 75.411.581 
16 4 Rp 113.206.894 
17 
2019 
1 Rp 13.333.264 
18 2 Rp 47.778.141 
19 3 Rp 62.465.098 










Bank Negara Indonesia (BNI) 
NO Nama Bank Tahun Triwulan Kredit Modal Kerja 





1  Rp 8.109.257  
22 2  Rp 4.680.586  
23 3  Rp 29.499.260  
24 4  Rp 48.482.868  
25 
2016 
1  Rp 639.227  
26 2  Rp 31.113.247  
27 3  Rp 45.916.416  
28 4  Rp 3.909.427  
29 
2017 
1  Rp 3.246.180  
30 2  Rp 18.899.598  
11 3  Rp 28.129.533  
32 4  Rp 57.434.118  
33 
2018 
1  Rp 68.794  
34 2  Rp 186.768  
35 3  Rp 50.157.590  
36 4  Rp 79.299.503  
37 
2019 
1  Rp 4.234.097  
38 2  Rp 40.618.894  
39 3  Rp 45.916.416  












NO Nama Bank Tahun Triwulan Kredit Modal Kerja 




1 Rp 4.085.888 
42 
2 Rp 25.390.289 
43 
3 Rp 34.925.330 
44 
4 Rp 2.305.938 
45 
2016 
1 Rp 19.511.634 
46 
2 Rp 18.119.526 
47 
3 Rp 3.096.830 
48 
4 Rp 5.983.097 
49 
2017 
1 Rp 2.712.905 
50 
2 Rp 21.469.097 
51 
3 Rp 25.383.944 
52 
4 Rp 7.521.377 
53 
2018 
1 Rp 23.080.040 
54 
2 Rp 37.768.096 
55 
3 Rp 55.553.786 
56 
4 Rp 93.514.200 
57 
2019 
1 Rp 29.872.552 
58 
2 Rp 14.142.885 
59 
3 Rp 20.263.542 
60 












NO Nama Bank Tahun Triwulan Kredit Modal Kerja  




1 Rp 90.991 
62 
2 Rp 1.269.170 
63 
3 Rp 688.389 
64 
4 Rp 411.363 
65 
2016 
1 Rp 1.110.899 
66 
2 Rp 394.139 
67 
3 Rp 3.460.330 
68 
4 Rp 3.113.218 
69 
2017 
1 Rp 128.853 
70 
2 Rp 2.391.757 
71 
3 Rp 4.281.450 
72 
4 Rp 8.473.624 
73 
2018 
1 Rp 1.438.476 
74 
2 Rp 3.795.583 
75 
3 Rp 5.648.977 
76 
4 Rp 8.110.867 
77 
2019 
1 Rp 36.436 
78 
2 Rp 4.227.339 
79 
3 Rp 6.472.419 
80 












NO Nama Bank Tahun Triwulan Kredit Modal Kerja  





1  Rp 460.877  
82 
2  Rp 451.088  
83 
3  Rp 3.251.275  
84 
4  Rp 3.231.584  
85 
2016 
1  Rp 243.834  
86 
2  Rp 1.096.580  
87 
3  Rp 1.256.257  
88 
4  Rp 2.074.178  
89 
2017 
1  Rp 718.296  
90 
2  Rp 923.854  
91 
3  Rp 7.777  
92 
4  Rp 1.523.940  
93 
2018 
1  Rp 751.461  
94 
2  Rp 1.469.072  
95 
3  Rp 2.392.388  
96 
4  Rp 1.795.241  
97 
2019 
1  Rp 1.682.781  
98 
2  Rp 2.102.530  
99 
3  Rp 3.468.402  
100 











Bank Central Asia (BCA) 







1  Rp 11.809.063  
102 
2  Rp 469.784  
103 
3  Rp 15.544.180  
104 
4  Rp 39.703.557  
105 
2016 
1  Rp 12.756.000  
106 
2  Rp 891.404  
107 
3  Rp 518.410  
108 
4  Rp 29.288.974  
109 
2017 
1  Rp 6.983.648  
110 
2  Rp 17.889.628  
111 
3  Rp 24.904.062  
112 
4  Rp 52.854.462  
113 
2018 
1  Rp 2.782.487  
114 
2  Rp 28.084.852  
115 
3  Rp 49.616.826  
116 
4  Rp 71.291.269  
117 
2019 
1  Rp 4.648.566  
118 
2  Rp 6.983.648  
119 
3  Rp 35.323.092  
120 








Hasil Kredit Modal Kerja (X4) 
NO Bank TW 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI 
1  Rp 15.956.551   Rp 4.913.583   Rp 19.757.952   Rp 21.036.962   Rp 13.333.264  
2  Rp 16.913.207   Rp 37.099.848   Rp  28.282.875   Rp 58.759.966   Rp 47.778.141  
3  Rp 34.734.751   Rp 1.143.916   Rp  37.030.064   Rp 75.411.581   Rp 62.465.098  
4  Rp 1.156.677   Rp 87.463.887   Rp  87.463.883   Rp 113.206.894   Rp 74.427.400  
2 
BNI 
1  Rp 8.109.257   Rp 639.227   Rp  3.246.180   Rp 68.794   Rp 4.234.097  
2  Rp 4.680.586   Rp 31.113.247   Rp 18.899.598   Rp 186.768   Rp 40.618.894  
3  Rp 29.499.260   Rp 45.916.416   Rp 28.129.533   Rp 50.157.590   Rp 45.916.416  
4  Rp 48.482.868   Rp 3.909.427   Rp 57.434.118   Rp 79.299.503   Rp 50.013.784  
3 MANDIRI 
1  Rp 4.085.888   Rp 19.511.634   Rp 2.712.905   Rp 23.080.040   Rp 29.872.552  
2  Rp 25.390.289   Rp 18.119.526   Rp 21.469.097   Rp 37.768.096   Rp 14.142.885  
3  Rp 34.925.330   Rp3.096.830   Rp 25.383.944   Rp 55.553.786   Rp 20.263.542  
4  Rp 2.305.938   Rp 5.983.097   Rp 7.521.377   Rp 93.514.200   Rp 89.102.373  
4 MEGA 
1  Rp 90.991   Rp 1.110.899   Rp 128.853   Rp 1.438.476   Rp 36.436  
2  Rp 1.269.170   Rp 394.139   Rp 2.391.757   Rp 3.795.583   Rp 4.227.339  
3  Rp 688.389   Rp 3.460.330   Rp 4.281.450   Rp 5.648.977   Rp 6.472.419  
4  Rp 411.363   Rp 3.113.218   Rp 8.473.624   Rp 8.110.867   Rp 11.388.877  
5 SINARMAS 
1  Rp 460.877   Rp 243.834   Rp 718.296   Rp 751.461   Rp 1.682.781  
2  Rp 451.088   Rp 1.096.580   Rp 923.854   Rp 1.469.072   Rp 2.102.530  
3  Rp 3.251.275   Rp 1.256.257   Rp 7.777   Rp 2.392.388   Rp 3.468.402  
4  Rp 3.231.584   Rp 2.074.178   Rp 1.523.940   Rp 1.795.241   Rp 3.770.905  
6 BCA 
1  Rp 11.809.063   Rp 12.756.000   Rp 6.983.648   Rp 2.782.487   Rp 4.648.566  
2  Rp 469.784   Rp 891.404   Rp 17.889.628   Rp 28.084.852   Rp 6.983.648  
3  Rp 15.544.180   Rp 518.410   Rp 24.904.062   Rp 49.616.826   Rp 35.323.092  





Lampiran 6 Hasil Input SPSS 
Dalam jutaan rupiah Dalam presentase 
No.  Tahun  Bank  Triwulan  Giro Tabungan Deposito Kredit Modal Kerja Rentabilitas 
1  BRI 1  Rp 85.527.891   Rp 219.504.099   Rp 288.380.899   Rp 15.956.551  0,76 
2   2  Rp 89.677.078   Rp 221.747.593   Rp 267.568.724   Rp 16.913.207  1,55 
3   3  Rp 110.078.855   Rp 234.098.351   Rp 190.001.743   Rp 34.734.751  2,30 
4   4  Rp 113.429.343   Rp 268.058.865   Rp 194.756.932   Rp 1.156.677  2,89 
5  BNI 1  Rp 79.239.811   Rp 106.797.873   Rp 103.149.995   Rp 8.109.257  0,72 
6   2  Rp 89.292.034   Rp 109.858.543   Rp 111.180.705   Rp 4.680.586  0,56 
7   3  Rp 91.541.581   Rp 113.169.885   Rp 126.204.647   Rp 29.499.260  1,35 
8   4  Rp 89.750.903   Rp 127.654.473   Rp 133.876.282   Rp 48.482.868  1,80 
9  MANDIRI 1  Rp 135.328.910   Rp 208.276.466   Rp 225.129.765   Rp 4.085.888  0,71 
10   2  Rp 161.136.586   Rp 214.074.793   Rp 220.111.864   Rp 25.390.289  1,23 
11   3  Rp 162.666.893   Rp 223.986.175   Rp 207.595.059   Rp 34.925.330  1,78 
12   4  Rp 165.290.090   Rp 227.111.900   Rp 210.207.399  Rp 2.305.938  2,32 
13  MEGA 1  Rp 4.377.877   Rp 9.751.945   Rp 32.004.448   Rp 90.991  0,61 
14   2  Rp 4.356.714   Rp 9.666.170   Rp 31.430.537   Rp 1.269.170  0,89 
15   3  Rp 4.185.503   Rp 9.817.847   Rp 30.275.630   Rp 688.389  1,38 
16   4  Rp 3.933.535   Rp 9.611.370   Rp 32.807.142   Rp 411.363  1,54 
17  SINARMAS 1  Rp 4.771.090   Rp 4.999.268   Rp 5.309.909   Rp 460.877  0,22 
18   2  Rp 4.967.180   Rp 4.845.138   Rp 7.837.823   Rp 451.088  0,31 
19   3  Rp 5.415.270   Rp 5.151.219   Rp 10.816.883   Rp 3.251.275  0,58 
20   4  Rp 5.254.775   Rp 6.360.894   Rp 8.454.010   Rp 3.231.584  0,66 
21  BCA 1  Rp 108.713.494   Rp 226.095.852   Rp 110.313.852   Rp 11.809.063  0,69 
22   2  Rp 114.273.453   Rp 231.675.127   Rp 109.075.324   Rp 469.784  1,47 





24   4  Rp 115.680.814   Rp 244.608.317   Rp 113.409.347   Rp 39.703.557  2,97 
25  BRI 1  Rp 108.587.672   Rp 249.389.608   Rp 280.435.403   Rp 4.913.583  0,72 
26   2  Rp 109.759.588   Rp 264.448.054   Rp 289.396.277   Rp 37.099.848  1,34 
27   3  Rp 115.681.811   Rp 268.582.195   Rp 289.408.853   Rp 1.143.916  2,04 
28   4  Rp 141.419.020   Rp 298.110.406   Rp 293.029.378   Rp 87.463.887  2,61 
29  BNI 1  Rp 86.028.995   Rp 121.897.480   Rp 142.951.172   Rp 639.227  0,60 
30   2  Rp 93.477.955   Rp 132.817.836   Rp 143.627.401   Rp 31.113.247  0,82 
31   3  Rp 95.754.118   Rp 133.573.854   Rp 150.120.086   Rp 45.916.416  1,38 
32   4  Rp 120.626.354   Rp 149.239.035   Rp 142.282.178   Rp 3.909.427  1,91 
33  MANDIRI 1  Rp 125.658.162   Rp 225.813.275   Rp 168.152.486   Rp 19.511.634  0,44 
34   2  Rp 165.803.273   Rp 251.393.374   Rp 219.825.701   Rp 18.119.526  0,77 
35   3  Rp 163.044.482   Rp 250.675.077   Rp 219.693.372   Rp 3.096.830  1,30 
36   4  Rp 186.983.328   Rp 277.169.824   Rp 237.907.078  -Rp 5.983.097  1,41 
37  MEGA 1  Rp 4.276.358   Rp 9.896.833   Rp 29.733.275   Rp 1.110.899  0,45 
38   2  Rp 4.176.129   Rp 10.096.888   Rp 27.416.927   Rp 394.139  0,83 
39   3  Rp 3.763.692   Rp 10.252.174   Rp 27.352.217   Rp 3.460.330  1,84 
40   4  Rp 3.575.510   Rp 10.639.680   Rp 33.373.455   Rp 3.113.218  1,64 
41  SINARMAS 1  Rp 5.309.189   Rp 6.566.096   Rp 8.709.398   Rp 243.834  0,36 
42   2  Rp 5.702.694   Rp 6.459.209   Rp 8.890.333   Rp 1.096.580  0,68 
43   3  Rp 5.847.296   Rp 6.104.390   Rp 9.001.489   Rp 1.256.257  1,11 
44   4  Rp 6.011.395   Rp 6.197.676   Rp 9.189.967   Rp 2.074.178  1,19 
45  BCA 1  Rp 117.855.618   Rp 243.943.592   Rp 108.671.900   Rp 12.756.000  0,71 
46   2  Rp 120.425.736   Rp 260.903.308   Rp 109.286.078   Rp 891.404  1,51 
47   3  Rp 126.251.763   Rp 259.223.659   Rp 107.639.861   Rp 518.410  2,27 
48   4  Rp 137.880.211   Rp 270.351.802   Rp 121.933.304   Rp 29.288.974  2,98 
49  BRI 1  Rp 112.521.454   Rp 284.519.456   Rp 304.128.680   Rp 19.757.952  0,68 





51   3  Rp 116.178.663   Rp 303.826.762   Rp 325.265.812   Rp 37.030.064  1,98 
52   4  Rp141.419.020   Rp 298.110.406   Rp 293.029.378   Rp 87.463.883  2,61 
53  BNI 1  Rp105.857.307   Rp 142.486.987   Rp 171.495.883   Rp 3.246.180  0,54 
54   2  Rp118.596.612   Rp 151 .118.06   Rp 168.028.174   Rp 18.899.598  1,06 
55   3  Rp126.249.254   R150.395.613   Rp 176.843.029   Rp 28.129.533  1,57 
56   4  Rp140.517.808   Rp169.907.936   Rp 177.035.763   Rp 57.434.118  1,97 
57  MANDIRI 1  Rp178.046.927   Rp262.342.247   Rp 229.923.121   Rp 2.712.905  0,41 
58   2  Rp183.739.215   Rp281.200.467   Rp 235.219.591   Rp 21.469.097  0,92 
59   3  Rp184.552.394   Rp281.611.810   Rp 232.200.497   Rp 25.383.944  1,45 
60   4  Rp202.864.860   Rp308.711.908   Rp 238.007.214   Rp 7.521.377  1,91 
61  MEGA 1  Rp3.712.007   Rp10.436.035   Rp 34.220.345   Rp 128.853  0,45 
62   2  Rp5.757.128   Rp10.420.408   Rp 34.168.950   Rp 2.391.757  0,79 
63   3  Rp4.699.735   Rp10.502.214   Rp 37.694.331   Rp 4.281.450  1,30 
64   4  Rp6.004.534   Rp10.870.047   Rp 41.783.881   Rp 8.473.624  1,58 
65  SINARMAS 1  Rp6.290.090   Rp6.129.677   Rp 9.010.276   Rp 718.296  0,26 
66   2  Rp6.489.198   Rp6.344.333   Rp 9.312.503   Rp 923.854  0,36 
67   3  Rp6.598.019   Rp6.914.205   Rp 10.007.168   Rp 7.777  0,60 
68   4  Rp6.511.673   Rp6.796.777   Rp 9.912.212   Rp 1.523.940  1,05 
69  BCA 1  Rp137.155.358   Rp268.294.302   Rp 129.729.839   Rp 6.983.648  0,69 
70   2  Rp148.707.708   Rp278.300.788   Rp 145.301.847   Rp 17.889.628  1,40 
71   3  Rp144.754.785   Rp283.281.098   Rp 146.434.943   Rp 24.904.062  2,23 
72   4  Rp151.287.918   Rp292.416.729   Rp 137.478.849   Rp 52.854.462  3,02 
73  BRI 1  Rp126.592.322   Rp325.776.123   Rp 332.900.279   Rp 21.036.962  0,67 
74   2  Rp137.831.764   Rp336.244.391   Rp 322.562.877   Rp 58.759.966  1,33 
75   3  Rp138.481.649   Rp343.882.257   Rp 347.174.649   Rp 75.411.581  2,04 
76   4  Rp176.404.505   Rp378.908.837   Rp 342.719.222   Rp 113.206.894  2,57 





78   2  Rp150.947.851   Rp168.052.840   Rp 175.784.387   Rp 186.768  1,05 
79   3  Rp154.264.391   Rp167.061.320   Rp 194.505.319   Rp 50.157.590  1,56 
80   4  Rp165.805.047   Rp189.771.051   Rp 189.083.445   Rp 79.299.503  1,92 
81  MANDIRI 1  Rp185.818.212   Rp282.244.152   Rp 230.886.862   Rp 23.080.040  0,55 
82   2  Rp186.214.709   Rp303.677.097   Rp 244.747.105   Rp 37.768.096  1,09 
83   3  Rp203.644.940   Rp301.979.605   Rp 254.685.535   Rp 55.553.786  1,59 
84   4  Rp199.823.756   Rp307.282.353   Rp 258.902.784   Rp 93.514.200  2,15 
85  MEGA 1  Rp6.035.793   Rp11.177.540   Rp 39.748.238   Rp 1.438.476  0,40 
86   2  Rp9.724.598   Rp11.666.775   Rp 39.651.423   Rp 3.795.583  0,82 
87   3  Rp4.033.094   Rp11.720.880   Rp 39.499.675   Rp 5.648.977  1,46 
88   4  Rp4.459.753   Rp11.687.504   Rp 41.357.301   Rp 8.110.867  1,91 
89  SINARMAS 1  Rp6.781.970   Rp7.109.586   Rp 11.309.643   Rp 751.461  0,38 
90   2  Rp6.199.199   Rp7.333.038   Rp 12.768.115   Rp 1.469.072  0,76 
91   3  Rp5.733.323   Rp7.015.969   Rp 8.480.308   Rp 2.392.388  0,83 
92   4  Rp5.694.747   Rp7.409.682   Rp 8.754.150   Rp 1.795.241  0,16 
93  BCA 1  Rp153.853.957   Rp297.247.180   Rp 132.513.855   Rp 2.782.487  0,68 
94   2  Rp166.266.096   Rp315.097.512   Rp 134.366.618   Rp 28.084.852  1,40 
95   3  Rp163.140.822   Rp313.740.619   Rp 137.086.716   Rp 49.616.826  2,26 
96   4  Rp166.867.850   Rp316.181.801   Rp 147.045.300   Rp 71.291.269  3,05 
97  BRI 1  Rp157.054.962   Rp358.307.608   Rp 375.539.215   Rp 13.333.264  0,82 
98   2  Rp162.277.883   Rp365.825.512   Rp 371.289.326   Rp 47.778.141  1,32 
99   3  Rp168.531.329   Rp374.911.759   Rp 370.112.561   Rp 62.465.098  2,00 
100   4  Rp167.842.557   Rp404.360.261   Rp 397.547.188   Rp 74.427.400  2,53 
101  BNI 1  Rp169.111.090   Rp194.109.005   Rp 192.290.111   Rp 4.234.097  2,03 
102   2  Rp200.894.111   Rp198.090.491   Rp 195.010.870   Rp 40.618.894  0,92 
103   3  Rp204.301.101   Rp201.201.097   Rp 197.490.999   Rp 45.916.416  1,36 





105  MANDIRI 1  Rp184.449.265   Rp299.947.220   Rp 270.445.030   Rp 29.872.552  0,62 
106   2  Rp198.996.759   Rp310.508.790   Rp 260.651.025   Rp 14.142.885  1,13 
107   3  Rp222.644.661   Rp310.745.873   Rp 281.142.431   Rp 20.263.542  1,64 
108   4  Rp247.444.267   Rp324.488.072   Rp 278.176.006   Rp 89.102.373  2,16 
109  MEGA 1  Rp4.199.276   Rp11.904.719   Rp 39.529.563   Rp 36.436  0,58 
110   2  Rp5.629.477   Rp12.282.211   Rp 40.951.784   Rp 4.227.339  1,06 
111   3  Rp4.217.540   Rp12.432.885   Rp 46.439.355   Rp 6.472.419  1,57 
112   4  Rp4.216.166   Rp12.402.693   Rp 53.816.958   Rp 11.388.877  1,99 
113  SINARMAS 1  Rp5.709.165   Rp7.500.200   Rp 8.799.987   Rp 1.682.781  0,37 
114   2  Rp5.819.075   Rp7.601.367   Rp 8.801.201   Rp 2.102.530  0,06 
115   3  Rp5.889.143   Rp7.705.745   Rp 8.881.573   Rp 3.468.402  0,03 
116   4  Rp5.999.199   Rp7.674.386   Rp 9.126.956   Rp 3.770.905  0,02 
117  BCA 1  Rp164.791.423   Rp319.015.277   Rp 145.881.741   Rp 4.648.566  0,69 
118   2  Rp167.001.478   Rp321.115.111   Rp 148.901.089   Rp 6.983.648  2,58 
119   3  Rp179.163.068   Rp333.557.700   Rp 165.211.639   Rp 35.323.092  2,30 




















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
GIRO 
120 3575510.00 247444267.00 99753341.5083 
73495032.98
657 
RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 
Valid N (listwise) 120     
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TABUNGAN 





RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 
Valid N (listwise) 120     
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DEPOSITO 





RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 
Valid N (listwise) 120     
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KREDIT_MODAL_KERJA 
120 7777.00 113206894.00 20728639.8667 
25345170.6155
4 
RENTABILITAS 120 .02 3.05 1.3036 .76571 






 Mean Std. Deviation N 





































Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .664a .441 .421 .58252 .441 22.654 4 115 .000 1.786 
a. Predictors: (Constant), KREDIT_MODAL_KERJA, GIRO, DEPOSITO, TABUNGAN 














Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 30.748 4 7.687 22.654 .000b 
Residual 39.023 115 .339   
Total 69.771 119    
a. Dependent Variable: RENTABILITAS 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .859 .093  9.235 .000   
GIRO -1.121 .000 -.108 -.646 .519 .175 5.698 
TABUNGAN 4.236 .000 .722 3.677 .000 .126 7.918 
DEPOSITO 3.287 .000 .468 3.209 .002 .229 4.370 
KREDIT_MODAL_KERJA 1.530 .000 .506 5.640 .000 .603 1.658 
a. Dependent Variable: RENTABILITAS 
 
 





Normal Parametersa,b Mean 1.3035833 
Std. Deviation .50832041 
Most Extreme Differences Absolute .183 
Positive .183 
Negative -.141 
Test Statistic .183 
Asymp. Sig. (2-tailed) .100c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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